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ABSTRAK

Karya sagtra merupakan hasil kreasi - imajinasi yang ti-
dak lepas dari konteks masyarakat penciptanya. Dalam hal ini
berarti karya sastra erat kaitannya dengan kondisi masyarakat
yang mengitari penciptanya. Karya sastra itu sendiri merupa-
kan reaksi pengarang terhadap kondisi masyarakat sekitarnya.
Novel Lintang Kemukus Dini Hari karya Ahmad Tohari juga seba-
Eai salah satu bentuk keadaan di atas merupakan objek peneli-
tian ini. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pan-
dangan dunia Ahmad Tochari dalam struktur novel Lintang Kemu-~
kus Dini Hari itu. Untuk memecahkan masalah tersebut maka
diperlukan deskripsi tentang latar kehidupan Ahmad Tohari,
kondigi internal dan ekgternal novel Lintasng Kemukus Dini
Hari, dan gagasan-gagasan yang dituangkan Ahmad Tohari dalam
novel Liniang Kemukus Qini Hari. Berdasarkan permasalahan
yvang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pandangan dunia Ahmad Tohari dalam struktur novel Lintang
Kemukus Dini Hari.

Dalam penelitian ini dikemukakan dua hipotesis yang akan
diujikan kebenarannya. Hipotesizs yang pertama adalsh bahwa
novel Lintang Kﬁmukﬂi Dini Hari memenuhi dua kriteria yang
oleh Goldmann disebut dengan estetika soslologls dan estetika
sastra. Hipotesis yang kedusa adalah bahwa pandangan dunia
yvang ada dalam novel tersebut adalah pandangan dunia nrimo.

Sampel penelitian ini adalah novel Lintsng RKemukus Dind
. Hari karya Ahmad Tohari. Pemilihan sampel tersebut berdagar-
kan studi sebelumnya tentang novel tersebut. Novel Lintang-
Kgmukuﬁ_aiai Hari mengandung unsur sosiologis yang menonjol.
Di samping data yang dipercleh dari sampel, diperlukan Jjuga
data eksternal karya sastra yang ada di tempat tinggal penga-
rang maupun data eksternal novel yaitu keadaan nyata dita-
hun-tahun yang disebut dalam novel. Hal tersebut meliputi
kondisi ekonomi, politik, dan sosial. Pengumpulan data di-~

lakukan melalui metode deskripsi dan identifikasi, sedangkan
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teknik yang digunakan adalah riset pustaka dan wawancara. Ana-
liza data dilakukan dengan menggunakan pendekatan gtrukturs-

lisme genetik melalui interpretasi - kuantitatif yaitu den-

gan mengklasifikasikan data-data yang =sejenis kemudian diba-

has dan diambil kesimpulan.

Ha=eil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa latar
belakang kehidupan Ahmad Tohari bersifat monoton, yaitu
masyarakat petani yang nyantri. Latar belakang kehidupan Ah-
mad Tohari ini sangat mempengaruhi terciptanya novel Lintang
Kemukus Dini Hari. Kondisi internal dan eksternal novel
tersebut yang meliputi kondidi ekonomi, politik, dan sosial
pada tahun-tahun antara 1962 -~ 1885 di Indonesia sangétlah
bergejolak dan juga berpengaruh dalam karya Ahmad Tohari itu.
Ahmad Tohari dalam novelnya Lintang Kemukus Dini Hari me-
nuangkan gagasah perjalanan hidup seorang ronggeng dari Dukuh
Paruk dengan berbagail aspek kehidupsan yang melingkupi baik
sosial budaya, ekonomi, maupun politik. Pandangan dunia Ahmad
Tohari erat hubungannya dengan struktur novelnya melglui to-
koh Srintil dengan pandangan hidup nrimonya =ebagai wanita

yvang mencirikan budaya Jawa.
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BAB I

:hNﬁAH"LUA“
Latay Belskang Magalah

Perkembangan kesusastraan Indonegia sekarang ini pads

nnumnya kembali ke akar tradisi. Setiap zastrawan cenderung
kembali ke aksar tradisinva magsing-masing. Dengan demikian,
astraan Indonesia yang-muncul pada masa sekarang édalah
usastraan Indonegsia yang g uh dengan akar tradisi suku

pengarangnva, demikian dikatakan Teeuw. Selanjutnya dikatakan

zetiap pengarang Indonesia berhasrat kembali ke akar

g1 masing-masing. Dalam hal ini tradisgi Jawa sangat

dominan. Bahken menurutnva, dalem kesusastraan Indonesia

dewass 1inl ads gejala menjawanigasikan kEesuszastraan Indor

Dikatakan demilkian karena dari berbagai kesusastrzan Ian-
nesia  yvang kembalil ke akar tradisinvs, akar tradisi Jawa
tampak lcblh menonjol (Horizan, 14987 41-427.

Jawanisasli kesussstraan Indonesia bukan dimaksudhkan

pengantarnya berupa bahasa Jaws, melainkan mengarsah pada

bl
o
™

haxll karva zastra Indonesia yang mencirikad. s
rahan  Jawa khususnya. Penilaian genada dengan Tesuw di
dikatakan pula olsh Mulder bahwa sepuluh gsampal lima be-
tahun yang lalu kecenderungan yvang mencalok telah jelas

Jawanisasil kesusastraan Indonesia yvang mulal tampak

dengan nunculnva novel misgtis oleh Linug Buryvadl A.G., Y.RB.

pa
[y
w
Q3
o
~3
(9%}
s

runwijava, dan Darmanto Jatman (Mulde

o
(3
)
jo
I~

apat Teeuw dan Mulder di atas ternvata tidaklah te-

selkalil. Meuuzut pendapat penulis, masih banvak pengarang

B



Indonesia yang tidak kembali ke akar tradizinyva misalnya Putu
Wijaya, Budi Darma, N.H. Dini, dan lain-lain vang masih me-
nampilkan sastra universal.

Eerhwwbdugan gastra yang kembali ke akar tradizi penga-

rang tersebut juga diikuti oleh perkemban

o,
=
]

vang pesat dalam

terbukti iengan

[N
~
o

bidang kritik sastra di Indonesia. Hal

banyaknva kritikus yvang bermunculzn di Indonesia. Pendekatan

vang digunakan pun cenderung baru. Selanjutnya, pengertiat.

kritik di ginil diartikan sebagal hagil usaba pewmbaca dalam
mencari dan menentukan hakiki karva sastra melalui pemahaman

dan penafsiran yvang sistematik vang dinyvatakan dalsm bentuk
tertulis (Hardjansa, 1862 : xi). Dalam memberikan definisi
tergebut, Hardjana menggarisbawahi bahwa kritik sastra bukan-

nya kerja yvang luar biasa. Hal inil tidak berarti bahwa dalam

penghakinan karya sastra yvang dihadapi, kritikus sastr ber-
tincdak semaunyva tetapi melalui penghavatan keindahan =erupsa

dengan prose= penghayatan dalam melahirkan karvanya.

Karya sastra itu sendirl sehagal hasil rekaan kreatif
sastrawan muncul zebagal bagian dari kehidupan budaya masva-
rakatnya {Sumardio dalam Horizon, 18982 : 383). Jadi, karya
sastra zebagal bagian kehidupan masvarakat meﬁampilkén gamba~
ran kehidupan dan kehidupan itu sendiri adalah kenyvatsan so-

gsial. Dalam pengertian ini kehidupan mencakup perscalan kema-

3n

ayarakatan antara lain : tabungan antarmasyarakat, hubungan:

masvarakat dengan perseorangan, hubunga antarmanuszia, dan
hubungan antarperistiwa. vang terjadi dalam batin manusia.
Karva sastra dilahirkan dari Jjaringan kemasvaralkatan tertentu

vang kewnudian ditampilkan senvata munghkin, sejujur mungkin,



—— TPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

zsejauh daya khaval pengarang.
Novel Lintansg Kemukus Dini Haril pun merupakan suatu wu-
jud kreativitas Ahmad Tohari. Dengan demikian, novel itu da-

e —

g

pat dianggap sebagal hasil konfrontasi antara kesadaran

—
pog

litas vang dibhadapinva, antara kepekas

=

ngarang dengan re

o

P

pikiran, perasaan, dan hasrat vang ada dalan diri pengaransg
mnelalui sentuhan-sgentuhan, rangsangan-rangsgangan, dan masa-
lah~ma$alah vang dijalani, diamati, dan diperhatiksn sebagai
kenyataan.

Akhirnva dapat dikatakan bahawa sastra diciptakan untuk

!‘ci

dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Beta-

1

papun khayalnya, karyva sastra merupakan hagil pikiran penga-

U

rang dan pengarang itu Sebagai anggota masyafakat vang teri-
kat status sosial tertentu (Damono, 1879 @ 17. Dengan demiki-~
an, karva sastra mengandung gagszan-gagsasan vang dapat diman-—
faatkén untuk menumbuhkén sikap =osial terténtu dalsm masva-
rakat.

Kenyataan di atas membuktikan bahws karya sagtra perlu
dan dapat dikaji dari sudut sosioclogi., yaitu pemhahasan karyva
sastra yvang berpijak pada faktor eksternal karya sastra. Ada-
pun objek penelitian dalam penelitian ini adalah novel Lin-
tang Kemukus Dini Hari karys Ahmad Tohsri. ﬂovei terseput
merupakan episode kedua dari trilogi Bonggeng Dukub Paruk.
Dua episode lainnva vang pertama diberi judul Bonggeng Qgggh

aruk : Catsatsn Buat Emak, dan episode ketigas berjudul Jan-

tera Bianglala. Menurut Ahmad Tohari, Bonggeng Dukubh PBaruk

memang dipersiapkan untuk menjadi trilogi. Dengan demikian,
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Jin

bila dilihat dari =agl sistem sastra secara luas ketiga novel
tersebut merupaksn satu kesatuan vang utuh. Tiap-tiap navel

merupakan satu bagian dari satu kesatuan. Akan tetapil, Jjiks
dipandang sgecara bkhusus, bagian-bagian itu dapat berdiri sen-
diri =ebagail sebuah karva sastra vang memenuhil sistem sastra
seutuhnya.

Pengamatan Ahmad Tohari atas realitas dan budaya sang gat

tajam. Melalui dava imajinasinya yang kuat ia mengangkat

* e
2]

masalah sosial masyarakat tradisional Dukuh Faruk ke dalam
karya sastra. Hal ini nampak jelas dalam novel Lintang Remu-
kus Dini Hari. Ahmad Tohari memberikan pandangan-pandangan
£

tertentu tentang konsep budaya tradisional. HNovel Lintang

£,
o
=

1
o
o
s
o
(T

1

‘Kemghus PDini Hari memang dinungkinkan merupu: an ad
batan Ahmad Tohari dengan bud va tradisional Dukuh Faruk yang
pernah direkamnya melalui pengalaman relaitasnya. Tradisi
rénggeng dan sikap budaya Dukuh Paruk umumnhya meruéakan gikap

budaya tradisicnal yang monoton, =sehingga tidak mampu berta-

o]

¥

U.!

han di tengah perkembangan hidup modern. Novel tersebut ber-~

kaitan "~ erat dengan suatu peristiwa y ng diangkat wmelalui

-

ng pengatrang menvadaril

o

iehingg:

g
0

pengamatan indera

T

Engar:
mzepenuhnya apa dan bagaimana pembicarazan vang akan dikemuka-
kaﬁ melaluil sistem sastra.

"Penelitian noVel Lintang Rewmukns Dini Hari karya Ahmad
Tohari sebagal obhjek penelitian ini dilatarbelakangl oleh
pertimbang an-pertimbangan. sehagsa
1. Nevel Lintsng Kewukus Dini Haprl werupakan eplsode kedua

dari trilogi Ronggeng Dulub Paruk mengandung inti ceritsa

rintil sebagsal peronggeng dengan latar

G‘
T
w

dari riwavat hi




[N

W
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Lt

budaya Dukuh Paruk. Ketenaran Srintil dan basgalimana seo-

1

rang ronggeng dimitoskan ada dalam epizode kedua ini.

5.

Fengangkatan latar vang berbau tradisgiconal dengan masvara-

kat herkreativitags monoton percayva pada takhayvul dan me-

nampilkan kehidupan yvang kumuh, menarik untuk diamati se-
cara sosiclogis. Hubungan pengarang dengan kehidupan tra
disional vang digambarkan dan pandangan-pandangan penga-
rang tentang masyarakat tradisional merupakan mazalah vang
menarlk.

Munculn&a novel Ronggeng Dukuh Paruk dan 'zt ang Kemukus
Dini Hari =sebelumnya merupskan cerita bersambung vang di-

i

o
o
0
18
m

muat di harian Kowmpas vang telah menimbulkan berba

tanggapan balk yang pro maupun yang kontra. Tangga

"C'
,_u
H

tanggapan tersebut bukan hanva dari segi penuturannya
tetapi juga dari segl isi. Tanggapan-tanggapan berlangsung

terus sampai novel Rongsgensg Dukuh Paruk difilmkan. Filmnys

i)

herjudul Darab dan Falgot& Ronggeng produksi PT Gramedia
Film tahun 1883. Hal tersebut herartl Ahmad Toharl dan

karyanva semakin dikenal masyaraksat, bahkan trilcogi Bong-

i !

geng Dukuh Psruk telah lluer1emakkﬁh ke dalam bahasa Je
pang. Deugan banvaknya reaksil vang bermunculan itu diasum-
aikan ketiga novel tersebut merupskan kesatuan yvang patut

diteliti baik dari bagian atau pun keseluruhannva.

Novel Lintang Remukus Dipnl Hari merupakan novel vang sarat

ial,

w
2]

akan nilai-nilai kemanusiaan, ‘kebudayvaan, struktur so
adat, dan kesenian yang hanya dapat terjadi di daerah Jawsa

umumnva dan Dukuh Paruk khususnya sehilngga dapat dikatakan
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i

bahw

[l

no&el tersebut memuat permasalahan vang Sangat kom-
pleks dari suatu pedukuhan vang menarik untuk diteliti.

Ahmad Tohari merupakan pelg rang vang unik. la secrang to-
koh agama yang telah herpengalaman dalam dunia politik,
redaktur gurat kabar, dan pernah tidak berpekerisan, teta-

pi tetap dapat menghidupi keluarganva. Pekeriaan gsebagal

penanggung Jjawab pesantren pun dianggapnya sebagi pekerja-
an sosial belaka., Karens itulah hubungan antara pengalaman

nyata Ahmad Toharl dengan karyanya menarik untuk diteliti.
Ahmad Toharil =zebagal pengarang bisa dikatakan kreatif ka-
rena karya-karyanya selalu menampilkan hal-hal vang wajar

tetapli terasa baru hagli pembacanya.

Bila dilihat dari sejarah kepengarangan Ahma Tohari ads
sezuatu vang =elalu mengusik pikiran untuk menggali

lebih dalam. RKaryvanya banyvak menarik pars pengamat sastra,

Hovel Ahmad Tohari vang pertama D1 Kaki Bukit Cibalak men-—

dapat penghargaan dari Dewan Kesenilan Jakarta tahun 13878.

Rubalh terpilih sebagal karva fiksi terbaik tahun 1981. Fa-

~dahal apabila dilihat latar belakang pendidiksnnya, Ahmad

Tohari tidalk sempat menamatkan pendidilkan tinggi. Dia mun-
cul sebagal pengarang darl bakat alam, yvang lahir di dae-
rah terpencil dan akrab dengan lingkungannya. Tidaklah
mengherankan Jjiks 1a berangkat dari kehidupan sehari-hari

dalamn menggarap novelnya. Hzal seperti itulah yund merupa=-

kan kekhasan Ahmad Tohari vang jarang dimiliki oleh penu-

lig lain.

Berda arl an informasi dari Ahmad tohari maupun dari Pusat

"13

Dukumentasi H.B. Jassin, selams inil novel Lintang Renubkus
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Dini Hari belum pernah dibicarakan secara

pertama Bonggeng Dukuh Faruk : Catatasn Bust Emak. telah

dibicarakan oleh Taufik Darmawan dari Fakultas Pendidikan

Bahasa dan Seni IKIP Malang dalam bentuk laporan telaah

W

Bianglals, Jjugsa telah dibicarakan oleh Ahmad Tohibin
dari Fakultas Pendidikan Bahaszsa dan Seni IKIP HNegeri
Yogyakarta bertahun 1891 vang juga wmerupakan telaah so-

ologis. Sedangkan penelitian yang mencakup ketiga epl-

sode dari trilogi Bonggeng Dukul Parul  vang membicarakan

warna lokal ditulils oleh Antoniusg Totok Privadi dari

o
o

Fakultas Pendidikan Bahaza dan Seni IRKIP Sanata Dharma
YOﬁvakarta bertahun 1986. Dengan demikian pembicaraan

tentang novel Lintang Kemukusz Dini Hari ini =mebagai lang-

kah awal vang diharapkan dapat bermanfaat dan berhaszil
dengan bailk.

Berda=zarkan uralan di atas, maka novel Lintans Kemnukus

ind Haril tersebut akan dlkd]l menggunakan pendekatan struk-

)

turalisme genetil. Dlplllhﬂya pendekatan strulkturalisme gene-

tik untuk mengkalil novel karya Ahmad Teohari tersebut dikare-

nakan dengan pendekatan 1ini penulis berusaha untuk melihat
bagaimanakah pandangan dunia Ahmad Tohari dalam struktur nov-

mukug Dindi Hari. Hal ini dikar an- menurut
inkus Dipl Hari. Hal i 1i} enak t

=1 Lin ;ng Ke

pengakuan Ahmad Tohari, novel-novelnyva vang tergabung dalam

rilogi Bonggeng Dukubl Par

[

uk mengandung 80 % realitas dan 20%

Melalui kajian

Ry

fiksi (Sunara Rarva Minggu, 21 Dezember 1886

astrukturalisme genetik ini diharapkan dapat memperoleh gam-

soziologis  bertahun 1986, dan episode ketiga, Jantersa
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e

baran tentang pandangan dunila pengarang vang tercermin dalam

novel Lintang Kemulus Dini Hsr ]

1

1.2. Perumusan Masalean

Melalui penelitisn ini akan dicari jawaban ataz sebuah

masalah vaitu bagaimanakah pandangan dunis Ahmsd Tohari dalan

struktur novel Lintang Kemukug Dini Hari? Dalam hal ini  ada-

s05ial pengarang dengan

]

lah hubungan antara latar belakang

U

situasl yang dilukiskan di dalam novel.

1.3, Tujuan Penelitian

Sejalan dengan masalah yvang akan dibahas dalam peneli-

tu

i

Jus

;u

I ur

o]

tian ini, maka penelitian ini mempunval tu : mengeta-

\__J

hui pandangan dunia Ahmad Tohari dalam struktur novel Lintang
Kemubkus Dini Hari. Dengan demikian akan dikétahui hubungan
antara latar belakang sosial Ahmad Tohari dengan situasi yvang
dilukizkan dalam novelnva.

1.4. Perumusan Variabel dan Pembatasen Istilah

Jepertl telah dikemukakan di depan uahWa penelitian ini

menitikberatkan pada =2egl sogiclogi sastra. Tentunva perlu

t
ot

ahwa sosiol i sastra sangat luas ruwang lingkupnya.
shwa sosioclogl stra sang uag ruang lingkupny
Karena pendekatan vang dipergunakan dalam penelitian ini ada-

h3 -

lah =strukturalisme genetik, maks diperlukan sdanva penelitian
vang cermat terhadap variabel-variabel pendukungnva. Beberapa

g G4

variabel pendukung vang akan diteliti dalam penelitian ini
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i

“adalah
1. Latar belakang sosial Ahmad Tohari.
2. Rondigi internél darn eksternal novel Lintang Remukus Dini
2.1. Kondisi ekonomi.
2.2. Rondisi politik.
2.3. Rondisi 5Q3izl.
3. Struktur novel Lintang Kemukus Dini Hari.

)]

.1. Penockohan.
3.2. Latar.

Gava bahasa.

O,
[8%]

3.4. Ingiden dan alur.

6]

.5, Budut pandang.

[S3]

6. Tema dan amanat.

RBerikut ini akan diberikan be herapa bhatasan lstilah vang

sering digunsakan dalam penelitian ini. Hal tersebut dimaksud-

kan untuk menjalin komunikasi yang lebih lancar agar tidak

ada hambatan untuk memahami uralan ind. Istilah-istilah

terseput disusun secara alfabetis

novel @ cerita tentang

ezuatu pencarian terdegradasi akan

v
o

oleh searang hero

-
o
#
o

nilai-nilai otentik yvang dilaku
vang problematik dalam sebuah dunis vang terdegradagsi

(Faruk, 1888 : 77).

pandangan dunis @ kompleks menyveluruh dari gagazan-gaga-

@an, inspirasi-inspirasi, dan perasaan-perasaan  vang
menghubungkan secara bersama-sama anggota-anggota ke

lompok s=ozisl tertentu dan vang mempertentangkannysa

dalam kelompok-kelownpok sosial wvang Ta '(Goldmann'
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dalam Faruk., 1988 : 74).
pandangan dunia pengarang : kegeluruhan gagassan, inspirasi,
dan perasaan pengarang vang tertuang dalam karva cip-

merupakan cermin dari hubungan maupun per-

Y
entangan kelompok =sozial di sel

I
I
fre
—
W
(a4

el
fyul
o]

0y
el
La3
o
o
1}

realitas : Jjaringan relasi antara individu vang d

W
8
o
or
L
l:‘h
e
ju
H

dan dirumuskan secara kuantitatif dan menghasilkan

suatu determinasi kolektif.
strukturalisme genetik : suatu pendekatan vang menekankan
e - i S = (SR 2 @ om la s s ; .
pungan antara sastra dengan masyarakat yang telah

- 1=

membentuknya vaitu linghkungan sekitar vang telah

3

mempengaruhi proses penciptaan novel., Karva sagstra
dianggap memiliki struktur vang bermakna vang mewa-
dunia penniis, bukan sebagal individu

tetapl sebagal wakill golongan masyarakat yvang bersi-

fat otonom, imanen.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan indika-

tor penggolongan karya Ahmad Teohari. Seper

T
[m
e
4]
[
il
e
w
D
~+
m
jor)
[=n

Ahmad Toharil sehagi pengarang mempunvai cliri khas tersendiri
Ciri khas kepengarangannyva itulah vang membedakannva dengan

pengarang-pengarang lainnya, khususnya pengarang-pengarang di
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4%

1.6. Metode Penelitisan

Dalam bagian ini ads beberapa hal vyang dibicarakan,
vaitu pendekatan vyang digunakan dalam menganalisis data,
sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik pengumpulan

data. Keempat bagian itu akan diuraiksan berikut ini.

]

vang Digunabkarn dalam Anslisis Dats

1.6.1. Pendekatan
Seperti vang telah dikemukaksn di depan hahwsa pendekatan

vang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah strukturalisme genetik. Dengan alasan bahwa pendeksatan
ini dapat mengungkap karva sagtra sesual dengan tujuan pene-

litian dini. Selain itu pula, pendekatan ini ditujukasn untuk

»
it

memahaml karya sastra sebagal struktur yvang bermakna vang di-~

1 -

hangun mnanusia dengan lingkungannva secara

+

otalitas. Ling-

ct
=

kungan vang dimaksud adalah kondisi ekonomi, politik,- S0-

sial, dan budayva yang ada.

1.6.2. Sumber Dats

Data vang digunakan dalam penelitian ini adalah

Lintang Kemukus Dini Hari

Penerbit
Kota terhit
Tahun terbit

Tebal

Ahmad Tohari
PT Gramedisa

Jakarta

1988 (Cetakan TIJ

211 halaman




]

g =

1.6.3. HMetode Pengumpulan Data

Metode yvang digunakan untuk pengumpulan data dalam pene-

litian ini adalah

1. Metode Deskripsi B

Metode. ini digunakan untuk mendeskripsiksn novel dari

segl sastrukturnya. Struktur vang dihubungkan dengan situssi.

masvarakat pada waktu diciptakannya karva sastra. Hal - ini
mengingat pula pendekatan yang digunakan, strukturalisme ge-

netik.

2. Metode Identifikasi

m
“
£
t
!

Mengingat objek penelitian ini berupa karyva saztr

tode ini ditempuh untuk mengenall cirvi-ciri atau kekhasan

!...1

novel karya Ahmad Tohar dengan cara mengidentifikaszikan =ze-
mua gejala yvang ada dalam karyva sastra dan pustaka yvang ter-

kait.

1.8.4. Teknik Pepngdumpulan Dats

Dalam pengumpulan dats dipergunakan dua teknik vang

sesual dengan penelitian ini.

1. Teknik Kiset Pustaka
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data vyang kon-

kret. Data yvang dimaksud adalah kondisi =zosial budaya vang

terjadi di lingkungan pencipta kazya zastra khususnyva dan In-
donesia pada umumnva. Reakuratan data ini tergantung daya

serap sSesecrang.
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2. Teknik Wawancara L

| Teknik ini dimaksudkan untuk mengakuratkan data yang

diperoleh melalul teknik sebelumnya. Dengan tatap muké lang-

sung dengan Ahmad Tohari pencipta novel Lintang EKemukus Dini-
ri, akan diperoleh gambaran langsung latar bhelakang pencip-

taan novelnva dan untuk mendapatkan riwayat hidup vang sebe-

narnysa.

1.86.5, Metode Anslisiz Dats

Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data
latar belakang kehidupan pgngarang, data kondigi internal dan
ekaternal novel Lintang Remulkus Dini Hari vang mélibuti kon-
dizi ekonomil, kondisgi politik, dan.: kondisi sosisal. Dikemuka-~
kan pula data tentang gagasan yang dituangkan Ahmad Tohari

dalam novel Lintang Remukus Dini Hari vang dijabarkan dalam

—t

[AA]

‘,_I
1

unsur-unsur sastra yaitu penockchan, latar, gava bhahasa, ir
den dan alur, sudut pandang, serta tema dan amanat.
Data-data yang telah terkumpul tersebut kemudian diana-
lisis dengan menggunakan pendekatan strukturalisme genetik.
Unsur-unsur karva sastra dihubungkan dengan kondisi =osial
dan historis yang konkret déngan kelompok soszsial dan kelas

msosial yvang mengikat pengarang. Hal ini dimaksudkan untuk me-

nemukan pandangan dunia Ahmad Tohari dalan s=struktur novel

Lintang Remukus dind Hari.

1.7. Sistematiks Penvadiisn

Penvajian hasgil penelitian ini diawali dengan pendahu-




ot
A

luan pada bab I. Bab ini berisi (1) latar belakang ma=malah,
{2) perumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) perumusan
variabel dan pembatas istilah, {8) manfaat penelitian, {(B)
metode penelitian, (7) sistematika penvajian. Bab Pendahunluan
ini dimaksudkan untuk mengantar kita pada uraian bhab-bak =se-
lénjutnya.

Bab II mengemukakan landasan teori vang dipakai ehagai

w

dasar dalam peuell ian ini. Dalam bagian inl akan dikemukakan
empat sub pékok landasan teorl. Fertama, mengenai hal-hal
vang berkaitan dengan sosiologi dan kesusastraan Redua,
mengenai sosiclogl zastra, ketiga, mengenai pendekatan struk¥
turalisme genetik, dan keempat,'dikemul aﬁ_dua buah hipotesis
vang akan diujikan kebenarannya dalan penelitian ini.

Bab IIl merupaskan analisis novel Lintang Kemukus Dini

Hari dengan menggunakan pendekatan strukturalisme genetik.
RKarens pendekatan vang digunakan adalsh strukturalisme gene-
tik, maka dalam bab ini akan dibahas latar belakang kehidupan

Almad Tohari, kondi=si internal dan eksternal novel Lintang

;_,

Kemukns Dini Hari vang meliputi kondisi ekonomi, ‘kondisi
politik, dan Lkondisi sosial. Juga akan dibahas gagasan-
gagasan vang dituangkan oleh Ahmad Tohari dalam novelnya Lin-
tang Kemukus Dipi Hari vang dapat dilihat dari unsur-unsur
novel terzebut vang terdiri dari (1) penckohan, (2) latar,
{3y gava bahasa, (4) insiden daﬁ alur, (&) sudut pandang, {(8)
tema dan amanat. Bab ini diakhiri dengan menyajikan hubungsan
anﬁara rpandangan dunia S'hagal realitas vang dihadapi Ahmad

Tohari dengan dunia vang diciptakannysa.
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Innh
PR

Sebagal penutup dalam bab ini dissajikan rangkuman
[ ]

hazil penelitian vang telah dikemukakan pada bab III.

samping itu juga dikemukskan beberapa saran. Dan seluruh

nyajian 1ini ditutup dengan lampiran yang mengetengahkan

nopgis novel Lintang Remukus Dinid Hari, dan korespondensi

renulis dengan Ahmad Toharl, serta hazil wawancara penulis

dengan Ahmad Tohari.
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BAB IT

‘LANDASAN TEORI

2.1. Sosiclogl dan Kegsusastersan

Pengertian sosiologl telah banyvak dikemukakan oleh parsa
ahli. Sumardjan dan Scemadi mengemukakan sosiclogi adalah

ilmu yang mempelajari struktur gosial dan proseg-proses peru-

bahan sosial. Ditegaskannya pula, bentuk sosial atau interak-

ainya merupakan kerja sama vang berbentuk persaingah. Dalam
interaksi =osial itu manusia menyadari keanekaragaman dan
persamaan-persamaan budaysa serta gifat-zifat khas vang bérlaf
ku pada dirinva sendiri (1874 : 143, |
Ménurut Sukanto, scosioclogil adaiah ilmn vang mempelajari
hubungan antara marnusia dengan manusia lain dalam kelompok.

Jadl =zo=ziclogi seperti ilmu sosial lainnva herobjekkan masva-

rakat. Hal tersebut jika dilihat dari segi hubungan antarma-

nusia dan prozes vang timbul dari hubungan manusia itu dalan
masyvaralkat (1982.5 177,

Tidak berbeda dengan sogiclogi, kesusasteraan pun
berobjekkan masyarakat. Pada seni sastra kebanyakan 'unsurnya

=)

herzifat sosial, artinyva merupakan norma yang hanya tumbuh di
dalam masvarakat (Wellek dan Warren, 1988 : 108). Di samping
itu genre sastra novel dipandang sebagal suatu percobaan
untuk menciptakan kembalil dunia =sosial dari hubungan manusia
dengan- Leluarganva, prolitik, dan negara. Hubungaﬂ—hubungan

Q

vang wmelibatkan manuszia itulah vang merupakan dokumen van

o

berurusan dengan soslologl (Damono, 1878(a) : 8).

s
i




Pendekatan terhadap karva =zastra vang mempertimbangkan

segi-segl  kemasyarakatan diseb sgzsicologl sastra  {Damono,
1878¢a)y + 2). Dari pendeksatan ini, sosiclogi sastra mencakup

segil pendekatan vang maging-magsing didazarkan pads sikap dan
pandapgan teorlitis tertentu.

Ada dua Lkecenderungan utama dalam telaah =osiologi
terhadap sastra. Pertama, pendekatan vang didasarkan pada
anggapan bahwa sastra merupakan cerminan proseg gosial
belaka. FPendekatan ini bergerak darl faktor di luar sastra.
Kedua, pendekatan yang mengutamakan teks sastra sebsagail bahan

penelaahan, yvaltu analisis teks untuk mengetahuil struktur dan

oo,

ala sozsial vang ada di luar zagtra (Damono, 1978{a) : 2).

[N

e
Kedua kecenderungan di atas menampakkan bahwa kedudukan novel

harus dipahami secara lengkap. Karva sastra tidak dapat dipi-

£

avaan dan peradaban vang te-

0w
o
=i
e
feid
o]
o
o
[
H "
l——'
’:.‘
£
tial
5.1
o
cr
o
o
el
fad
o
o
D,

lah menghasilkannva. EKarya zastra harus dipelajs LL dalam kon-

teks vang seluas-luasnvs. 1a merupakan haszsil pengafuh timhal

halik Ffaktor-faktor sosial dan kultural.
Dari pengertian dl atas Jelaslsah bahwa antara novel khu-

apat hubungan vang

o

susnyva dan kegugasterasan pada umumnya, ter
erat dengan =osgiologl. Redua bidéng tersebut =aling wmeleng-
kapi pamun tidak berarti sama.
Adanya sosioclogi sastrs merupakan pengakuan adanva hu-
bungan antara sosiologl dan sastra. Menurut Damono (18749(a) :
-8), wsosioclogl adalah telash vang objektif tentang manusia

A 3

ga, dan proses sosial. Sosio-

s}

dalam masyvarakat, tentang lewnbs

| = Y

logi mencoba mengetahul bagsimana masvarakat menvelamlil berba-

ay
S
o
o
Iad
o

gal perubahan. Dikatakannya pula bahwa ada persamaan
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sosiologl dan sastra. Keduanya s

£

svarakat dan manusia, usaha manuwla untuk menvesuaikan diril

ma~sana berurusgan dengan mna-

dan usahanva untuk mengubah masysrakat itu. Sedangkan perbe-
laan keduanva adalah dalam hal melakukan analisi Sozgiclogi
melakukan analisis ilmiah vang objektif dan sastra melakukan
analisis yaﬁg menembus permukaan kehidupan sosial dan  menun-
Jjukkan cara-cara manusia menghayati mazsyarakat dan perasaan-
g

nya.
2.2, Sosiclogl Sastra

Seperti telah dikemukakan pada bagian awal, teari
sogiologl dimaksudkan untult menjelaskan kenvataan sosgial. Ia
akan mempeladjsari (1) hubuﬁgan dan pengarubh tLimbal baiih

antara aneka macam gejala sosgial, (2) hubungan dan pengaruh

timbal balik antara gejala sosial dengan gejala non-sosial,

2

dan {3 ciri-ciri umum daril semua Jjenis gejala sozial

kin dalam Bukanto, 1982 : 17).

Tetapil., sc=ilologl sastra tidak semata-mata menjelazkan

kenyataan sosial atsu hubungan timbal balik antara be

oleh pengarang ke dalam cipta sastranye Sosilologi

karvanya, hubungan karva sastra dengan guatu kelompok =

hubungan antara selera massa dengan kualitas cipta  =:

gerta hubungan antara gejala =osi

}_:
an

al vang timbul di =

pengarang dengan karyanya. Dengan demikian, sosiologi

£
=~

literapkan dalam cipta sastra tid:s dapat mengabaikan

juga untuk menganalisis hubungan wilayah pengarang

N
[p)

or

rhagai

‘macam geadla sosgial vang kemudian dipindahkan atau di=zalin

W

cdan

eksis-

fa]
i

astra




tennsl pengarang, dunia, dan pengalaman batinnyva, serta kaon-

teks soszial budaya tempat karya itu diciptakan
Sebagai karva kultural, sastra tidak lahir dari
kekosongan,  baik kekosongan sosgial budayva maupun niat

pengarang. Karva sastra diciptakan pengarang untuk dinikmati,

2

dipahami, dan dimanfaatkan masyarakat. Karena ada hubungan
yvang erat antara sastra dan masyarakat, maka dapat dikatakan
tidak mungkim muncul sastra tanpa ada masyarakat.~ Keberadaan
dan perkembangan sastra dipengaruhl coleh berbagail fﬁktor keh-
idupan masyarakat.

Sastra sebagai lembaga spSial vang bermediumkan bahasa,
menamnpllkan sendi-sendi ke} idupan vang merupakan kenvataan
sosial dengan bahasa vang Juga merupakan hasil cipta
kehidupan sogial. Sastra dapat dipandang sehagail usaha
manusia untuk mengerti kehidupan. |

Sastra berkalitan dehgan gejumlah faktor soeogial. Untuk
dapat memahami a=zal usul, bentuk, dan isi Sastra, faktor-
faktor Sosial tergebut sangat berperan. Faktor-faktor sosial
itu antars lain : tipe dan taraf ekonomi masyarakat tempatnva
berkaryva, kelas atau kelompok sosial vang mempunyvail hubungan
langsung atau tldﬁk langsung dengannya, sifat-zifat pembaca-
nya,_sistem sponsor, sisztem pengayvom, tradisi sagtra vang te-
lah mempengaruhi karva-karyvanya, dan keadaan kejiwsan sendiri

(Damcno, 1979 : 58).

Sastra lahir dari masvarakat dan di tengah masyarakat.
Sebhagal suatu karyva seni, karyva =saztra dikatalkan sebagsi sim-

bol verbal vang mempunyvai beberapa peran antara lain : seba-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

gail cara pemahaman {(mode of comprehension), cara perhubungan

{mode of communication), dan cara penciptaan {mode of c¢rea-

tion). Sedangkan objiek karva sastra itu zendiri adalah reali-

a\]

7

p—_

tas (Koentowijaoyo, 18987 : 1

Fealitas yvang dibangun,olehvpengarang dalam karya sastra
adalah realitas fiktif.rRéalitas fiktif tersebut idibaﬁgun
peﬁgarang berdasarkan pandangannys mengenal alam semesta,
1ingkungan soslial 'masyarakat, dan persepsinya terhadap
falsafah kehidupan.

Dari berbagail pemikiran tentang realitaz sozial, dapat
dirumuskan bahwa karakteristik pokok realitas scsial adalal
adanya interaksi antar individu-individu dengan masyarakét

3

o
o

ag

i

b 1 kelompok sosial. Inti pokok vrealitas dimengerti
sebagal jaringan relasi—relési antara satu-satunva yang dapat
divkur dan dirumuskan secara kuantitatif dan menghasilkan
Sﬁatu determinasi kolektif. Masyarakatrdipandang sebagal =sua-
ta1 kenyataan bezsar darirkesatuan beéar, vang berdiri cendiri,
otonom, berfurngsi, dan berkembang sesual dengan hukumnya yvang
tidsk terelakkan (Veeger, 1990 :7251f252}.

Dalam rerkembangan teori sastra, realitas sosial
dipandang sebagal fakta kemanusiaan vang bersifat Lkolektif
atéu sehagai fakta historis meskipun tidak menutup keﬁung—
kinan bahwa realitas soszial juga menvangkut fakta-fakta kema-~

nusiaan yang bergifat individual. Oleh karenanys, harus

o

kui bahwa sastra merupakan produk masyaralkat yvang hidup dan

berkembang di dalamnva. Ia menyuarakan suatu yvang diraszakan

o

pengarang dalam hubungan dengan masyaraka sastra Jjuga meru-

2z}

pakan tresaksi atazs dunia sozsial vang ada untuk dihavati, dia-
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lami, diperhatikan, dan sekaligus menghidupinya.
Batasan sosiclogli sastra oleh Damone {1878{z) : 27 dise-
hut zebagal pendekatan terhadap sastra vang mempertimbanglkan
[y s

segi-zegil =osiologis. Sedangkan Sumardio (1978 : 11y memba-

tazinva sebagal pendekatan vang mempelajarli hubungan antar

[

1.,

anggota magyva -élat dan untuk mengetahqi sebab~sebab tercipta-
nya hubungan itu serta akibat vang ditimbulkannyé

Sagtra tidak dapat dipisahkan dari k nidupan, bahkan ia
akan memberikan sesuatu bagl kehidupan manusis karena sastra
itu menﬁmpilkan sesuatu dalam kats-kata yang bisa menekan
perhatian 'danv memberikan semacam kebenaran. Bahkan dapat
dianggap \"ebag i agama tanpa ekspresl ritus karena sastra
memberikan konsumsil s rohani agar manusia menjadl =elektif
{Suvitno, 1986 : 19). Meskipun sastra erat dengan kehidupan,
tetapi berbedsa dengan realitas yvang ada. Jadi ads kebaruan
Wwarna karena vang diangkat dalam dunia sastra telah
diseleksi. Lexemburg hervpendapat bahwa sastra bukan merupakan
dunia yéng serba barﬁ karena kalau itu terjadi tidak mungkin
biza dipahsmi (19886 : 21). Penulis s=astra mereka sebuah
kehidupan karena ia ingin memahaml kehidupan dengan membangun
zebuah model dan menjelaskan berbagal kemungkinan dalam ke-
hidupan dari model tgrsebut. Untuk menjelagkan berbagai ke-
nungkinan tersebut ia memilih bahasa yvang dipandsng tepat dan
gecara estetis relevan dengan proses penjeiasaﬁnya Maka du-
nia rekaan yang'ditawarkan'oleh.sang penuliz sastra adalah
duniia alternatif sehingga dalam dunia tersebut bukanlah du-

nia vang segsungguhnva. Kehidupan dalam dunia alternatif terse-
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but adalah "nyvaris kehidupan vang sebenarnya”. Bahasa vang

1

dipilihnya pun merupakan bahasa alternatif, hshass vang "nyva-
ris bahasa yang sebenarnya” (Kayvam dalam Esten, 1988 : 1245.

Latar belakang sejarah, zaman, dan <=sozial masyarakat
berpengaruh terhadap proses pencipitaan karva sastra. Pengaruh
itu pun bukan hanyva pada isi tetapi jJuga strukturnya (Esten,
1880¢ay : 40). SBastra sebagal gambaran kehidupan sebenarnya
merupakan gambaran proses pe:ubahan sosial dan  tata nilai.
Dengan demikilan, untuk mempercleh pemahaman yang lebih baik,
lebih tepat, dan relatif lebih lengkap diperlukan pemahaman
latar belakang penciptaan. Hal itu menarik Eafena mengungkap
dunia bangsa dan pemahaman manusgia yﬁrg dalam terhadap dunia.
Karva sastra tidak menyersp bahan-bahan dari kehidupan yang
Sembarangan, tetapl dipilih dan disusun dengan ber?edoman'
pada asas-asas serts tujuan tertentu, karena melalul karya
gastra 1tu pengarang berusaha memperluas, memperdalam, dan
nemperjernih penghayatan pembaca terhadap suatu segi  kehi-
dupan vang diSajikén.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa

gastrawan terlibat dalam proses sosial vang terjadi. 0Oleh

(a]

karena itu menurut Hardjana {1881 : Y0-71), asumsi vang harus

dipegang oleh kritik sastra aliran scosiologis adalah  bahwa

,
T

o
—

gastra itu tidaklah lahir dari kekosongan, baik kekosongan
zosial budava maupun politik. Hal itu dikarenakan pandangan,
sikap, dan tata nilai termasuk kebutuhan pengarang yang ter-

timba dari sumber tata kemagyvaralkatan vang

ada dan bherlaku
sehingga =uatu masvarakat tertentu askan menggambarkan Jjenis

sastra tertentu pula. Kecenderungan seperti itu muncul karens




ada asumsi bahwa tats kemasyarakatan bersifat. normatif se-
hingga mau tidak maun harus dipatuhi oleh sastrswan. Meskipun
.diakui; karyva sastra merupakan hagil imajinasi, secara lang-
sung atau tidsk dava kﬁayal itu dipengaruhi oleh pengalamsan
manusia dalam lingkungannya.

Sastra vyang bagaimanakah yang mampu menampilkan wajaﬁ
kanltur zamannya? Goldmann (dalam Damono, 1873(a) : 5), membag
gi karya sastra menjadi dua, yakni karya vang dihasilkan
oleﬁ pengarang ﬁtama dan karya yang dihasilkan oleh pengarang
kelas dua. Karys sastra yang dihasilkan oleh pehgarang kelas
utama adalah karva sastra vang strukturnya sebangun atau ada
.hubungannya dengan struktur kelompok sosial tertentu. Dalam
karys semacam ini, pengaraeng memiliki kemerdekaszn sepenuhnya
atas isinya yakni dunis reksan yang dikuasai oleh struktur.
sedangkan karya sastrarpengarang kelas dua adalah karys saz-
tra yvang igsinya hanya sekedsar reproduksi segi permuksan dari
realitag sosial dan kesadaran yang kolektif. Goldmann menya-
ranksn karya pengarang ysng besar éebagai objek penelitian.

Pada kenyatasnnya, sastra dapat mencerminkan norma atau
nkuran perilasku yang diterima oleh anggota masysrakat. Horma
itu diﬁerima sebagai cara yang benar untuk bertindsk dan me-
nyimpulkan sesuatu. Bahkan sagstra bisa mencerminkan nilai-
nilai yang secara sadar diformﬁlasikan dan diiakganakan dalam
maszyarakat. Pengsrang besar tersebitlah yang pantas ditelaszh
karvanya karens mampu menggambarkan situssi masyarakat.

Kiranya novel Lintang Kemukue Dini Hsari ksryas Ahmad

Tohari sebagal objek penelitian ini tidak jauh dari pertim-
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bangan di atsas, karena memang Ahmad Toharl menampilkan segi
kemasyarakatan yang menonjol. Keadasan masyvarakat Dukuh Paruk

ditampilkan dengan matang melalui pengolahan vang mendalanm.

2.3. Pepndekatan Strukturalisme Genetik

Pendekatan strukturalizme genetik merupakan reakszi atas

teoril truktural yang wuncul lebih dahulu. Bahkan

in

berusa{a untuk mengatasl kebuntuan tecri strukturzl dan

kekurangperhatian teori sosial sastra terhadap teks szastra.
Pendekatan strukturalisme genetii dikembangkan oleh Lu-

erancis

cien Geldmsnn. Ia zecrang kritikus berkebang=aan

vang mengembangkan teori =zastra secrang marxis terkenal ber-

—
on

nama Georg Lukacs {(Teeuw, 1988 : 2.

Goldmann sebagal seorang sosiolog yang pertama kalil

nengemukakan pendekatan strukturalisme genetik berpandangan

"Regiatan kultural tidak bisa dipahami di luar totalitas
kehidupan dalam masyarakat vang telah melahirkan
kegiatan itu; seperti halnyva kata tidak bisa dipshamni
di luar ujaran. Dengan demikian, pernyataan tidak bisa
ditelaah secara sahih di luar orang-secrang vang
menyusunnya; pernyataan itu pun tidak bisa dipahami
zecara sahih  apabila kita mencoba menceraikan =1
penvusun dari - hubungan-hubungan soslo-historis vang
telah melibatnya.” (dalam Damonao, 1879 :43) :

Strukturalisme genetik adaldh pendekatan vang mengguna-

kan disiplin =sosiclogl s=sastra. Ia dapat dinilai sebagail

T
i

pendekatan s=soczgiologl sastra vang bervupaya melengkapi keku-

clogl sastra vang hanya berpandangan

e
Cl
)

w

rangan pendekatan sos
bahwa suatu karya sastra adalah cermin scsio-budayva masyara-

kat.




il

Semenjak orang mempelajarl sastra secara kritiz timbul
pertanyaan, sejauh mana sastra mencerminkan kenvataan. Sering
dikatakan sastra memang mencerminkan kesnvataan dan Jugs di-

tuntut agar sastra dapat mencerminkan kenvatasn (Luxemburg,

fry

886 : 15). Pernyataan serupsa juga muncul dari Mursal Esten
dalam bukunya Sastra Indonesia dan Tradisi Sub  Rultur
(1980{(hY : 40, Bahkan pengamat sastra lain seperti A. Teeuw,
H.B. Jagsin, Jacob Sumardjgg dan Sapardi.ﬁjokﬁ Damono menga-
kui pula bahwa sastra dapat mencerminkan kenyataan.

Menarik pula bila memperhatikan pendapat Damono dalam

bukunva Novel Sastra Indonezsia Sehelum Ferang. (1878¢h)y : 45,

novel sebagai Jenis sastra yang pentihg dalam masyarakat in-
dustri dapat dilihat sebagai usgaha vang setia untuk mencipta-
kan kembali dunia sozial yvakni hubungan manu=sia dengan ke~
luarganya, politik, dan negara. Novel juga menampakkan masa-
lah peran manusia dalam keluargsa dan Iembaga4lembaga sazial
lain di sanping ketegangan dan pertikalan antarkelompok dan
antarkelas sosiél. Novel merupakan produk dunia gozial vang
senantiasa berubah-ubah dan ia merupakan kesatuan dinamis
vang bermakna sebagail perwuiudan nilai-nilai daﬁ peris
Zamannysa.

Dengan kata lain Damonq hendak mengatakan, karya sastra
merupakan hasil pengaruh yvang rumit anfara faktor sozial
kultural. Karva sastra dapat mencerminkan perkembangan
Sosiologis.' Unsur sosiclogis itu sendiri menyangkut banyak
hal, antara lain tata nilail, adat istiadat, kepercayvaan, dan
sikap hidup wmasvarakat.

Daiches {dalam Damonco, 1879(a) : 123

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI— — -— — - -
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1

rpendekatan sozliologis membicarakan huaungan antara nilai
sogiologi dan nilai sagtra pada hakekatnya merupakan pends
katan genetik. Pendekatan ini memgertimbangkan karva sastra
dari =egi pandangan asal usulnya, haik yang bersifat soszial
maupurn individual. Dalam hal ini dikemukakan pula nilai =o-
siologi (asal usul) tidak dapat dipindahkan ke sastra tanpa

serubahan  apspun. Sebush novel belum tentw bernilal buruk

T

apablila ia diciptakan dalam suatu masyarakat yvang burul.
Goldmann lebih melihat karya sastra =sebagal suatu hasil
sozmial,. zmuatu social Fait, diabhaikannya hakikat lain sastra
vang memmpunyai dunia gendiri {(ctonomi). Dalam penciptaan
karyva sastra, seorang juga bereaksi terhadap karva sastra
vang sebelumnva, bahkan memberikan kesadaran kepadanya dalam
proses (Junus, 1988 : 12). Titik tolak ‘pemikiran Goldmann
bahwa kelompok sosial terténtu mempunyal pandangan yvang ter-
tentu pula tentang dunia dan memiliki kekhususan cara melihat
serta merasakan kenyataan dalam dunia kehidupan dan alam ben-
da. Pandangan dunia ini membentuk pandangan yvang bersatu padu
tentang keseluruhan realitas. Pengarang memilikl keistimewaan
dalam taraf kejelasan dan hkedalaman tertentu sehingga Vmereka,

andangan dunia vang khusus. Hubungan an-

T,

dapat membahasakan
tara pengarang dengan pandangan dalam karya sastra berintikan
mazalah-masalah sogial dan bukan hanya sekedar riwayat hidup
pribadi (Haridas, 1888 : 104). -

Menurut Damong, sozlologi sastra  vang dikembangkan
Goldmann menyatukan analigis struktural dengan materialis

historis dan dialektika yvang harus dipahami sebagail totalitas



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJT —

fnd
]

i

yvang bermakna {(1873{(a) : 43). Karvya :ast:a dianggap memiliki
struktur vang bermakna {sftructure-significative) vang mewa-
kili pandangan dunia penulis, bukan zebagai individu tetapi_

sebagal wakil golongan masyarakat yang bersifat ctonom, ima-
nen, dan harus digali oleh penelitian dengan sanalizis vang
cermat (Tseuw, 1888 : 153).

Berdagarkan kegyataan di atas, tampak bashwa Goldmann
adalah seorang Marxis karena tidak mengakul individu s=e ag
perncipta sastra, tetapi menganggapﬁya sebagal produk kolek-
tif. Pandangan dunia (vision do mondes) dapat dianaligzis dan
dibandingkan dengan data-data serta keadaan =sosial masyarakat
vang hersangkutan dengannya. Dapat pula karva saztra dijelas-
kan asal usul dan proses kelahirannyva fberdasarkan homologd

atau persesualiannya dengan struktur sozial tertentu vang me-

rupakan latar belakang lahirnyva novel terzebut (Teeuw, 18988

1535,
Menurut Goldmann (dalam Damono, 1872(a) 46y, karva
gastra adalah sustu totalitas yang hidup dan bisa dipahami

melalul anasirnyva, tetapil tidak dapat dimengerti bhila dile-

T

paskan dari ketotalitasan kehidupan dan masvaraksal vang telah

melahirkannvsa. Jelaslah penekanannva pada hubungsn antara

n

agastra dan mazvarakat vang telah membentuknya., vsitu ling-

kungan sekitar yang mempengaruhl proses penciptasnnya

Rarya sastra dapat dipandang sebagsal alat kompensasi
untuk memiaskan diri melalul dunia imajinasi, karena

keberadaannyva sebagal individu bherhadapan dengan rintangan
struktur vang ada dalam realitasg. EKenvataan inl wmembawa

konzekuensi bahwa dalam memahami karyva sastra dengan baik
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~rey

diperlukan pelibatan faktor ekstrinsikr vang mempengaruhi
proses penciptaan, Untuk dapat realistis, penelitian
soziologis haruslah bersifat historis dan agar ilmiah dan
realistiz, maka penelitian =ejarah harus bersifat sosiologis
{(Damonco, 19789{ay : 43).

Dikatakan bahwa tecoril strukturalisme genetlk adalah

Teori ini didefinisikan

teori vyang 1lwmiah dan eksplisit. T
sebagail p erangkat preposisi vang dinyvatakan secara

sistematik, saling berhubungan secara logig, dan didasarkan

secara teguh pada data empirik (Paul Johnson dalam Faruk,
1988 : 700, leUh memahaminya diperlukan pengetahuan konsep-

konsep vang mempangunnya. Preposigi-preposisi vang

.

membangunnya dibentuk oleh konsep-konsep vang mempunvail
tingkat abstrak=si vyang berbeda-beda dari vang . terabstrak
hingga vang terkonkret.

Ronsep fakta kemanusiaan merupakan konsep terabstralk,

wvaitu segala aktivitas atau segala perilaku wmanusia baik

verbal maunpun fisik vang pemahamantnya melalul ilmu
pengetahuan. Faktsa int wmerupakan usaha manusia untulk mencapai
keséimbangan vang lebih baik dalam hubungannyva dengan dunia
sekitar! Keberartian - fakta ini Jjika merupakan hagil
atrukturasi timbal balik antara =subiek dengan lingkungan
(Faruk, 1988 : T0-727.

Konzep Lkedua adalah s=ubiek fakta kemanusiaanr vang
meliputi ubjek individual dan subjek kolektif. Menurut

konzep ini, karyva gsastra merupakan nasill kreativitas gubjek

kolektif vang strukturnya sejajar dengan struktur mental ke- .
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astra

F]
SU

lompok =osial tertentu. Dapat pula dikatskan bahwa
merupakan fakta so=zial dari subjek trans~individualv karerna
merupakan hasil aktivitas vang objieknva alam semesta dan ke-
lompolk manusia (Faruk, 1888 : 72-74).

RKonzsep ketiga adalah pandéﬂgan dunia, vaitu konsep yang
oleh Goldmann di=zamakan dengan konsep kezadaran kolektif
dalam ilmu sosial. Pandangan -dunia merupakan istilah yvang
coeok hagi gagasan-gagasan, agpirasi-aspirasi, dén peragaan-
perasaan yvang menghubungkaﬁ secara pberzsama-sama anggota suatuy

1

kelompok so=zial tertentu dan membedakannya dengan vang lain

._.T!

~787

7.

h

(Faruk, 1988 : 74

Pandangan dunia merupakan suatu abstraksi vang wuiud
konkretnya dapat tercapai dalam karva sastra dan filsafat.
Pandangan tersebut bukan merupakan ékspresi teoritiz dalam
kondizi dan kepentingan vang nvata daril kelas sosial tertentu

b ejarah yvang kemudian diabadikan oleh seni-

s

a

T
an
[0
il
w
Vi
s
ﬁ'
i’ﬂ

14}
(TJ

ang, dan f£ilsuf {(Damceno, 1973(a) : 44). Oleh Gold-

A-‘

man, pengar
mann konsep itu penting karena karya sastra merupakan alat
untuk mengekspresikannva.

Konsep keempat adalah estetiks =osioclogis dan estetika
sazstra. Dus estetika 1ni merupakan fakta estetik" vang

menentukan kebesaran karva sastra. Oleh karena itu, pencarian

dan penentuan tersebut sangat diperlukan dalam penyvelidikan

(o]

karya sastra (Faruk, 1988 : 78).

A

Menurut Goldmann {(daliam Damono, 18789{(a) : 45, karva sas-

2y

tra vang besar adalah karyva berfalkta estetis. Syarat itulah

lﬂ

vang dianut oleh pendekatan strukturalisme genetik. Fakta as

4

tetilk vang dimaksud itu terdiri stas dua tataran koresponden-
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=i vaitu : (1) hubungan antara pandangan dunia sebagai suatu

kenvataan vang dialami dan alam ciptaan pengarang,; dan {2)

(]
I

hubungan antarsa ciptaan ini dengan alat kesusastersan terten-

a

tu  seperti sintaksis, gaya, dan citra vang dipergunzakan pe-

L
—
=

1 &

ngarang. Goldmann juga mengutarakan bahwa kepaduan inte
karva besar sama mekall tergantung padsa pandangsn dunia yang
dimilikl pengarang.

astrsa.

W

Fandangan dunia menentukan struktur karya
Sebhelum menganalisls lebih jauh diperiukan analisis struktur
m o

novel. Setelah i1tu kemudian dihubungkan dengan pandangan

duni pengarangnya. Hal 1ini diperkuat oleh Daiches vang

o

menganggap- perlu adanva kriteria penilaian ksrva sastra vang

bersumber dari karva itu sendiri (Damcno, 18!8(&)': 1275.
Analisgis Suruktufal terhadap karyi gastra memang

merupakan satu langkah, suatu sarana prosges pemberian makna

dan pemahaman prosges itu sgecara ilmian. Langkal tersebut

tidak dapat dimutlakkan {(Teeuw, 1988 : 154). Tentang
pentingnya penelitian struktur suatu karya sastra, Sutrisno

menyebutkan bahwa penelitian struktur tersebut menclong
pembacs memahaml tujuan pengarang, igi cerita, serta latar
belakang vang lebih bsik (1883 : 35). Dapat dikatakan pula
bahwa analisis struktur dari segl manapun merupakan tugas
prioritas, sebab sastra sebagal "dunia dalam kata” mempunyal
kebulatan makna‘intrinsik vang hanya dapat digali dari karya
itu sendiri. Hal ini tidak berarti analisis gtruktur itu

sebagai tugas utama atag tujuan terakhir dari penelitian

karva sastra (Teeuw, 1983 : 157.
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Anali=is struktur bertujua untuk membongkar dan

o
o
]
o
=
(T
o]
Q.
0
—
w

memaparkan secermat, gsetelitl, semendetail, dai

mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan  aspek

;arya sastra vang bersama-sama menghasilkan makna menveluruh

({Teeuw, 1888 : 135). Pendekatan truktu*alisme dapat

N
4

diartikan sebagal cara melihat sesuatunya mempunyal unsur

vang saling berhubungan, sebab pada suatu karya sastra vang
kuat, setiap unsurnya akan saling berhubungan dan saling

rukturali=sme sehagal

o
ta'd

berfungsil {Junus, 1981 187, S

pendekatan mencakup segala bidang vang menyangkut fenomena

sosial  kemanusiaan. DI dalamnva tercakup ilmu =csial murni

{antropalogi, sosiologl, ekonoml, dan pgsikologill), ilmu
kemanusiaan (=astra,. sejarah, dan lingusitik), dan seni rupa

(Damoneo, 1879Ca) : 38).

ﬁari kenyataan di atas dapat diketahui, =setiap karva
gastra memniliki  hubungan vang bersifat tetap. Hubungan-
hubungan terzebut diciptakan dengan medium bahasa wmenjadi
suatu bentuk yéng digebut karya sastra. Hal ini sesuai dengan

pengertian seni sastra vang herarti lembaga masyarakat vyang

bermediumkan bahasa. Bahasa

ot
(B
o

=
om
i

iptaan masyarakat. Dengan
‘demnikian, untuk mengerti sastra secars mendalam harus pula
dimengerti pendukung institusi terzsebut. Jadi seorang
pengarang berhadapan desngan suatu keuyata :n yvang ditemukan di
masvarakat (realitas objektif). Bealitas ini dapat berbentuk

peristiwa, pandangan hidup, dan lain-lain yang ada di

masyvarakat., Ia mersasa tidak puas dengan reslitas ohjek itu.
. i . \
Setelah . memiliki =ikap, 1a mencobsa wmnengangankar asuatu

realitas baru sebagail penggantli realitas obje
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T

P,

ditolaknya. Hal ini kemudian diungkapkannva dalan cipta sas-
tranyva (Ezten, 1880{b) : §).

Jika demikian, pengertian struktur pada prinsipnysa

serarti bahwa setlap peristiwa dalam masvarakat menjadi suatu

keseluruhan Lkarena ada relasgi timbal balik antars hagian-

bagiannva dan antars bagian dengan keseluruhan. Hubungan itu
tidak hanyva bersifat positif szperti kemiripan dan
keselarasan, melainkan juga bersifsat negatif seperti

pertentangan dan konflik. Selain itu ditandaskan pula, suatu
kesatuan struktural mencakup setiap bagian dan sebaliknva
bahwa setiap bagian menunjukkan pada keseluruhan i1s1i dan bu-
kan vang lain (Luxemburg, 1888 : 38).

Memperhatikan hal tergebut, maka pendekatan objektif

S dari segl

7]
]
]
;ll

(strukt' “al) memandang dan menelaah

ra, vaitu tema,

ot

intrinsik vang membangun suaty karva sSas

duan- yang

pa
o

alur, latar, penokohan, dan gava bahasa. FPerp
harmonis antara bentuk dan isi merupakan kemungkinan - kuat
untuk menghasilkan sastra yvang bernutu (Semi, 1989 44w45),
Seperti halnya masyarakat, karyva sastra adalah suatua
totalitas atau keutuhan yvang hidup ﬁan‘ter ahami melaluil ana-
sirnyva. Sebagal produk dunia sosial vang senantiasa berubah-
ubsah, karva sastra merupakan kesatuan dinamis yang. bermaknsa
sebagal perwuliudan nilai-nilal dan peristiwa-peristiwa peén-

ting zamannva (Damoneo, 197¥9(a) : 437.

Karyva sastra dapat dipahami dengan balk Jika disertai

1

ecara eksplisit alam

u‘i!

dengan prinsip vang dinvatakan

penyvelidikan he [Meueutlo ¥, yvaitu pemashaman suatu keseluruhan

r|
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berd 5a1k§1 unsur-unsurnya - dan pemahaman suatu  unsur
berdasarkan keseluruhannya (Junus, 1981 : 18).

Menurut Goldmann (dalam Teeuw, 1988 : 153), individu
berbicara sebagal Juru bicara kelasnyﬁ, ditentukan oleh
situasi sosialnya sebagal manusia, dan =ituasi Vitu dalam
karya pengarang‘yang agung secara optimal dan jelas terbayvang
dalam karya seninya. Kemudian atas dasar analisis vision du
monde tersebut dibandingkan dengan data-data dan analisis
keadaan scsial masvarakat yang hersangkutan. Dalam arti ini
karva =aztra dapat dipahami asal terjadinya  {(genetik) dari
latar belakang struktur soszial tertentu. Cara kerja yvang dij
lakukan Goldmann dalam menganalisis karyva tersebut diberi
nama genetic strukturalism (Junus, 18981 : 18).

Dari sudut pandang sosioloéi sagtra, strukturalisnme
historis pentiqg artinyva. la menempatkan karva sastra sebagai
dagar penelitian. Bahkan memandangnya sebagail sistem makns
vang  herlapis-lapis dan wmerupakan suatu totalitas vang tak
dapat dipisahkan. Karva sastra juga mempunyai hubungan vang
erat dengan faktor—faktor eksternal, tetapi tidak sepenuhnva
di bawah pengaruh faktor-faktor terzebut (Damono, 1878{a) :
425,

Sebagal suatu pendekatan, strukturalisme genetik Selain
menganalisis struktur karya sastra sgecara sistematis dan
faktor genetiz karva s=astra Juga mempertimbangkan segl

.
L

cra. Masalahnyva, tidak

vy
el
o

kemasyarakatan sebuah cipta sas

sebuah  karya sastra pun yvang tumbuh otonom. Setiap karva

i
w

agtra zselalu dan pasti bherhubungan secars ekstrinsik dengan

m

dunia luar sastra, kebudayaan lingkungan, pembaca zastre:
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serta kewajiban mereka (Toda, 1984 aYy.
gagira pads 2l lagika dan

o

realitasnya sgendiril dan menguasal struktur meksnismenva.
Kebenaran logika. dan realitas vyang ada dalam zagtra

ditentukan sepenuhnya oleh hubungan yang integral dari sebuah

unsnr dengan unsur-unsur lainnva, bukan oleh hukum logika dan

realitas vang ada di luar dirinya. Keduanyva merupakan dua
dunia- - yvang herbeda {Junus, 1981 : 199). Jadi perlu ada Seﬁam
cam Jjewmbatan untpk meranghkum logika dan realitas serta memé»
hami mekanisme yvang menguasail éebuah gsaztra. Oleh karena itn,
penggunaan peralatan karyva sastra harus dipahami sebelum me-
nentukan gambaran dunia sosial yvang disaijiikan oleh sebuah
karya sastra (Damonmo, 1878(aj) : 4.

Novel Lintang EKemukus Dini Hari karyva Ahmad Tochari

r‘

at uralisme genetlik vang

ot
f‘\ o

struk

I
o
]

dianalisis berdasarkan pendek
merupakan strukturalisme higtoris. FPendekatan ini oleh Gold-
mann disebut “strukturalisme genetik vang digeneralisif”

Pertama-tama peneliti meneliti struktur-struktur tertentu da-
lam teks, selanjutnva menghubunghkan StrUkLUF“StTURth terze-

S

hbut dengan kondisgi sogial dan historis vang konkret, dengan

kelompok sosial dan kelas sosial yvang mengikat si  pengaran

o
5
3

dan dengan pandangan dunia kelas yvang berszangkutan. FPerhatian
utama dicurahkan pada teks itu sendiri sebagal sustu keutuhan

dan pada sejarah sebagai suatu proses (Damono, 1879{(a) : 486).

Dalam menganalisis struktur novel Lintang Kemukus Dini

ide

T)'I

Hari sakan diuraikan penckohan, latar, gava bahassa,

den alur. sudut pandang, tema dan amanat yvang membangun no-




vel terzebut. Selanjutnya struktur novel itu dikaitkan denga
latar belakang sosial pengarang. Perlu diketahui, pada dasar-
nya perhatian utama dicurahkan sepenuhnva pada teks novel-
Lintang Kemukus Dini Hari itu sendiri.
2.4, '19 tesis

Berdasarkan gejumlah uraian di atas, maka penulis

mengajukan dua hipotesis. Kedua hipotesis itu adalah =ebagail
berikut.
1. Novel Lintang Kemukus Dini Hari memenuhi dua kriteria

3t 6

¢4

tika =oziclogig dan estetil-

[
Ul

vang cleh Goldmann disebut e

ka sastra. Dengan hipotésis ini akan dicari dan ditentukan
gejauh mana hubungan antara pandangan dunia sebagai reali-
tas vyang dihadapil pengarang dengan karya sastra scbagsi
dunia ciptaan, bagaimana hal tersebut terjadi, dan per-

alatan apa saja vang digunakan untuk mentra nsfa rmasikannya.

N

Hari adalah pandangan dunia nrime. Hal ini akan dibuktikan
melalui hubungan antars realitas saosial budavs Vang

melahirkan dengan karvas sastra vang mengelzpresikannva.

Pandangan dunia vang ada dalam novel Lintang Kemukus Dini
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BAB III
FPEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dibsahas bagaimanakah pandangan dunia

Ahmad Tohsaril sebagail pengarang dalam struktur novel Lintang

Kemukus Dini Hari. Pengarang dalam hal ini bukanlah sebagsail

individu tetapi sebagal wakil suatu masyarakat.

Untuk dapat menjawab hal tersebut maka sebelumnyva akan
1 1

dideskripsikan latsr belakang kehidupan ahmad teohari, kondisi

internal dan eksternal novel Lintang Kemukus Dini Hari., dan

gagasan-gagasan vang dituangkan Ahmad tohari dalam novel Lin-

tang RKemukus dini Hari.

3.1 Latsr Belskang Kehidupan Ahmmad Tohsri

Ahmad Tohari- lahir wads tanggal 13‘Juni 1848 di dessa
Tinggarijava, Kecamatan Jatilawan?, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah. Degsa Tinggarjava ini dilalui Jalan raya yang menghu-
bungkan kota-kota besar Yogvakarta, Bandung, Jakarta. Pem-
bangunan di desa ini berjalan lancar. Hal ini térbukti dari
berbagai sarana kehidupan seperti transportasi, pertanian,
perdagangan, penerangan, pendidikan, keagamaan, dan sarana
lain yvang telah terpenuhi. Desa vang relatif cukup banyak
dihuni kaum terpelajar ini, sebagian masyarakatnya masih
menggantungkan kehidupannya pada tradigi bercocok tanam dan

=3

herdagang, walaupun ads Juga vang menjadl pegawal negeri.

o

Seperti halnya desa-desa lain di wilayah Kabupaten Banyumas,

masyarakatnva masih memegang

]

teguh nilai-rv

—

ilai budaya Jawa.

A

Tata pergaulan, pola pikir, pandangan hidup, serta sikap




~ PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

[#2}
cf
i-..l .
o
j )
oy
i

hidup nmnasyvarakat yang masih berorientasi pada adat is
Jawa .

Salah gatu kesgenian Jawa vang sangat populer dan dige-
mari oleh penduduk dess Tinggﬁrjaya dahulu adalah Iengger,
kesenian gejenis tayuban yang lazim di kota setempat. FPads
massa jayanys desa keeil itu pernah melshirkar herpuluh-puluh
group kesenian Jlengger. Karena itu tidak mengherankan bila
sejak kecil Tohari telah mengenal kesenian tersebut sampal ke
raelung-relungnva, adegan-adegan geronok vang menjadi bagian
yang\hhas. Hingga saat ini kesenian tersebut jika 'diperlukan
mazih dapat ditampilkan karena baik peralatan, penabuh, mau-
pun peharinyva masih ada

Tohari dilahirkan dari keluarga menengah. Terakhir sebe-
lum meninggal, ayahnya menjabat sebagal Kepsala Kantor Urusan
Agama dan ?enghulu, sedang ibunva adalah seorang pedagang.
Berdasarkan keturunan ayvah, Tohari memiliki frah unggul atau
berdarah kesatria karena ayahnya dahulu tamatan Sekolah Dasar
Belanda dan pandai mengajl atsu membaca Alguran. Sebaliknya

ibunya butsa huruf, tidak dapat membaca atau menulis huruf

o)

Jawa, Latin, maupun Arab. Meskipun 1lbunva =zama sekali tidak
pernah mendapat pendidikan formsl, 1z sudah mengenal budava

ngaji. Hal itu cukup baik mengingat bila dibandingkan dengan

garis keturunan ibu ke atas, mereka sama sekall belum wmenge-

nal Islam.

L |

Keluarga Tohari tidak mengenal tradisi sekolah. Keluar-
£ g E

ganya masih kuat menganut paham lama bahwa anak tidak dibe-

narkan kalau hanya menjadi kembang bale, hiasan rumah. Seba-
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gaimana umunnyva keluargsa desa, anak merug an investasi vang

o
P
o

memiliki nilsi. Oleh karena itu, anak diwajibkan membantu

ekolah karena sekolah hanva akan

o
w

orang tua dan tak pe rlu
nembuang bilayva =aja. Keadaan -demikian tidak mengendorkan
semangat Tohari belajar. Ia mulail belajar membaca daril koran
langgénaﬁ' avahriva (vang kebetulan pada tahun 1955 menjadi
tokoh peolitik). Larna kelawmaan kegiatan mewnbhaca itu  bukan

sekedar sebagal kegemaran melainkan adi kebiazaan =ehing-

,__n
L_l

ga_ sebelum masuk Sekolah Daszar ia sudah dapat membaca.
Buku-~buku vang mula-mula dibascanya adalah berupa dongeng-
dongeng. Di samping membaca, Toharl juga mewmiliki kegenmaran
Imenonton wavang. Bahkan dia mengatakan bahwa minatnya terha-

dap sastra tumbuh dari kegemarannva menonton Wayaﬁg itu.

1

FPendidikan yang pertama diperolehnya dari orang tuanvsa

LIS

\_,

adalah pendidikan budi pekerti. Seperti lazimnva anak-ans
desa, dia dituntut rajin membantu orang tua, s=selalu sopan

sada, tidak sombong, berbuat baik kepada sesama-

L"’.

kepada siapa
nya, suka menolong, mengaji, dan menvavangl binatang. Orang
tuanya menginginkan sgar anaknya kelak menjadi orang vang.

tu:

A

aaleh, berbaktl Lkepada oran dan Tuhan. Pendek kata,

iz}

pendidikan keluarga adalah pendidikan vang lebih mengutamakan
akhlak yang baik agar menjadl anak yang sempurhna.

Péndidikan formal vang ditempuh Ahmad Tohari adalah 5D,
SMP, SMA, dan beberapé Perguruan Tinggl dialaminya meskipun
tidak selessai. Tahun 1861, ketika masih duduk di SMP, dis

mulail membaca karya sastra, ba

hkan Mahabarata, Don Kisot, dan
Siti Nurbaya =udah tamat dibacanyva semasa di SMP. Perha

nyva terhadap =astra semskin besar ditunjukkannva sewaktu dia
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melanjutkan di SMA II Eurwokerto.'Kendati dia mengambil Ju-
rugsan ilmu fisik tetapi jika masuk ruang perpustakaan vang
dibacanya buku gsastra.

Ahmad Tohari adalah anak keempat dari duabelas saudara.
Begitu tamat SMA sekitar tahun 1966 - 1887 dia hijrah ke
Jakarta dan kuliah di Fakultas Kedokteran YARSI (Yayasan
Rumah Sakit Islam). Di tingkat III terpaksa dia kelusr, kare-
na kakaknya menlkah Meragsa kurang sreg mengikuti kakalknya

ang telah berkeluarga, dia kembalili ke kampung halamannyva.

B

Tahun 1874 dia masuk ke Fakultas Bkonomi Unsoced (Universitas
Jendral Soedirman) Purwokerto setelah beristeri padz tahun

1970. Hanya satu tahun dia kuliah di Unsoed, kemudian kelua

[

Alasan dia keluar =zangat sederhana; karena teman-temannva ti-

D_
e

dak biga dikatakan mahasiswa, tidak pernah seriusg, dan tida
pernah bicara =oal ilmi dan buku. Malai gaat itulah dia memu-
tuskan untuk tidak kulish, tetapi dia berusaha belajar sen-
diri dengan cara membaca buku sebanvak-banyaknya.

i depan telah dijelaskan bshwa minatnya tefhadap gastra

dimulai dari wayang, kemudian dipupuk hingga tamat SMA. Di

samping telah membaca beberapa karyva sastra, dia memiliki

kegemaran menulis pengalaman hidupnyva dalam buku harian. Dis

mulai menulis karya-karyva kreatlfnya ke Tle duduk di kelas

TII SMA, vang umumnya berbentuk cer p61 Karvanva vang pertama

.:<1
o

kali diterbitkan dalam media terbatas adalah cerpen vang ber-—

judul "Upsacara Kecil". RKetika itu tashun 1971, isa menjadi pe-
gawai honorer di BMI Jakarta, setelah =zatu kali mengalami

kegagalan kuliah.




o

Tohari dikatakan sebagal pengarang dengan akat alam
vang lebih banvak membaca karyva sastra dari pada mempelajar
teorl mengavang. Karyanya yang benar-benar menjadi tonggak

kesejarahannya adalah cerpennva yvang berjudul "Ja=za-jaza Buat

Sanwiryva" vang berhasil memenangkan hadiah Radio Nederland

Woreldomroep tahun 1875. Sukses pertamanya dizusul kemudian

oleh sukses berikutnya melaluil dua novelnva, Di  EKaki Bukit
Cibalak, berhasil memperoleh hadiah savempara roman Dewan

Regenian Jakarta tahun 1878. Dan - Rubsh vang disnugerahi

predikat oleh Ya an Buku Utama Departemen Pendidikan dan
Kebudayvaan tahun 1981. Dalam tenggang waktu tahun 1881 - 19886
lahirlah triloginya yvaitu Ronggeng Dukub Paruk (19825, Lin-

Dini Hari (1985), dan Jantera Bianglala (1986).

rl—

tang Kenmulkus

Retiga-tiganya diterbitkan oleh penerbit PT Gramediz. Ketiga

bﬁku tersebut juga telah dchIJSI&'Kan ke dalam bshasa Jepang
oleh MR Juli Imura, seorang direktur Imura Cultural Inter—
price pada tahun 18987.

Berbeda dengan teman-teman Seprofesinya'yang lebih =suka
hijrah ke Jalkarta demi prestazi dan uwang, Tohari mewilih

tinggal di kampungnya vang sunvi. Di kampung dia merasa lebih

hening dan teraﬁ karena keheningan merupakan syarat mutlak
dalam menulis. Hening menurutnya bukan sekedar sussana sunyl
sepi, melainkan suasans ketika orang merasa dirinva lengkap,

susah dicapsi, karensa

utuh. Di Jakarta suasana seperti itn
gemua aktivitas manusia ditunggangil oleh tujuan~-tujuan ter-
tentu, terutama untuk kepentingan dirinya sendiri. Karens

itu, kampung baginva merupakan iklim yang amat kondusif untuk

berkarya.
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Filihan untuk tingsgal di kampung erat kailtannya dengan
gifat holistis vang telah divakininya dslam kehidupar ini.

Kehidupan merupskan sebﬁah "pentazs bersama’ vang ménjamin hak
dan kewadiiban kepada na Eipg—masing pemain untuk wmenjalankan
perannya. Karena 1tu, dia menentang tindakan superioritas
salah =atu pemain atas . pemalin-pemain lalnuya. yang' biaganya
dilakukan o©leh manusia. Sudah saatnva manusia menghargal
semut, wcacing, lumut, angin, air, dan lain-lain vang selaﬁa
inl diperas untuk kepentingan manusia. tanpa mengindahksan
Sistem ekologi kehidupan. Ahmad Tohari lahir dan dibesarkan
di tengsh-tengah "kaum sarungan’ . Berbeda dengan Lkebanvakan
kaum puritan., dia tumbuh ddll 1nt1 ajdraﬁ Is 1am vang univer-—
sal, vang =ilap mengantisipasi zaman dan menembus =egala
penjuru dunia. Dia tetap tegar ketika karyanya vang berusaha
muntulcllr kehidupan runbgéug dicaci-maki ha -habisan oleh
kaumnys sendiri. Menurut Ahmad Tohari, Islam harus eklektik
terhadap segala macam bentuk kebudayvaan karena Islam sehaius
nya mengatur peradaban. Islam itu memenuhi ruang dan waktu
maka I=slam akan mampu menyverap segala bentuk kebudavaan manu-
sia sembari memberi komplemen pencerahan tauhid ke dalamnya.
Kaitannva dengan falsafah Jawa, bila dia mungklin dikomplemen-
tasikan dengan pencefahan tauhid, maka tak ada mﬁsalah.

Di =samping kuatnyva komitmen terhadap agamanva, komitmen
terhadap bahasanya pun amat kuat. Menurutnya, bahasa memiliki
kekuatan vyang menunjang vitalitas, vaitu logika, ketepatan
dik=zi, dan estetika. Jika ketiga unsur itu ditinggs

efektivitas bahasa mengendor dan fungsinya sebagai alat
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komunikasi éagal. Tidak mengherankan bila =sebagian besar
pembaca novel = tertarik ‘dan memuijli gaya penceritaan yvang
digunakannyva. Hal ini pula vang mehnvebabkannya didudukkan
sebagal editor naskah pada harian Merdeks tahun 1979 -  1881.
Dia paling anti kepada pembicaraan vang menggunakan bahasa
Indonesia semaunya, lebih-lebih dalam forum formal.
Pengalamannya selama malang-melintang di berbagail Pefgu¥
ruan Tinggi ternyata banyak mendukung profesi kepengarsngan-—
nya. Pengetahuan~§engetahuan glementer tentang ekonomi,
gogial, politik,\hukum, dan kedokteran =zangat berguna bagil
bagal pengarang vang berpan;

pembentukan kriteria kritig. S

1]

dangan holistis, perasaannya mudah sekali tersentuh oleh
berbagai Lketimpangan sosial, seperti ketidakadilan, kemis-

kinan, kekolotan, kesewenang-wenangan, dan kebodohan. Meski-
pun demikian, dia beruséha sedapat mungkin menghindari tu-
ligan-tulisan dari kesan.sloganitas. Dengan dorongasn 1tu
sgemua dia ingin menciptakan karya sastra yvang lain dari vang
lain,

Menurut per

-

dapatnya, penulis-penulis sekarang hanysa

3 1.

berbicara tentang eksistensi manusia, bahkan kebanvakan lebih

]
1

o
[

i

dangkal bagli manusgia dalam kaitannya dengan BH dan celaﬁa
dalam. Baginya cinté adalah segala-galanyva ketika wmasih dalam
bentuknya vang asli. Tetapi makﬁa cinta Sekarang telah memu-
dar karena identik dengan birahi, tidak memotivazi manusia
untuk berbuat kebajikan. EKarena cinta telah ditsafsirkan
keliru, dia‘ menghindaril kata-kata cinta dalam novelnya.
Sebaéair gantinya c¢inta diwujudkan dalam simbol~simbol dan

perbuatan, bukan verbaliszme.
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B

Ahmad Tohari adalah profil manusia vang tidak mau teri-
kat secara ketat K dalam pekerjasn redaksional. Kapan dia
meraza tidak mungkin lsgi bertahan dalam rutinitas Vang;
menjemukan, dia akan kelusar. Ini dibuktikannya ketika dia
duduk sebagai redaksi Merdelks yaag»janya berusia setahun.

Setelah itu dalam masa 1981 - 18986, dia bebas dan sazat itulah

lahir novel-novelnya sambil membina sebuah pondok pesantren.

pon

Belum lama menikmati maza bebasnva, dia tertarik kepada
majalah Amanah. Didorong oleh tanggung Jawabnya sebagal
pemeluk Islam yang taat, dia bersedia mehduduki Jabatan
seba g redaktur. Sampai kini dia menjabaﬁ sebagal redak
magalah Amanah. Tiap Minggu, Ahmad Tohari pulang ke kKamnpung
untuk beristirahat dan mengurus ruman tangganya vang telah
dikaruniai 1lima-anak, bahkan juga mengurus pondock pesantren
vang hertempat dl belakang rumahnva.

Sekalipun sudah menjiadi pengarang vang mempunyal nama,
Ahmad Toharl meraza belum apa~apa; Dia amat éederhana, ramah,
dan suka humor. Dia beristrikan seorang guru 3D vang setia

mendampinginyva. Tampak kehidupannya sangat nenyvatu dengan

4

n

on

annysa.

t ditarik kesimpulan sebagsail

i
m

Berdagarkan uraian di atas, dap
berikut.
1. Almad Tohari adalah orang desa vang bangga akan kede-
SAANNYA.

Ahmad Toharil adalah crang Jawa yang memahamil pola ¢

;

o)

an
nilai-nilai budaya Jawa yang berlaku di sekitarnva.

3. Ahmad Toharil adalah seorang nuszlim yvang memahami
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ajaran—ajaran agamanva secara esensial dan berusaha
menjalankan ajaran-ajaran itu gsecara konsekuen.

4., Ahmad Tohari berasal dari keluarga vang memilikil ko-
mitmen vang kuat terhadap nilai-nilai budaya Jaﬁa.

Ahmad Tohari adalah orang yang tak mau terikat pada

n

rutinitas dan patron vang menjemukan.

3.2. Rondisi Internal dan Eksternal Hovel Lintang RKemukus

:

15~

Dinji Hari Karya Abmad Tohari

3.2.1. Rondigi Internal

Sastra menampilkan gambaran kehidupan dsn kehidupan itu
sendiri adalsh kenvataan sosial. Dalam pengertian ini, kehi-

dupan mencakup hubungan antarmasyarakat, antarwmasyvarakst den-

oty

gan seseorang, antarmanusia, dan antarperistiwa vang terjadi

dalam batin seseorang. Bagaimanapun juga, peristiwa yang ter-
tra

Jadi dalam batin seseorang van rering menjadi bkahan sa

o
w0
]

adalah pantulan hubungan seseorang dengan orang lain, dengan
masyarakat (Damono, 1979:1).
Kehidupan vang ditampilkan Ahmad Tohsri dalam novel

Lintang RKemukus Dini Hari adalahk kehidupan di  sebuah desza

yaitu Dukuh Paruk. Dukuh Paruk termsazuk Kelurahan Pecikalan
vang merupakan Kecamatan Dawuan. Cerita itu dimulai dari
ronggeng Srintil yang ditinggalkan oleh lelaki vang diéintaiw
nva bernama Rasus.

Femandangan Dukuh Faruk dengan berbagsai Jjenis satwa dan

tingkah lakunya banvak ditampilkan oleh Ahmad Tohari dalam
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Toharli memnang pilawal dalam mengubah suasana

ek

novelnyva. Ahma
alam ke dalam kata-kata. Salah satu contoh  pelukisan satwa

dan tingkah lakunyva dapat dilihat dalam kutipan di bawah ini.

Di atas amparan lumpur itu terlihat berbagal Jjenig.
burung pemakan ikan. Trinil yvang tak pernah berhenti
membuat gerakan cabul berjalan Lkian kemari dengan
kegezitan vang mengagumkan. Bila perahu wmotor mendekat,
mereka terbang dalam lintasan patah-patah, suasananva
hiruk-pikuk. Ada Bluwak berkejaran setengah terbang dan
tengah berlarl ke lumpur. Sementara Runtul membentuk
kelompok makhluk-makhlulk putih, terkadang mereks menve-
bar kemudian mereka berbkumpul lagi ,dalam gera’an~ge~
rakan lamban. Ada seekor bintang tamu vang besar ber-
diri dengan kakil hampir separuhnya tenggelanm ddlam lum-
pur. Langkahnva amat lamban, mirip langkah-langkah seo-
rang kakek pikun. Dia adalah bangau tongtong. Dia keli-
hatan merana, Gtanps teman sejenis.
{LEKDH,hal.93-34)

|_l.

3.2.1.1. Kondizsi Ekonowmi

Dukubh Paruk adalah pedukuhan vang miskin. Rumah-rumah -
pendudﬁknya hanva dari bambu. Anak-anak masih banvak vang
hertelanjang dada. Mereka juga sering maksan seadanyva, misal-
nva crong-orong, Jjangkrik, iles-iles, dan lain-lain. RKemisgki-
nan itu pula vang membuat anak-anak Dukuh Paruk kekurangan
gizi. Rambut mereka berwarna merah bulu jsgung, wajah dan
matanva - kusam tanpa cahayva. Rulitnya wmati dengan daki di
tenghuk dan betis.

Kemiskinan di Dukuh Paruk tersebut semakin parah dengan
datangnva kemarau panjang tashun 1864. Dukubh Paruk tidak
pernah tahu bahwa keruntuhan-keruntuhsan sistem ekonomi sudah
menggejala secara umum di geluruh negeri. Keburukan ekonomi

pat dipanen.

ru

itu diperparah dengan tanaman padi yang tak Aa:
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Walsupun kekurangan makan, tetapi warga Dukuh Paruk tetap
enggan memnakan daging tikus seperti yvang banyak dianjurkan
pada masa itu. Dari segi ekonomi memang Dukuh Paruk tampak

£erbelakang.

3.2.1.2. Rondigi Politik

Masyarakat Dukuh Paruk tidak tahu sama sekali soal
politik karena kebodohan dan keterbelakangan mereka. Adapun
kesenian ronggeng Dukuh Pasruk Jjustru digunakan sebagal sajang
penarik massa sejak peravaan 17 Agustus 19684 =zampzai tahun
1965 oleh Sdlah satu partal politik vyaitu Partai Komunis
Indonesia (PKI}.

Pada tahun 1964 ketika paceklik, ronggeng Dukuh Paruk
justrn sering naik pentas di tengah rapat-rapat umum. Mereka
‘kemudian mendsapat julukan Ronggeng Rakyat dan diharuzkan
menyanyikan lagu-lagn yang telah diatur oleh pemimpin rapat-
rapat itu, yaitu Bakar.

Jadilah rombongan ronggeng Dukuh Paruk bagian vang
pastil rapat-rapalt propaganda yang diselenggarakan oleh

. Bakar beserta orangd-orangnya. Bapat selalu berlangsung

dengan hingar-bi-ngar. FPengunjung bukan main banyak.
Mereka datang demil Baksr atau demi Srintil vang demiki-
an 1ini tidak penting bagi Bakar. Pokoknya masa yang
amat banyak telah berkumpul dan dia berkesempatan
mengolah emogi- mereka. Hanya emosi, karens seorang
dengan kepsala penuh teori seperti Bakar pasti tahu
bahwa lebih dari itu, tentang kesadsran idiologi missl-
nya, sulit dimengerti oleh orang-orang dusun. Qrang-
orang bersahaja itu kebanyakan tidak memiliki sarana
batin buat memahami konsep idioleogi apa pun. . :
. (LEKDH,h=z1.188)

Keterlibatan mereka dalam partai politik vyang tidak

diketahui sama seksli oleh masyarakst Dukuh Paruk itu menga-
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kibatkan malapetaka bagi rombongan ronggeng terutams Srintil.

Dengan meletusnya G 30 S/PKI akhirnya Srintil dipenjarsakan,

3.2.1.3. Kondigi Sosi=l

Sistem kekerabatan masihAbaikrdalam novel ini. Hubungan
antarindividu pun masih akrab. Mereka dipimpin oleh seorang
kamituas bernama Sakaryva. Masyarskat Dukuh Paruk masih percava
pada takhayul. Itulah e#alah satu keterbelakangsn wargs Dukuh
Paruk. Merekas memuja Ki Secamenggsala yang turun-temurun men-
jadi panutan kehidupan batin Dukuh.Paruk. Kepercayan mereks
kepads takhayul tampak pada pemasangan sessjil jika akan pen-
tas, mantera, dan indang ronggeng.

Ronggeng adalaﬁ kebanggaan Dukuh Paruk. Tanps ronggensg,
Dukuh Paruk tidak berarti apa-apa karena ronggeng mérupakan
ciri utams pedukuhan itu. Tokoh ronggeng tersebut adslah
Srintil. Srintil sangat dikenal masyarakat, baik di wilayah
Dukuh Paruk maupun déerah lain seperti Alaswangkal. I=a selalu
menjadi bahan pembicaraan karens kecantikannya.

Pendidikan minimum yang dimiliki oleh wargsa Dukuh Paruk
" menyebabkan mereka enggah melepaskan diri dari kesadaan meréka
yvang miskin dan terbelakang itu. Mereka beranggspan bahwa
kehidupan vang seperti itu harus lestari. Keterbelakangan
Dukuh Psruk lebih dijelaskan dengan' ketidaktahuan mereka
tentang keadaan di luar mereka dan tentang politik. Dukuh
Paruk tidak mengenal sistem atau jalinan birokrasi kekuasaan.
Dalam wawasan mereks, semua priyavi adalah aama. Mereka boleh

datang dan meminta atas nama kekussaan dan bila menolak maka
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vang ada hanya hukuman.

Sikap nrimo dan sumaralh adalah sikap vang dimiliki oleh
warga Dukuh Paruk. Dukuh Paruk menerima apa adanya setiap
peristiwa @ yvang menimpany=z. Baik Srintil sebagail tokoh utamsa
maupun seluruh warga Dukuh Paruk memiliki sikap tersebut.

Remudian seperti yvang diajarkan Dukuh Paruk, Srintil
mengangap semua kegetiran yang dialaminya merupakan
hagian dari. garis hidup yang harus dilsluinya. Maka
pada dasarnya Srintil pasrsh dan nrimo saja. Dalam
hidup ini orang harus nrimo pandum, ikhlas menerimsa

jatah, Jjatah yang manis atsu 1atah vang getir.
(LEDH, hal. 53)

Dukuh Paruk mewakilkan dirinya kepada Sakarya. Kakek
renta ini sejenak wmemejamksamn mata, menghadap ke dalam
diri sendiri buat membaca pegan vyang dibawa oleh
kilagan Sang Waktu. Ya, dia harus sumarah kepada ker-
saning =zaman. Zaman yang telah nyata menampskan diri
gsebagai lima laras bedil dan lima wajah membaja di
hadapannya. Hidup adalah herperan meniadi weyang atas

cerita yang sudah dipastikan dslam pakem.
(LEDH, hal. 205)

" Demikianlah kondisi internal novel LEDH. Novel térsebut
merupakaﬁ gambaran sebuah kehidupan yang terjadi di Dukuh Pa-
ruk, kehidupan seocrang ronggeng. Pelukisan alam Dukuh Paruk
besertas keadaannya merupakan penunjang dalam sétiap peristiws

vang dialami ronggeng tersebut.
3.2.2. Kondisi Eksternal

3.2.2.1. Rondigi Ekonowmi

Pada masa tahun 1860-an ekonomi Indonesia mencapal pun-

cak paling buruk dalam sejarah perekonomian Indonssia. Pada
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masa itu baik pegawal zipil maupun militer menerima sebagian
gaji mereka dalam bentuk beras, dengan tujuan  agar peng
agilan real mereka'dapét dipertahanhan. Kebijaksanaan ini di-
tempuh unLuk mempertahankan penghasilan tertentu bagi mereka
vang digerahl tugas mengelola adminis t asi dan kesmanan
negara muda ini.

Di bidang produksi, bebesrapa progran swasembads dilaksa-

nakan dalam tahun 50-an dan 80-an. Terbatasnya devisa untuk

membeli beras impor guna mengisi kekurangan produksi dalam
negara vang masih terbelskang ini. Frogram padi sentras dimu-

lai tahun .1959; vang bertujuan untuk mencapal gwasembads
gebelum tahun 1963 adalah suatu program'yang gagal.

Dalam rangka mengantizipasli kekorangan beras, pada tahun
1963, Presiden Soekarno.memulail gerakan menggantl beras den-
gan jagung. Gerakan ini tercermin psda perubahan jatah kepads
pegawal sipil "dan militer vang mulal memperoleh jatah beras,
kemudian diubah menjadi jatah 25 persen jagﬁng dan 75 persen
beras. Program ini men alami bhanvak kesulitaﬁ dari =egi ba-

gaimana menjamin agar asliran Jagung ke daeralti-deaerah konsumsi

) P G, W o m fren A L =
a program terzebut  menimbulkan

dapat lancar dan ternyata pula
reaksi negatif-dari kalangan masvarakat, sehinggs kemudian
dihentikan.

" Pada tahun 1883, program penvuluhan vang dilakukan para

1

ndonesia mevupakan

4

mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas
sumber inspirasi bagi berkémbangnya Program Bimas. Program
ini memberilkan kexdlgl organisasi program intensifikasi
produksi padi. Program Bimas yvang diperluss mulail tahun 1884

menjiadi terkenal karena sembovan FPanca Usaha, valtu lima carsa
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ke arah usaha tani vang baik.

Keadaan itu belum dapat meninghksatkan perekﬁnomian indo~
nesia. Pada tahun 1985, produksi beras di Jawa hanyva 2 persen
lebih tinggil dari tshun 1954, yvaitu hanyve zekitar 1,22 +ton
beras per hektar. Hasil bersas per hektar untuk seluruh Indo-
nesia tidak menunjukkan kenaikan selama gsepuluh tahun.
Kenaikan produkszi bersumber zematz-mata dari luar Jawa yang
menunjukkan kenaikan rata-rats sebesar 1 persen setahun ksre-
na adanya perluasan afeal produksi. Dengan pertumbuhan pendu-
duk sehesar 2'persen setiap tahun mengakibatkan makin besar-
nva defisit per kapita vang tersedia untuk konsumsi, dari 107
kilogram pads tahun 1960 menjadi 82 kilogram dalam tahun
1965. Persediaan beras per kapita ini jauh di bawah tingkat
vang cukup seperti yang disarankan dalam lokakarya hengenai
pangan yang diadakan tahun 1968.

Harga bersas vang terus-menerus naik memperkuat tekanan
inflasi. Dalam tahun 1965, harga berés minimal 100 kali hargsa
tahun 1960, dan harga bahan makanan lain Jjugs menunjukkan
kenaikan yang hampir sama dengan kenaikan harga beras terse-
but. Sebagai. akibat dari kesemuanya itu adalah masyarakst
kekurangan pangan karena daya bell yang tidak memungkinkan.
Pada akhirnya masyarsaksat di pedesasn memskan apa yang dapst

dimakan sehingga gizi mereka sungguh-sungguh di bawah stan@&r
.o A

3.2.2.2. Rondisi Politik

Pada akhir tahun 1983, Partai Romunis
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melancarkan kaméanye "aksi sepihak” guna wmewmberlakuokan un-
dang-undang Land Reform dari tahun 1859 - 1980 yang pelaksa-
naannya  hampir belumn pernah terwujud. Ketika para penduduk
pedegaan anggota PKI mulail meranpas tanah terutama di Jawa
Tengah, Jawa Timur, dan Jugsa Bali, Jawa Barat, dan Sumatra
Utara, mercka terlibat dslam pertempuran vang sengit dengan
tuan tanah {(yang kebanyakan adalah kaun Mu=zlim yang tast atau

para pendukung PNI), kaum birokrat, para pengelola yang ber-

azal daril kalangan tentara. Keributan-keributan, pewmnbakaran-
pembakaran, penculikan, dan pembunuhan banyvak terjadi, vang
sebagian berbentuk kekerasan komunalg vaitu bhenturan antara
kaun abangan pendukuné PKI dengan para santri.

Pada bulan Maret 1884 para ketua Lkomite-komite Front
Nazsional di semua tingkat pemerintahan, vang kebanvakan
adalah anggota PRI, diberl suara dalam masalah-masalah pene-
rintahan. Ketidakstabilan di dalam negeri semakin meningkat
karena panen padi vang buruk pada bulan Februari dan mening-
katﬁya inflasi yang mehcapai 134 persgen pads tahun 1864. Pada
akhir tahun 1964 tindak kekeraszan vang melingkupi _Laupanye

"antl sepihak” PKI telah menempatkan PKI pada posisi desentif

di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Bali, bhahkan pimpinan PKI
tampaknys akan kehilangan kendalli atas kadermkadernya di
tingkat-tingkat yang lebih rendah. Pada waktu itu =zedang mu-

lai terjadi suatu ledakan di dalam negeri, tetapi komplotan-

berada di balik peristiwa itu tidak Jjelas sama

komplotan vang

sekali. Pada tingkatan-tingkatan yvang masih belum ielas, sua-

o

tu kelowpok militer yvang anggota-anggota terpentingnya adalah

perwira inteligen tampaknya menjalin hubungan dengan psara pe-
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mimpin NKRU serta para pemimpin Islam lainnya dan mungkin de-
ngan kaum radikal vang anti PKI, pihak-pihak anti komunis
lainnva, dan badan-badan inteligen Barat. Dari sinilah timbul®

£

persekongkolan-persekongkolan vang terutama dituijukan kepada
PKI, Subandrio, Scekarno, dan para perwira militer vang agak~
nya tidak mampu bersgikap menentang merseka hertiga itu sebagai
akibat kevakinan ideologl atau karena mereka mengganggap ko-
rupsi yang sedang berlangsung itu menguntungkan. Pada sasat
itu persatuan di kalangan militer diraguksn. Hal ini mendo-
rong PRI dan memaksa para perwira anti PRI untuk segera bér-
tindak. "Angkatan Udara sudah dekat dengan PKIV dan Soekarno

menentang Angkatan Darat. Angkatan Laut cenderung memihak

]

Angkatan arat, tetapl kesetiaan daril beberapa perwira muda

tidak Jelas. Pada bulan Haret 1864, suatu pemberontakan di-

]

lancarkan oleh para perwira Angkatan Laut yang ‘progresif ™ di

Surabayva bergkhir dengan pemindahan atau pemecatan terhadap
145 orang perwira.

Pada bulan Dezsember 1864 PKI zudah mulal berusaha mere-
dakan “"aks=i gepihak"-nva, vang nmnemunjukkan bahwa Jumlah
anggdtanya vang gangat besar tidak dapat dikendalikan secara
balk atau pun tidak dapat digunakan sebagai,landasan" melaku-

kan aksi revolusioner vang pogitif. alam waktu heberapa

bulan berikutnya aktivitas-aktivitas front ftamnya (BTL
berhasil dikendalikan. PXI terus melasncarkan perang wmulut
terhadap "kapitalis birockrat’, Angkatan Darat, dan golongan-

golongan lain vang menurut PRI memerlukan pengaturan kembali

( "retooling’ ).
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Pada kulan Januari 18685 posisil PRI di Ja
semakin kuat ketika .Soekarno melarang partai Murka. Ini
menjadi - bukti bahwa Soekarno benar—beﬁar menginginkan EFKI
memegang kekuasaan., Akhir bulan Februsri, 21 surat kabar di
Jakarta dan Medan yang menentang PKI dilarang terbit, tetapi
Angkatan Darat mulail beraksi dengan mene Ibltkan surat Lkabar
sendiri. |
Tanggal 21 Haret 19685 , Soskarno membicarakan tentang
tawaran Zhou'untuk mempérsenjatai rakyat dan memerinfahkan
agar keempat angkataﬁ bersenjata mengajukan rencana-rencans
kagl pelaksanaannyva. Angkatan Udafa di rbawau Omar Dhani

memberi substansi kepada “angkatan kelima’ . Angkstan Udara
mulai memberikan kursus-kursus latihan gingkst kepasda orang-
orang sipll dari crganisasi-aorganisgaszi massa PRI di pangksalan

Juli. Sam-

[

igal

Angkatan Udara Halim FPerdanakusuma pada ta

o

pai akhir bulan September lebih dari dua ribu orang =ipil te-
lah mengikuti kursus-kursus tersebut. .

Fada tanggal 30 September malam - 1 Oktober 1985, kete-
gangan-ketegangan neletus karensa terjadi - suatu percobaan
kudeta di Jakarta dengan terbunuhnya tujuh perwira Republik
Indonesia. Dengan terjadinyva pembunuhan-pembunuhan pads malamn

1.

hari itu, maka terlewatilah sustu babkak baru dsri tindskan

kekerasan di Indonesia.

3.2.2.3. Egnc;~i Sosial

Rondisi sosial amat dipengaruhil oleh kondisi politik dan

ekonomi sepertil vang telah diuraikan di atas. Pembicarazn ini
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ditekankan pada kondisi sosgial lapigan bawabh sesuai  dengan

gambaran dalam novel LKDH.

Kondigi sosial masyarakat psda tahun 1860 - 1865 sangat
memprihatinkan. Keadsan yvang lebih buruk justru terjadi pads

saan. Keadaan ekonomi Indonesia yang hancur

(T

)

masvarakat ped
dan kebhutuhsan bheras vang tak mencukupili =ewmskin membuat
rakyst pedesaan menderita. Kemiskinan ini., diperlihatkan
dengan banyaknyva masyarakat yaﬁg kekurangan gizi.

Sejalan dengan keadaan ekonomil yang buruk, partail-partal
politik di Indonesia berlomba untuk mengambil simpati rakysat.
Salah satu partal vang wmendapat gimpati daril rakyat, khuQHS*
nya rakyat pedesasan adalah Partai Komunis Indonesia (PRI,

karena PEI mempunvai Janji-Jjanji tentang

,

Batu Adil’ . Oleh
karena itu, PRI mempercleh dukungan kuat terutama dari go-

longan I=zlan NHeon-Santri di daerah Jaws Tengah dan Jawa Timur.

m

o

PRI memiliki basis massa terut tama yang herasal dari masvara-
kat lapisan bawah (Nasikum, 1984 : 63-864).

Pendidikan vang wasih minimum membuat rakvat di pedessaan
nmudah terbakar oleh preopaganda yang manis-manis. Mereka mudah
sekalili digarap -oleh orang-orang yang berpendidikan untuk
menjadi pendukuﬁg vang setia tanpa tahu-menahu tentang kansep
Vang Sebenarnyé. Ada anggapan di dalam masyvarakat desa pada
waktu itu bahwa mereka yanj pandail pasti
menghormnati seseorang apabila orang tersehut berlabel_ peme-
rintah.

Dalam masyarakat desa, hobungan kekerabatan umumnnyva

D

masgih erat. Tetapl pada tahun-tahun tersebut, hubungsn ke-

kerabatan menjadi agak renggang. Hal ini diakibatkan masing-
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masing individu berpijak pada partai-partaili yang berbedsa
dan karena kéluguan mereka, mereka sangat loyal kepada par-
tainya. Perbedasn partai inilah vang memungkinkan terjadinvsa
rass saling c¢uriga dalam hubungan kekersbatan tersebut.
Sementara itu PKI semakin éubur menananksn ideocloginyva
di desa-desa. PRI mempergunsakan kesenian-kesenian rakvat uan-
tuk menarik massa, sehings masss dapat mendengarkan pildato-

pidatc tokoh-tokoh PKI. Bersama dengan semangat vyang telah

‘terbakar, maka kerusuhan-kerusuhan pun gering terjadi. Masya-

rakat desa atan golongan bawah yang telah menerima konsep

- "Ratu Adil® membuat kerusuhan~kerusuhan dengan orang-orang

kaya vang mereksa sebut sebagal tusn tanah. Makin hsari ke~
stabilan keamanan semakin tak terkendali.

Pada akhirnyva, masyarzkat pedesaan yang pada dasarnya
polos dan masih terbelakang itulah yang banyak mendadi korban
ketika meletusnys pemberontaksn yvang dilanearkan oleh PK

pada tanggal 30 September 1985. Sebagian rakyat kecil itu

"akhirnya diamankan oleh pihak negara walsu merekas tidak tahn

menahn tentang kekotoran politik.

3.8. Gagasan-gagasan vang Ditusngkan Ahmad Tohari dalam Novel

f

Lintang Kemukus DRini Hari

fun)
Jow
b
|~

3.3.1. Penokohan dalam Novel Lintsng Kemukus Dini

Dalam suatu novel, penockohan wmerupakan bagian vyang
penting. Pelukisan watak tokoh dalam novel dapat merangsang

pemikiran dan imajinasi pembsca untuk mendapatkan kesan
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seaglah-olah cerita yang dihadapinya berada dalam rezlitsa.
Tetapi s=@ebuah novel tidak merupakan pembeberan penockohan
gemata-mata. Fenokohan ﬁerupakan Salah'satu unsur di -antara
unsur-unsur lain .seperti alur dan tems, latar, dan- lain-lain
vang bersama-sama membangun stfuktur cerits.

Menurut Ezten, penckchan ialah carasa pengarang mnenggam-—
harkan dan mengembangkan -watak tokoh-toekoh dalam =sebuah
cerita. FPenokchan yvang bailk ialah penokdhan vang berhasil
ménggambarkan watak tokoh-tckoh vang memiliki tipe—tibe many-
gia  yang dikehendsakl tema dan amanatA(lggﬁ(a) 32N Jadi,
dalam penokohan tercermin Jjuga watak tokoh-tokoh vang digam-
barkan. Menurut Sudiiman, penckcohan ﬁerupakan citra tokoh da-
lam tokoh-tokoh fiktif secara meyakinkan, gehingga pembaca
merasa gseolah-olah Dberhadapan dengan marusia sebenarnya
(1984 : 58). Unsur perwatakan meruﬁakan imajl penulis dalam

memnbentuk =uatu personalitas tertentu dalam cerita,

o

emoaca

aj

hérus merasza hahwa tokoh-tokoh berkelakukan seperti kehidupan
sehbenarnva {(Hardy dalam Sukada, 1887 : B83).

Tokoh adalah manusia dengan kehidupan batin vang jelas
tanpa suétu rahasia pun. Pengulangan keadaan teokoh, akumulsa-
=i, hubungan dengan tokoh-tockoh lain serta perubahan meru§a~
karn empat prinsip yang_berbeda—beda dan bersams-gams  mengha-
silkan profil tokoh (Luxemburg, 1986 : 140).

Cara vang lebih sederhana untuk menggambarkan perwatakan
seorang tokoh ialah dengan memberikan sebuah nama. Setiap
penamaan adalah semacam ménghidupkan, menjiwai, mengindivi-
dualisasikan (Wellek daﬁ Warren dalam Sukada, 1987 : 837,

Oleh karena  1itu, Jika herhadapsan dengan tokoh~-tokoh dalam



PLAGIAT I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

I
..,".!

noevel, maka kita seclah-olah berhadapan dengan individu-
individu vang memiliki watak vang berbedarsatu dengan vang
lainnya.

Dalam hubungan dengan perwatakan, Hutagalung mnengatakan
bahwa watak secara wajar dapat kita terima bila dapat diper-
tanggungjawabkan dari sudut psikologis, fisik, dan sosiclo-
giz. Ketiga aspek 1tu mempunyvai bagian-baglan vang kompleks,
misalnya vang masuk psikologis adalah cita-cita, amnhisi
kekecewaan, kecakapan, temperamen, dan sebagainva. Contoh
yvang termasuk segi fisik ialah jenis kelamin, tampang, cacat
tubuh, dsn lain-lain. Sudut sosiologis terdiri atas lltg

kungan, pangkat, agama, 1€bdﬂ§'& dan szebagainya (19868

H
[
b—1
.

B3). Pada =ebuah novel biasanva Tterlibat lebih dari‘,seo
tokoh, akan tetapi tidak semua tokoh mendapat perlakuan vang
sama. Blasanyva dalam sébuah cerita rekaan terdapat pelaku
utama’ {central figur) {Esten, 1980 : 27). Sudjiiman menvebut
iztilah lain untuk tokoh utama vaitu protagonis vang memnpu-
nvai pengertian sejajar dengan main character. FProtagonis
adalah tokoh dalam karya satra vang memegang peran pimpinan
dalam drams atau cerita rekaan. Protagonis tidak identik de-
ngan wirawan (hero) tetapi sgelalu menjadi tokeh sentral (1884
81).

Tokoh-tokoh di  Jlusr tokoh uvtama disgebut pula dengan
tokoh sanpingan. Tokoh-tokoh sampingan dapat dibagi' menjadi
tokoh sekunder (bawahan) dan tokoh komplementer (tambahsn)
vang dapat lebih dari satu tokoeh (Sutrisno, 1983 180>,

1

Tokoh-tokoh tersebut ditampilkan dalam hubungannya dengan
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tokoh utsma sebagal tokoh sentral.

Fengenalan secara mendalam tentang secrang tokoh, biasa-
ntya tokoh utama,vmemang dapat dilakukan dengan mudah. Pela-
cakannva dengan mengikuti sejauh mana kedudukan suatu tokaoh

dalam =etiap peristiwa. Bahkan juga dapat dilacak elaluil

2

frekuensil kehadiran dalam peritiwa.

Pada novel LEDH, B8Srintil merupakan tokoh utamal Ia
menempa £ti pogisil yvang dominan dalam seluruh cerita. Srinﬁil
tampak selalu hadir dalam Setiaprparlvt1Wa vang ada. Srintil

selalu herhubungan, baik secara langsung maupun. tida lang-

sung dengan setiap pokok perscalan yang mendukung tema.

yalam analisis aspek penckohan ini  akan diuraikan

i—

perwatakan tokoh utama. Selanjutnye ditampilkan tokoh =am-
pingan dalam hubungannya dengan tokoh utama.

Analisi

"

perwatakan tokoh Srintil dimulai dari s=segil

d-

zogiologis. Brintil lahir dari masyvarakat vang masih terbela-

N

kang,. hidup =ecara tradi=zional, dan p reava pada hal-hal vang

1

berbau takhavul. Masyarskat tersebut berdemisili di Dukuh Pa-

;:u
3
o

ruk, Recamatan Dawuan. Wargs Dukuh Paruk sangat percayva bahwa
mereka harus memiliki secrang ronggeng vang dapat dibangga¥
kan. Srintil adalah warga Dukuh Paruk yang telah ditakdirkan
menjadi ronggeng. Walaupun masyarakat Dukuh Paruk mengsan

Srintil telah diinds f 1 oleh Ki Secameﬁggala vang menjadi ne-
nek moyvang mereka untuk meu’aQ1 ronggeng tetapi dalam diri
Srintil ada kesadaran yang menampik keberadasnnya sebhagal ze-
orang ronggeng. Perasaan inil muncul pertams kall ketika Srin-
til fharus menghadapi kenyataan bahwa dia ditinggalkan oleh

Rasus, =matu-gatunya lelaki yvang dia cintsi. Cinta tulus geo-
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rang wanita. Maks jadilah kemudian Srintil sebsgai ronggeng
yvang mempunval kesan tersendiri bagl masvarakat Dukuh Paruk.
Dari segi figik, Srintil memiliki parazs vang menarik dan
dikagumni bailk oleh laki-lakil maupun perempuan. Analisiz dari
segi fisik ini dirangkaikan dengan segil psikol gis. Kecan-
tikan Srintil dituangksn secara eksplisit lewat kutipan di
bawah ini.
Srintil duduk agak menyamping. Ketegangan yang demikian
utuh sadalah pesona baru dalam penamplilannvya. Dengan
tata sanggul seadanya profil Brintil justru memperli-
hatkan kesegaran remaja vang impresif. Bentuk rahangnya
bagus., Pipinya Jernih dengan hiassan Jjampang halus.

Kulit 1lehernya berkata apa adanyva, bahwa usia Srintil
memang baru tujuh belas.

]

LEDH,hkal. 64)

s

"Apa pun kebavaknyva takkan jadi sozal. Teh nanti aksan
dibukannva. Dan, lihat =saja. Di balik kebayak itu nas h
terlihat bentuk pundaknys yvang amat serasi. Apalagil
nanti bila pundak itu tampil telanjang'.

{LKDH,hal. 121)

Srintil memiliki kecantiksn alamil vang khas vang dimi-
1iki oleh gadis Jawa. Kecantikan Srintil pelos belum tersen-
tuh perangkat kecantikan mwodern. Di balik kecantikan vyang

poles  dtu, Srintil memiliki watak vang kerag. Dalam hal ini

=0

kekerasan vang dJditampakkan Srintil adalah kekerassan untuk
mendapatkan hargsa dirinyva sebagal perempuan vyang bersahaja

walzaupun dia georang ronggeng. Ta tidak

—

man . diperl skulkan
seenaknvsa IELL oleh orang lain maupun olehn dukun ronggengnva.
Dia tidak mau lagi melayani laki-laki vang tidak disukasinva.
Hal ini dibuktikannvea dengan menolsk melavani Marsusi wmandor

perkebunan karet vang mampu membevinya emas seratus gram




PLAGIAT I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

&
bermatakan berlian. Hal tersebut terjadi s=sejak kepergian

Ra

m

2UE

2
Q‘l

ang begitu tiba-tiba sehingga Srintil merssakan seba-

gai perempuan yang tak berhargs.

Tentu saja hanyvsa Srintil sendiri vang bisza merasskan
‘dirinyva ‘sedang ditarik ke luar dari keakuannva Ada
yvang menelanjanginya, entah siapa dis, =sehinggsa Srintil
gedikit deml sedikit mengebal dirinya dari sisi  lain
Bukan sebagal perempuan milik berzama sebush tatapan
melainkan seorang perempuan dalam arti y:ng paling ber-
sahaja. Dia yvang wmerassa tak uwtuh tanpa kepsstian =ea-
rang laki-laki berada dalam hidupnyva; dalsi hatinva dan
dalam kamar tidurnva. Atau bila benar bahwa dunia vang
besar ini berisi berjuta-juta dunia kecil dan setiap
dunia kecil itu berisgi secrang laki-laki dan seorang

S

wanita, SBrintil hanva merindukan vang kecil it
dunia Lkecil tanpsa Rasus sungguh tak bisa dibavangkan

R P

oleh ronggeng Dukuh Paruk itu.
{LEKDH, hal. 12)
Pada mnulanya rintil merasa sedih dan putus ass.
Kemudian mehagal perempuan yang dibesarkan di  Dukuh Paruk,
Srintil menganggap semualke”e+¢* an vang dialaminyva merupakan
bagian dari garis hidupnya vang - akhirnyva membuat Srintil

pasrah dan prime. Menurutnyva calam hidup crang harus nrimo

s

ing pandum, ikhlasg menerima Jatah, jatah vang manis dan Jjatah
vang getir seperti vang diadarkan oleh Dukuh Paruk kepadsa

vang diterimanya dari Rasus tidak menye-

-t

warganyva. Kekecewaa:
habkan Srintil tetl rut berlama-lama tetapl ia kemudian

ai

f"‘

banghkit memperlihathkan kewibawaan dan hargsa dirinva sebhag

perempuan agar 1la tidak lagi dilecehkan oleh orang lain. Dan

LEEY

corintil mampu membuktikannya.

abila Srintil telah bertekat handak menundukkan
seribu mata Rasus maka dia terbukti berhasil aWdFuka
nva. Selama menari terbavang olehnva Ragus yvang lunduﬁ

tak berdaya dan penuh penvesalan, mengapa telanh tega
E=4

membuat Srintil sengsara. "Apalah sartinys seorang
Rasus, demikian pikir Srintil sambil meratul



PLAGIAT I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

panggung, "hila seribu mata terkesima padsku. Di  =ana
ada camat, ada wedana, ada Tri Murdo, dan entah siaps
lagi. Mereka terpaku di tewmpat masing-masing membiarkan
hati mtxpka meniadi bulan-bulanan, membiarkan pm” asaan
mereka menjadi peruzinanku.”

{LKDH,khal. 130>

ehagaimana perempuan bilasa, Srintil Jjuga mendambakan

mempunyai anal:. Tetapl karena ia seocorang ronggdeng, maks amat-
lah =sulit untuk mendapatkarnnyva. Oleh karena itu, 1a begitu

JQ
(Tl

bahag ia ketika seorang temannya bernama Tampl merelakan Goder
anaknya s=ebsagal baoneka bagl ronggeng Dukubh Faruk 1tu. Goder

yvang masih bayil itu ternvata dapat membuat Srintil mempunyai

e
jusd
vl

semangat untuk hi

“Ah, vu. Aku tak ingin makan apsa pun. Yang kuharapkan
dari s=sampean bukan w@makanan melainkan anakmu. Nah,
turunkan Goder biar bermain bersamaku. Tanganku sudah
gatal ingin wmenimangnya. Maril.”

(LEDH,.hal. 47>

oy

Sentuhan kulit bavi itu menggovah peraszzan anseh pada
diri Srintil. Demikian, maks entah apa yang dirasakan

&sm

Srintil ketika dia membenamkan hidungnva dalam-dalam ke
pipl Goder. Pada saat sepertil itu Srintil kadang meras

begitu dekat dengan Rasus, kadang dia merasza dirinya
adalah ibu kandung Goder tak kurang suatu sapa.
{LEDH,hal. 49)

-

Dari kutipan di atas te buktil Srintil dapat memelihara
Goder dengan =zangat balk laiknva zecorang ibu sejati, 1a dapat
menvusuil dan menvavanginyva dengsan sempurna

Demikianlah pelukizan tokoh uvtama baik dari segfl sosio-
logis, Ln.i;} maupun psikologlis. Selanjutnva akgn dianalizsls

okoh~-tokoh lainnya. Tockoh-tokoh tergebut termasuk t:koh

sampingan vang kehadirannyva mendukung tokoh utams.

Nvai Kartareja adalah seorang warga Dukuh Paruk. Dia
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dulu jugsa sorang ronggeng. tetapil ronggeng bobor, vang tidak

laku. Kemudian Nyai kartarelda menjadi induk semang atau dukun
ronggeng hagi Srintil . Ia mendapatkan uvang dengan cara nhen-
Jual Srintil. Segala kehendaknya -didiktekan kepads Srintil
dengan gaya seorang majikan, walauw pada akhirnya Nvai Karta-
rejs dapat menghsrgai Srintil karens gewibawaan yvang dimiliki

oleh Srintil.

Pengarang melukiskan bahwa pendidikan Nyai Kartasreja

masih terbelakang. Sesuai dengan keterbelakangsan masyarakat
Dukuth Paruk, Nyai Kartareja mssih percayva pada hal-hal vyang
berbau takhayul. Ia masih memegang tradisi kejawen' dengan

kust:. Nyai Kartsreia dihadirkan pengarang sebagai tokqh vang

menginginkan Srintil untuk tetap meronggeng. Ia sangat tidak

senang pada sikap Srintil vang berangsn-angan untnk selalu
bersama Rasus sampai-sampai Srintil menolak naik pentas.
Sudah dus kali Srintil menoclak naik pentas. Perbuatan
vang sangat mengecewakan suami-istri EKartareja dan
terutama orang-oreng ysng mengundangnya, oleh Srintil
hanya diberi dalih enteng : malas!
(LEDH, hal. 15)
Dalam novel LEKDH, pengarang tidak melukiskan dengan
jelas fisik HNyai Kartareja. Dari urasilan tentang dirinysa
secars seplintas dapat ditarik kesimpulan bahwa Nyai Kartareja
sudah s=etengash bava. Dari segi pzikologils,  Nyvai Kartareja
mempunval sifat materialistig. Ta selslu menginginkan sesuatu
vang =mangat mshsl harganyva sebagai alat tukasr bagi seseorang
vang ingin tidur bersams Srintil.

Dalam mempengaruhi Srintil; Nyai Rartareja menggunakan
segala kemampuannya karena dia tahu Marsusi pagtilah
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membawa kalung emas seratus gram dengan bandul berlian.
Perhiasan geperti milik istri lurah Pecikalan itu telah
lama menjadi impiannya. Tetapil kepada Marsuzi dia men-
gatakan Srintillah yang menginginkannyva.

‘ ' {LKDH, hal. 52)

Sebagai mucikari atau dukun ronggeng, Nyai Kartarejsa,
selalu luwes mengatasi keadaan. la seskan-akan dapat membaca
pikiran orang sehingga skhirnya selalu dapat.méngambil hati
orang vang dihadapinya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di

bawah ini.

“Ah, Jangsan marah, Pak. Srintil terlalu lama membisrkan
sanpean menunggu. Sekarang, silakan berbincang. Ch, va
Srin. Pak Marsusi hendsk mengajskmu plesir malam ini.
Apakah kamu tidak dandan dulu?®

, (LEKDH, hal. 81)

Suami Nyai Kartareja bernama Ki Rartareja, tidak Jauh
berbeda dengsn istrinya. Hanysa =saja Lkalsu Nyai Kartareja
bergifat materialistis maka Ki Kartareia mempunyvai watak yvang

lebih halus. Ta man mengerti keadaan Srintil.

Srintil masuk langsung menuju kamar. Kartareja vang se-
dang duduk membatn hanya menatapnya =epintas. Tetapil
dukun ronggeng itu sedikit terperangah ketika =esaat
kemudian Srintil sudsh berdiri dihadapannya sambil
mendekap Goder dalam embanan. Ayah dan anak - azuhannya
bertatapan. Melalui bshsss rasa Kartareia sudah tahu
apa artil kehadiran Srintil dihadsapannys. Tak terdengar
kata barang sepatah meskipun bibir Srintil kelihatan
bergerak-gerak. Demikian juga Kartareja. Sampai akhir-
nya Srintil kerbalik dan keluar halaman suassna masih
bisu.

{LKDH, hal. 71)

Tokoh lain adalah Sakarya yang merupakan kakek Srintil
dan Juga merupakan pinisepuh Dukuh Paruk. Uszianya sudah di

atas tujuh puluh tahun. Ia begltu mengabdikan diri kepads

leluhurnya Ki BSecamenggala. Ja merasa mengemban amanat Ki
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Secamenggala untuk memangku kelestarian Dukuh Paruk _dgngan
segala coraknya. Dengan keterbelaksngsn yang dimilikinya,
Sakarva berusaha gselalu menangkap sasmita alam yang aksan
menvataskan segals gsesustunysa. Dis begitu percayas bahwa segala
sesuatu distur oleh sesuatu yang begitu kuat melebihi makhluk
apapun di muka bumi. Bagi Sakarya segals tindakan Thsaruglsh
selalu bersikaplhati—hati dan eling. Sikapnya itu tampak pada

kutipan di bawah ini. .

"Boleh Jadi hanya Sakarya yang tidak sepenuhnya larut
dalam kegembiraan. Sikapnya vang hati-hati bera=sal dasri
filsafatnya yang sederhana. Bahwa segala sesuatu herpa-
sang-pagsangan adanya, tak terkecuali sesuatu yang ber-
nama kegembiraan. Pasangannya pastilah kesusahan. Se-
panjang lintasan hidupnya vang panjang Sakarya sering
menemukan kenyatasan bahwa segala sesustu tidak pernah
berpizah Jauh daril pasangannya. Orang selalu memilih
pihak vang merugikan. Antara keduanya hsrus tetasp ter-
jaga jarak. Dan dalam pikiran Sakaryvs menjaga jarak itu
harus =selalu bersikap hati-hati, eling. Kadang Jjugsa
disrtikan sebagail keseimbangan dan, tidak - berlebih-le-~
bihan. ‘

(LKDH, hsal. 111-112)

Ada pula tokoh yang tidak terlalﬁ menonijol kejiwaannya
tetapl merupakan tokoh ideal dalsm novel ini yaitu Gdder,
Goder adalah seorang bayi vang masih bening dan bersih. Dalam
bayi inilah Srintil berusshs mencari tempat hertedioh bagi
jiwanya.

Selain tokoh-tokoh yaﬁg télah dizebutkan di.atas, masih
ada beberapa.tokoh lagi sebagal tokoh komplementer. Tokaoh-~
tokéh komplementer itu sebagail pelengksp dalam. Jalinan
cerita.

Lh

an

Analigis ini dimnlai dari tokoh Marsusi. Marsusi adal
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seorang kepala perkebunan di  Wanakeling. Ia sangat
menginginkan Srintil. Tetapirdengan kewibawasan yang dimiliki
Srintil, Srintil berhasil menolak keinginannys. Marsusi
menjadi sangat malu dan marah. Ia dendam kepsads Srintil,
untuk itu ia pergi ke secorang dukun di Cilacap bernama Tarim.
Denéan guna-guns yvang diberikan roleh Tarim, ia berhasil
membalas dendamnya dengan cara mempermalukan Srintil di
depan umum.

Tokoh selanjutnya adalsh Waras, sanak Sentika, orang kaya
dari Alaswaﬁgkal. Waras adalah seorang lelaki berusia tujuh
belas tahun dengan wajah yang jauh lebih mudsa dari usianya.
Ia sangat terbelakang sebagai anak seugia itu. Tubuhnya
ramping, tak nampsk kejantanannya. A&ahnya menyewa Srintil
untuk menjadi gowok baginya; Tetapi ia telah benar-benar
hilang dari dunia laki-laki. Waras mengalahi malavetaka
kejiwaan, ia hampir seperti anak 1elaki kecil vyang selalu
bersama  emaknya. Hal inilah vang akhirnva membust Srintil
pasrah karena Srintil tak sanggup untuk menemukan kembali
jiwa lelaki Waras yang telah hilang. ’

Tokoh Sakum dimasqkkan pengarang sebagai pelengkap
keberadaan.ronggeng Dukuh Paruk. Ia adalah pemain calung yang'
terbalik di Dukuh Paruk dan dilanggap sebagal maskot ronggeng
Dukuh Paruk. Walasupun dia buté, tétapi dia mempunyval perssaan
vang sangat kuat. Pandangan hidupnya sederhana, tetapi justru
mengandung makna vyang dalam. Ia jugas sangat peka dengsn
kesdaan di sekitarnva serta memiliki sikap pasrazh seperti

yvang diajarkan Dukuh Paruk kepada wargsnysa.
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Bagi Sakum hura-hura ini tanpa makna betapapun keras
dia berusaha menangkapnya. Dia sudah mendengar, bukan
mengerti, bahwa persyvaan hari ini demi mengagungkan.
kemerdekaan, bukan kemerdeksan itu sendiri. Sekelompok
rumnah yang terdiri atas paling banyak lima gubug
ilalang. Setisp kelompok terpisah coleh tegalan vang

luas.
{LEKDH,hal. 153)
Demikianlah analisis beberapa tokoh kowmplementer yang
mengakhiri pula analisis penokohan dalam penelitian ini.
Sepefti telah dikatakan di depan, bahwa kehadiran tokoh-tokoh
homplementer ini‘berfungsi untuk memperkuat posisi tokoh uta-

ma. Hal ini dikarenakan seluruh rangksian cerita selalu ber-

- hubungan dengan tokoh Srintil.

3.3.2. Latar dalan Hovel Lintang Kemukus Dini Hari

Segala keterangan, petunjuk, pengacu vang berkéitan
dengan waktu, ruang, dan suasasna terjadinya peristiwa dalam
-karya =astras membangun latar cerita (Sudjiman, 1988 : 44>.°
Dengan adanya latar dapat memberikan informasi situasi témpat
tokoh-tokoh itu herpersnan dalam cerita. Latar Juga dapst
berfungsi sebagal proyveksi keadaan batin tokoh.

Hﬁdson (dalam Sudjiman, 1988 :l 443 membedakan . latar
menjadl dua, vaitu latar sosial dan latar fisik atau
material. Latar sosial mencakup penggambaran kelompok-
kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup,
bahasa, dan lain-lain ysang melatsari peristiwa. Latar fisik
adalah tempat dalam wuojud fisik, yaitu bangunan, daerah
tersebut, dan sebagainya. |

Apsbila dilihat dari latar fisiknya, dalam novel LEDH
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peristiwa-peristiwa yang terjadi berpusat di sebuah pedukuhan
vang terpencil bernama Dukuh Paruk yasng terletak di Kecamatan

Dawuan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

Dukuh Paruk masih diam meskipun beberapa Jenis satwanya
sudah terjaga oleh pertanda datangnyva pagi. Kambing-
kambing gelisah dslam kandangnys.

{LKDH, hal. 7

Akhirnya Srintil menatap jsuh ke seberang. sawah vang
gsangst luas. Di  sana Dawuan nulai memper lihatkan
sosoknya. Kabut tipias vang menvelaputi Dawuan
mengambang naik karena hangatnys sinar matshsari. Dawuan
dengan pasarnya, Dawuan dengan markas tentasranys di
bawah pimpinan Sersan Slamet, kepada siapa Rasuzs pergi
wenggabungkan diri. Bagi Srintil, Dawuan kini berubah
menjadi sosok yang angkuh. \
(LKDH,hal. 11)

Dukuh Paruk adalah =ebuah pedukuhan yang miskin dan
terbelakang. Suatu perkampungan di tengsh-tengsh sawah yang
terhampar luas. Rumah-rumah yang ads di sana pun tampak kusam
dan reyvot.
Apa vang kelihstan oleh Srintil adslah gambsran
ketidakeukupan vang parah. BRuamah Sakum hanva bertiang
empat, doyong, ayam dan angin bebas masuk dan keluar
dari segala penjuru. Dari dalam corang bisa melihat awan
di langit, dan bintang-bintang pada waktu malam. Rumah,
tepatnya gubuk itu, kelihatan demikian compang-camping.
{LEKDH,hal. 85
--Bila dilihat dari latar sosialnys, masvarakat Dukuh
Paruk masih terikat oleh tradisi hidup yang memiliki
kesetiaan dan kebersamsan vang nyaris tidak pernah menembus
ke luar Dukuh Paruk. Kehidupan mereka bherpusat psada sebuah
maksm di puncak sebuash bukit kecil, makam leluhur mereka. Ki

Secamengala adalah leluhur mereks. Seorang tokoh bromocorah

vang mengssingksn diri di Dukuh Paruk dan menurunkan hamnpir
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semua warga Dukuh Paruk.

Sskarya - bukan hanya kakek Srintil; dia adalah orang
vang dituakan di Dukuh Paruk dan merasa mengemban
amanat Ki Secamenggala untuk memangku kelestarian Dukuh
Paruk dengan segala coraknya. Pada masa hidupnya, pads
beberapa generasli lalu, Ki Secamenggala moyang semusa
orang Dukuh Paruk - bukan hanya penggemar ronggeng.
Tokoh bromocorah 1tu memberi wasiat turun-temurun agar
ronggeng dan calung menjadi bagian lestari pedokuhan
kecil itu. '
(LEKDH,hal. 51)
Ki Secamenggala semasa hidupnya pernah berpesan agar ronggeng
menjadi bagian dari kehidupan Dukuh Paruk (Tohari, 1988
51).

Ronggeng merupaksn kegenian yang lebih mendassarkan pada
bentuk tarian. Dan pada dagarnya tarian ronggeng adalsh
tiruan kasar dari tari gambyong, sejenis tari pemsnasan
birahi di kalangan para ningrat. Dalam perkembangan
selanjutnya tarl ronggeng meniru juga tari erimpi, tari Bali,
dan tari topeng, bahkan juga tari baladewa. Semua ditiru
mentah, gava Jelata. Kadang tari-tsri 1itu digabung tidak
"karuan sehingga dalam pentas orang bisa mengatskan lenggak-
lenggok seorang ronggeng tidsk lebih dari  gerakan spontsan,
bermakna dangkal, dan lebih ditekankan pada kegan .erotik
(Tohari, 1988 : 182). Itulah sebabnya kesenisn ronggeng
selain mempunyai makna sosial juga spiritual sebab mengandung
nilasi-nilai magis vang bersumber pada kessktian wakam Ki
Secamenggala. Dalam hal ini kesatuan mskan dan alam
adikodrati dilaksanakan oleh penghuni Dukuh Paruk dalam =sikap

hormat kepada leluhur mereka. Dengan adanysa seorang ronggeng

vang cantik, maka semaraklah pedukuhan kecil itu dan rong-
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geng cantik itulah vang bernawms Srintil.

Bersama dengan pandangan hidup nrimo, mehyerahkan diri
pada takdir, orang Jawa percéva péda kekuatan yvang melebihil
kekuatan manusia yvaitu kasekten, jugs arwah’ruh leluhur vyang
menempati alam sekitaf tempat tinggal mereka
(Koentjaraningraﬁ, 1875 304).l0rang Jawa percaya bahwa roh
leluhur yang telah meninggal, mwasih dapsat berkomgnikasi.
Hubungan trans ini diwujudkan dengan berbagail perbuatan,
seperti ziarah ke makam, slamefan, dan sebagainya. Begitu

piula kepercayaan yang dianut oleh Dukuh Paruk seperti pada

“kutipan di bawah ini, yaitu kepercayasan psda kekuatsn slam

vang disebut sasmifta dan kepercayasn bshwa hidup jugs berpu-
sat pada leluvhur mereka.
Sasmita buruk lagi, pikir.Sakarya. Apabila sudah vyakin
demikian maka hanya satu hal vang harus dilakuksn oleh
kamitua Dukuh Paruk itu; mengetuk makam Evang
Secamenggala di puncak bukit, kemudian memasang sesaji
dan membakar kemenyan. : _
(LKDH, hal. 79)
Dalam LEDH juga digambarkan kepercavaan masyarakast Du-
kuh Paruk kepada takhayul. Untuk membuat Srintil agar dapsat
melupakan Rasus, maka Nyai Kartareja membacakan mantera pemu-
pus . agmars. Mantra adalah susunan kats yang mnmenyalurkan
sugesti dan kekutan alam melalui Jalur nonfisika dan bebasg
dari hukum-hukum tentang energi maupun mekanika biassa.
RKekuatan itu tidak terelakkan kecusli oleh kekuatan lain yang
segaris tetapi berlawanan arah (Tohari, 1888 : 153.

Maka Myai Kartareia harus berbuat sesuastu. Tali sasmara
vang mengiksat Srintil harusg diputuskan. Mulz-mula Nyai




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI |

Kartareja wmencari sebutir telur wukan. Telur avam vang
tertinggal dsalam petarangan ksrensa tidsk bi=za menetas
itu diam-diam ditanamnya di salah satu sudut kanar
tidur Srintil. Mantera pemupus asmara dibscaksan.
Nivatingsun matak aji pamurung
Hadi aing tempean aing cikaruntung natung
Ditaburan boeh sana, manci rasa marang
Srintil marang Rasus - ‘
Kene wurung kaka wurung, pes mimpes dening
Eyang Secamenggala
Pentil alum cucuk layvu, angen sira bungker
S1i Srintil Si Rasus '
"Ker bungker, ker bungker, kersane Eyang Secamenggala
Ker bungker, ker bungker kersane Sing Murbeng
Dumadi

{LEDH,hal. 14)

Dengan adanya mantera dalam bahasa Jawa ini semakin
memperkuat latar dalsm novel LEDH.
Gowokan Jjuga merupakan suatu tradisi yang pernah ada di

daesrah Banyumas.

Bahwa gowok adalsh seorang perempuan yang disews oleh
seorang ayah bagi anak lelakinva yang sudsh menginjak
dewasa. Dan menjelang kKawin.
Seorang gowok akan memberi pelajiaran kepada anak laki-
-laki - itu banyak hal perikehidupan berumsh tangga. Dari
keperlunan dapur sampail bagaimana memperlakukan seorang
istri secsara bsilk, misalnya bagaimana mengajak istri
kondangan dan sebagainya. Selama menjadi gowok dia
tinggal hanyva dengan anak laki-laki tersebut dengan da-
pur vang terpisah. Masa pergowokan biasanya hanyva ber-
langsung beberapsa hari, psling lama satu minggu. Satn
hal vang tidak perlu diterangkan tetapi harns diketahui
oleh semua orang adalah hsl yvang menyangkut tugas 1intil
seorang gowok. Yaitu mempersiapkan seorsng perjaka agar
tidsak mendapat malu pads malam pengantin bsru.

(LEDH, hal. 144>

Gowokan merupaksan tradisi pendidikan seks secara tradisional
yvang ditujukan kepsda pemuds yang sudah sisp memasuki Jjen-
jang perkawinan. Seorang gowok adslah pemangku kelakian dan

menemukan kembali bila kelakian itu hilang (Tohari, 1988

1775 .
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Untuk semakin memperkuat latar dari novel LEDH pengarang
menasukkan bebersaps tembang macapat seperti asmars dahana.
pucung, pupuh sinom, dan sebagainya. Salah satunya dapat

dilihat pada kutipan di bawah ini.

Entahlah beérapa tembang telah dibawakan oleh =enimamn
calung itu. Dan Srintil amat terkesan oleh sebush pupuh
ginom yang mengalun berulang-ulang.
Boggan kang tan mrelokena
Mungesuh ugering ngaurip
Uripe lan tri prakara
Wirya karta, tri winasis
Kalamun kongsi sepli
Saka wilangan tetelu
Telas tilasing sujalma
471 godhong Jjati aking
Temah papa, papariman ngulandara ;
Merugilah orang yang mengabaikan tiga perksra teras
kehidupan. Yakni trampil. keutamaan, dan kepandsisan.
Bila triperkara inil ditinggalkan. Punahlah citra
kentamaan manusia. Dia tidak lebih daripads daun Jjati
kering; melarat, mengemis, dan menggelandang.

(LEKDH,hal. 74-75)

5]

glain tembang berbahagsa Jawa, pengarang Juga banyak
menggunakan kahta-kata dalam bahass Jaws. Kata ronggeng
beragsal dari bahasa Jawa yang berarti tandak vsitun penari
perempuan yang diiringi gamélan {(Poerwodarminte, 1984 : 831).

Dengan membaca nama salah satu tokoh cerita berarti
konzep pembaca telah bergeser, menyesuaikan diri dengan
konsep yang dibawa oleh tokoh tersebut. Qleh karena itu,
dapat diduga bahwa pengarang tidak secars sembsrangan memberi
nama KkKepada tokoh-tokohnya karenz nama menentukan identitas
tokoh dari awal hinggs akhir ceritas. Begitu pula keﬁika
menbaca nama Ltokoh Srintil, konsep pembaca - tentang tokoh
tersebut telsh bergeser. Nama Srintil dalsm dialesk Banyumas

mempunyail arti sejenis buah-buahan liar. Akan tetapi kata
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Srintil sendiri lebih dimaksudkan aebagai petunjuk =gifat

v

gesit, lincabh, cepat, dan lain-lainnya yvang sejenis, akan

gelalu diingat pembaca sampal akhir cerita, sehinggs merass

yakin bahwa karakter dasar dari tokoh Srintil memang demiki-
an . | |

Tokoh lain_adalah Nyai Kartareja dan Nysi Sentika vang
juga menunjukkan nama-nama Jawa. Apalagi terdapat ksata Nyali
vang bersasal dari bahasa Jawa vaitu sebutan untuk orang tua
perempuan (Prawiroatmodio, ~ 1857 : 42B8). Selain itu banyak
pula digunakan kata-kata sespaan yvang merupakan kata bahass

Jawa zeperti nampak pada kutipan berikut.

"Wal, kasihan, jenganten yang .cantik ini,’ ujar Nyai
Sentika s=sambil menyalami Srintil. Maafkan kami telah
memaksa sampean berialan demikian Jauh. Aduh anakku
wong ayio, mari masuk.” |
(LEKDH,hal. 155)

Novel LEDH banyak pula menggunakan nama-nama binatang

dan tansman yvang dikenal dalam dialek Banyumas.

Burung-burung  air pergi meninggalkan Dukuh Paruk. Tak
seekor bluwak pun masih kelihstan di sana. Trinil dan
hahayvaman sudah lebih dulu lenyap menuju rawa-rawa di
maara sungai Serayn dan Citandui. Kerajasn mereka yang
kini menjadi hamparan lumpur kering dikuasai oleh puyuh

dan branjangan.
(LEKDH,hal. 149)

Orang~orang di sana pintar mengolah iles-iles, ubi
gadung , atau keladi-keladi gatal seperti senthe uransg

dan lompong bandung.
' (LEDH,hal. 183)

Pakaian  vang disebut-sebut beberapa kali dalam novel

LKDH pun wmerupsakan pakaian adst Jawa seperti kain (jarit),
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selendang {(sampur), blangkon, kain lurik, dan kain batik. Hal
ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.
Untuk mendukung sikap itu mereka selsaln tampil hbersih.
Pakaisn mereka selalu rapi; Wirsiter dengan blangkon.
baju lurik serta kain batik vang diwiru. Istrinva
selalu muncul dengan kain kebays lengkap dengan
selendang dan konde berhiaskan bunga melati.
(LEDH, hal.33-34)
Selain macam pakaian yang telah disebutkan di atas, dalam
novel ini pun disebut juga paksaian khag daerah Banyvumas yaitu
lancingan. Lancingan adslah sgarung yvang biass digunakan oleh
buruh di  daerah Banyvumas. ~Sarung vang digunakan untuk
lancingan sama dengan sarung vang banyak dijumpai, hanya

saja cara pemaksiannya yang lain. Sarung itu setelah dipsakai

biasa, kemudian bagian bawah depan ditarik ke helakang mela-

—

lui sela-sela kaki, lslu ditarik ke atas dan ujung sarung

tadi dimasukkan ke lipatan sarung di pinggang.

Selain latar yang berada di Dukuh Parnk, dalam novel

[l
iﬂ
£

ini Juga terdapat latar vang lain vaitu 41 Alaswangksal,

waktu Srintil ditanggap meronggeng dan menjadi gowok

g
@
o,
o

oleh Sentika.

Hampir tengah hari ketiks rombongan dari Dukuh Paruk
memasuki kampung Alaswangkal. Pemukiman penduduk berupa
kelompok-kelompok rumsh yang terdiri atas paling banyak
lima gubug ilalang. Setisp kelompok " terpisah oleh
tegalan yang luasg.

{LKDH,hal. 153)

Dalam .LEDH disebutkan Jjuga latar yang lain vaitu Cilacap. Hal
ini dapat dilihat ketiks Marswusi mencari seorang dukun yang
memiliki ilmu hiftam bernams Tarim.

Dengan melihat uraiasn di atas, maka dapat disimpulkan
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bahwa novel LEDH memiliki lokasi di daerah Banyumas. Suatu

daerah yang menurut Koentjananingrat (1975 : 322), merupsakan

daerah kejawen.

Selain latar .sosial dan latsr fisik, LEDH Jjugsa
menyebuthkan waktu terjadinyva peristiwa sebagsai latar

terjadinya peristiva dalam novel tersebut. Secara umum cerita

dalam novel itu terjadi antarz tahun 19683 sampai saat

meletusnya G 30 S/PKI September 19865.

Waktu vang melatari LEDRDH diperjelas dengsasn adanya angka

tahuﬁ yang menunjuk 18847 Di saat itu Dukuh ‘Paruk dengaﬁ
kéluguannya harus berhadapan dengan berbagai  kepentingan
partai politik. Rapat-rapat propaganda yang diadakan oleh
partai tertentu pun digambarkan cukup jelas.

Peravaan Agustusan tahun 1864 itu dimulsi dengsan upsca-
ra pagi hari di lapangan Dawunan. Pemandangan dikuasai

oleh Lkazin rentang dengsn tulisan bermacsm-macam. Ada
vang direntang di pohon-pohon, tetapi lebih banyak vang
ikut masuk ke lapangan vang padsat manusis. Gelonbang

ribuan kepala memberi gambaran seperti pemandangan di
ladang tembaksu vang ditiup asngin. Acungan ribuan ta-
ngan vang diiringi pekik gempita hanya dapat disndaiksan
kepada petir yvang terjadi di hutan Jjati mersnggas.
(LEKDH,hal. 112

Semns yang berpidato mengerahksn habis-habisan tenagsa
urat lehernya. Antigasi, propaganda, serts selogan
sutukan membakar seluruh lapangan dalam kepalsn ribuan
tangan serta rinhnya bunyil tambur. Semua orang tegak
dalam harga diri - yang tertimpa oleh retorik para
pembicara. Semua arang menggenggam semangsat meluap yvang
setidaknya mampu mengalahkan siksaan yang datang dari
sinar matahari vang mulai terik. ,
({LEDH,hal. 112)

Kebodohan dan keterbelakangan Dukuh Paruk membuat

mereka dengan mudah dipengaruhi .oleh pihak vyang ingin
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mengeksgploitasi mereksa untulk kepentingan pihak~-pihak
tersebut. Karena Srintil, Sskarya, dan Kartsreis minta untuk

tidak diikutsertaksn dalam rapat-rapat vang diadaksan oleh ke-

nzghs-uzsha dari Bakar un
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balikan kepercayasn anggota ronggeng itu kepada keloupoknya
dengsn cars mengusik tempat vang menjsdi pusat dsri segala
kehidupan masyarskat Dukuh Paruk, yvaitu makam Ki Secamengga-

la.

Namun ketenangan Dukuh Paruk tidak berlangsung lams.
Suatu  hari Sakarya menangilis kerss karena  mendapsati
cunghkup makam Ki Secamenggala poranda dirobohkan orang.
Dukuh Parunk terluks parah tepat pada sisinva wvang
paling peka.

{LKDH, hal. 195)

Murka tak kepalang vang mengusik Dukuh Paruk membusat
ronggeng tak kehabisan semangat. Pada akhir bulan Sep-
tember 1965 itu Srintil sudah dua minggu memanggung
terus-terusan di arena pasar malam di lapangan kota Da-
wauan atas nama kelompok Bakar. Dua minggu yang Jor-
Joran, =sarsat dengan pemberontakan budaya. Tayub  vang
secara resmi dilarang pemerintah, pads pasar malam bu-
lan September 1985 itu digalakkan kembalil dengan seme-
na-mens. Siapa saja holeh’ naik panggung rakyvat buat
berjoget atan menciumi Srintil sepuas hatil.-. Cuma-cuma.
{(LKDH,hal. 1897-138)

Pada tahun tergebut, Srintil vang bermartabst, cantik, dan
masih belia hafus berhadapan dengan ketentuan sejarah vang
sama =ekali tak pernah terlintas dalam benaknya. Srintil dan
Dukuh Paruk vang tak pernsh tahu menahu makna dan tujuan
sistem politik mana pun terpaksa mengenyam getah pahlt akibat
diperalat oleh kelompok Bakar vang menganut  paham komunis.
Ketika pemberontakan dapat digagalkan, mereka yang terlibat
dan simpatisannva ditangkap. Tak pelak 1agi, Srintil

rombongannyva ditangkap pula.
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3.3.3. Gava Bazhasa dalam Novel Lintang Kemukus Dini Hari

Berhagil +fidaknys seorang pengarang fiksi tergantung
dari_kecakapannya mempergﬁnakan Baya yang serasi dalam karva-
nya (Tarigan, 1984 : 153). Gaya adalah cara‘ mengungkapkan
diri gendiri, baik melalui bahssa, tingkah laku, berpakaian,
dan éebagéinya. Dilihat dari segi bahass, gaya bahasa meﬁung-
kinkan kita menilai pribadi, watak, dan kemampuan seseofang
vang menggunakan bsahasa itu (Keraf, 1986 : 113). Stevick juga
'beréendapat hahwa gava bahasa merupakan pola penéalaman. dan
kebiasaan pengarang (dalam Sﬁkada, 1987 : 84). Gaya bahasé
mempelajari segala cara dan tujuan untuk mencapai efek ter-
tentﬁ dalam pernyataan. Segala cars melihat supays apa  yang
dinyatakan menjadi jelas dan artinys yang khas dapat digo--
longkan ke dalam gays bahasa.

Keraf membagi Jjenis gaya bahasa berdasarkan pilihan
kata, Strﬁktur kalimat{ nada, dan berdasarkan langsung
tidaknya makna. Gayva bahssa berdasarkan pilihan kata terdiri
dari gava bahaga resmi, +tak resmi, dan percakapan.
Berdasarkan _struktur kalimat terbkagi menjadi gava bshasa
klimaks, santiklimaks, repetisi, paralelisme, dan antitesis.
Sedang berdasarkan nada kalimst, gaya bahasa terbagl menjadi
gaya bahasavsederhana, mulia, bertenaga, dan gava menengah.
Lain halnys gayva bahasa vang berdasarkan langsﬁng tidaknva
makna terbagi menjasdi gaya bahasa retoris yvang terdiri atas
semile, metafora, personifikasgi, dan sebsgainys (Keraf, 1988

112 - 145).

Dalsm novel LEDH menggunskan sembilan Jenis gava bahasa
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dari_sekian_jenis ga&a bahasa yang dikemuksakan oleh Keraf.
Jenis gaya bahsass yang pertama adalah jenis gayas bahass yang
mengemukakan gagasan yang terpenting lebih dahulu, baru ke-
mudian gsagasan  yasng berturut-turut semakin berkurang pen-

tingnyas disebut oleh Keraf dengan gayva bahasa antiklimaks.

Jenis gayva bahass semscam itu dalam novel LEDH dapat dilihat

pada kutipan berikut.

Atau bila Dukuh Paruk tidak mau mengerti tentang
keadaan ekonomi nasgional wmaka setidaknya dia merasa
bahwa &8lamlah yang menguji mereka. Pelepah pigang dan
nyiunr merunduk, dedaunan luruh dan rumpun-rumpun bambu
meranggss. Sawah amat luas ysng mengelilingi Dukuh
Paruk kering dan gersang. -Semuanya terjadi karena
kemarau menerjang lama melebihi biasanysa. Sekali turun
hujan maka sawah menghijau tanpa padi. Orang Dukuh Pa-
ruk turut berharsp dapat panen, buruh menuai padi. Ti-
kusg atau walang sangit. Bahkan celeng vang entah datang
dari mana ikut merussk harapan orang Dukuh Paruk.

(LEDH, hal. 183)

Gagazan yvang terpenting pada kutipan di atas adalah keadasn
ekonomi nasionsal vang buruk, kemudian diuraikan “penyebab
keburukan ekonomi tersebut karena musim kemarau yang panjang.

Jenis gaya bahasa vang kedua vang digunakan dalam novel
LKDH adalah gaya bahasa yang meningkat kedudukannya bila
dibandingkan dengan gagasan-gagasan sehelumnys dan berskhir
pada gagasan yang penting digebut gaya bahasa klimaks {(Keraf,
1988 : 124).

Makin lams - Srintil makin lekat dengan Goder, . bayi
Tampi. Sering kali Srintil menyuruh, Jjelssnya nmnengusir

Tampi pulang bila Goder sudash ditangannys. Hasrat
meneteki Goder telah berubah menjadi renjsna Jiwanyva,
renjana hatinya, dan renjiana sistem ragawinva. Maksa

alam Jangan disalahkan bila Dia menggerakkan kelenjar.
alr s=susu Srintil bekerjs meskipun ronggeng Jitu belun
pernah melahirkan dan bukan pulsa dsalam masa menyusukan.
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Ketika kali pertama Srintil sadar teteknvs mengeluarkan
ailr susu mska dia berurail air mata. Namun semangst
hidupnya bangkit segera. Srintil kini banyak makan,
banyak minum air sayur, bahkan minta diramukan Jamu
pelancar air susu. Hanya dalam beberapa hari tubuhnyva
kembali segar dan kelihatan lebih hidup.

: (LKDH, hal.b0)

Tingkat gagasan pada kotipan di atas dimulai dari Srintil

_yang semskin lekat dengan Goder anak Tampi. Kemudian ia dspat

merasakén gejolak dalam jiwa raganyva. Akhirnva gagasan vang
paling  penting vaitu bahwa Srintil dapat menyusni Goder
dengan ailr susunysa sendiri, sehingga membuat Srintil merasa
hidup kembali.

Ketiga adalah gaya bahasa repetigi vang nerupakan
pengulangan kata-kata yang pénting atau kata-kata kuncl untuk
memberikan tekanan dalam konteks vang sesuai. Kata, frase,
atau kelompok kata dapat diulang dalam satu kalimat dengan

cara vang berbeda-beda untuk efek yang berlsinan.

RBukan sgsebagsai perempuan milik bersama sebuah tatapan
melainkan seorang perempuan dalam arti vang paling
bersahaja. Dia yvang merasa tidak utuh tanpa kepastian
seorang laki-laki berads dalam hidupnya dan hatinya dan
dalam kamsr tidurnya. Atau bila henar-benar bahwa dunia
vang. besar ini berisi berjuta-juta dunia kecil dan
dalam setiap dunis kecil itu berisi seorang laki-laki
dan seorang perempuan, Srintil hanya merindukan vyang
keecil ditu. Sebuah dunia kecil tanpa Rasus sungguh tak
biza dibayvangkan oleh ronggeng Dukuh Paruk itu. '
(LEDH,hal. 12)

Pada kutipan di atas terlihat pengulangan kata-kata
perempuan, laki-laki, dan dunis kecil. Pengulangan tersebut
terjadi dalam rangksian kalimat. Pengulangan vang terjadi

berurutan seperti itu disebut repetisi mesodipolis.

Selanjutnya vang keempat adalsh gaya bahasa antitesis
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adalah gaya bahasa yang mengandung gagasan yvang bertentangan
cdengan menggunaksn kata-kata atsu hkelompok katsa vang
berlawanan. Gaya bahasa ini juga terdapat dalam novel LEKDH.
Hingga matahari hampir terbenam pasar Dawuan masih
berhiazkan suara kecapi Wirsiter dan tembang vang
dinyanyikan oleh Ciplak. Brintil menampilkan
kegembiraan vyang s&aneh. Terkadang Srintil tergenyum
sambhil pacak gulu, tetapi zenyumnva aneh. Terkadang 1ia
‘ikut berduet dengan Ciplak, tetapl suaranya parau,
tidak polos.
{LEKDH, hal. 40)
Kutipan di atas mengandung gagasan yang bertentangan. Gagasan
kegembiraan Srintil dipertentangkan dengan apa yvang dirasakan
oleh hatinysa.

Gaya antitesis inl nampak pula pada temsa vang

ditampilkan oleh pengarang. Srintil pun ingin hertekad untuk

hidup secars baik dan tetap berpijak pada tanah leluhurnya,

Dukuh Paruk. Namun akhirnyva ia dipenjarakan tanpa tahu apa
zebabnyvsa.

Ide kemanusiaan dan ketuhanan pada  novel DH
disampaikan dengan nada yang agung dan mulia. Wamun di balik
keagungan dan kemuliaan itu terdapat tenagsa yang benar-benar
menggétarkan,emosi pembaca. Tenaga tersebut adalah keresahan
seorang ronggeng ternyata sama déngan perempuan lain, vyaitu
ingin  hidup secara layakilCara penyamnpailan ide semacam itu
disebut gaya mulia dan bertensgsa. Gaya 1ni termasuk Jenils
gayva herdasarksn nada. Sesuai dengsn namanyva, gava ini penuh
dengan wvitalitas dan energi yang biasanya dipergunakan untuk
menggerakkan sesuatu. Dalam keagungan yang terselubung,

gebuah tenaga vyang halus tetap aktif dan meyvakinkan untuk
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mencapail suatu tujuan tertentu (Kervaf, 1888 : 1286).

Jika ﬁilihat‘ dari segi langsung tidaknya wmakna vyang
terkandung dalam sebuah kata, frase, atau klsusa dalam novel
LEDH terdapat Vgaya bahaga retoris dan gaya bahassa kiasan.
Gava. bahasa retoris sebagail gaya bahasa vang kelima yang
digunakan dalam Vnovgl LEDH dapat dilihat pada kutipan di
bawah ini.

"Aku mengerti semua vang barn terjadi di-  rumah

Kartareja. Kalau bukan karena anakku, sampean sudah

pergi naik sepeda motor bersama " ) _
(LEDH,hal, 72)
Gava bahasa retoris pada kutipan di atas disebut elipsis.
Elipsis adalah gaya bahass yang menghiléngkan gatu atau
beberapa katas vang mudah diisi atan ditafsirksn oleh _pembaca
(Keraf, 189868 : 126). Pembsaca dapat dengan mudsah melanjutkan
kalimat pada kutipan tersebut.

Keenam sadalsh eufemisme yang.' merupakan gZaysa bahasa
retoris Han-juga terdapatrdalam novel LEDH. Kata sBufemisne
berasal dari kata Yunani euphemizeim vang berarti menggunakan
kata-kata dengan arti yéng baik atau dengan tujuan yang baik.
Maka eufemisme adalah semacam acuan berupsa ungkapan~ungkapan
vang halus untuk nmnenggantikan acuan-acuan vang nungkin
dirasakan menghina, menvinggung perasaan, atau mensugestikan
gegnatu  yang tidak menyenangkan (Keraf, 18986 : 132, lihat
juga Sudjiman, 1984 = 28). Gayas 4bahasa eufemisme vang
terdapat dalam novel ini seperti ungkapan pemangku naluri

kelakian pads kutipan di bhawah ini.
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Menjadi gowok adalah menjadi seniman pemangku naluri.

kelakian. Dan menernkan kembali bila kelakisn itu hi-

lang. '

{LEKDH,hal. 177>

Frasa pemangku naluri kelakian sebenarnya ingin mengatakan
tempat menvalurkan naf=zu birahi laki-laki.

Istilah sarkasme pada hakekatnya adalah kepahitan satau
celasn vyang getir merupskan gaya bahasa yvang ketujuh vyang
digunakan dalam novel LKDH. Ia dapat bersifat ironi, dapat

juga tidak, tetapi yvang pasti gayva bahass ini =zelalu skan me-

Lo

nyakitkan hati dan kurang enak didengar (Keraf, 1986 : 143).

Contoh gaya bshasa sarkasme dalam novel LKDH adslah sebagai

berikut.

"Sanpean cecenguk, val! Siapa yang secara tidak langsung
menyuruhkn membhawakan kalung seperti milik = lurah
Pecikalan? Barang 1tu sudah berads di depan msatamu.
Tetapi hasilnya sekarang?”

{(LEKDH, hal. 83)

"Qalah toblas, beginilah caramu membalas budi kami ya'!
Kami berdua telah memberimu Jjalan sehinggs kamu
mnendapat kamukten tetapi inilah imbhalan vang kami
terima, dipermaluksn habis-habisan olelh FPak Marsusi.

Anak Santayib, dasar celurut kamu!

— {LRXDH,hal. 70)
Kata cecengnk dan oelurut pada kutipan di atas memperlihatkan .
gaya sarkasme.

Kedelapan sdalah gava bahasa semile satau perssmaan
adalah perbandingan vang bersifat ekaplisit. rPerbandingan
vang bersifat eksplisit itu dimaksudkan bshwa @ langsung
mengatakan sesuatu sama dengan yang ‘lainnyaa Untuk itu

memerlukan upays secara eksplisit untuk menunjukkan kesamasn,

misalnya seperti, sams, sebagsai, . bagaikan, laksana, dan
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sebagainya (Keraf, 1986 : 134). Gaya semile vang merupakaﬂ
gayva bahasa kiasan pads novel LEDH dapat dilihat pada kutipan-
herikut.

RKedua ujung bibirnys berhisskan congko vang s=eperti

lumut kerak.
(LEKDH, hal. 8&B)

Di hadapan mereka Dukuh Paruk kelihatan remang seperﬁi
seekor kerbau besar yang sedang lelap. .
' (LEDH,hal. 138)

Apabila kata-kata bagaikan, seperti, laksana, dan sebagainya

vang merupsakan ciri'khas gayae semile dihilangkan sehingga

pokok pertama:langsung dihubunghkan dengan'pokok vang kedua,

maka kita dapatkan gays bsahasa vang digebut metafora.

Metafora tidak menyatakan suatu perbandingan secara terbuka
atau eksplisit, tetapi sekedar memberl sugesti adanya = dasn v

(Keraf, 1988 139).

Yanhg tertua, seorang gadis sembilan tahun. Rambutnya

merah bulu jagung. .
(LEDH,hal. BG6)

Kesembilan adalah gaya bahasa hiperbol dalam novel LEDH
juga digunakam éeperti'pada kutipan di bawah ini.
Meskipun kesdaan sedikit kalut tetapi laki-laki itu
menutup acaranya dengan teriakan mengguntuar.
(LEDH,hal. 134)
Hiperbol adalah gaya bahasa yang mengandung sustu pernyataan
vang berlebihan dengan membesar—beSarkah suatu hal (Keraf,
1888 : 135).

Demikianlah jenis¥jenis gayvsa bahsss yvang terdapat dalam
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novel ‘LEDH. Penggunaan gaya bahasa terzebut mencerminkan

nsshs pengarang untuk menghidupkan jslan cerita.

3.4.4. Ingiden dan Alur dalam Novel Lintang Kemukus Dini Hari

Tokoh utama novel LKDH karya Ahmad Tohari adalah
Srintil. Tokoh Srintil selalu hadir di setiap peristiwa.
Peran Srintil selalu berhubungan, baik secara langsung maupun

tidak langsung.

Menurut Poerwodarminta (1884 : 383 insiden adalah

kejadian, terutama yéngvkurang penting dalam hubungannya
dengan peristiwa vang lebih besar. Sudjiman bérpendapat bahwa
insiden merupakan suatu keijsdian atau peristiwa yvang menjadi
bagian yang pilah‘ (distinet) dari lékuan. Insiden yang
dirangkaikan dengan cara tertentu merupakan episode dalam
alur (1984 : 35). Alur adsalah rangkaian peristiwa yvang direka
dan dijalin dengan seksama yang menggerakkan Jjalan cerita
melalul rumitan ke arah klimaks dan selesaian (Sudjiman, 1984

4). Dalam hal ini ingiden ditandai dengan "dan kemudian”,
sedangkan_unsur alur dendan "mengapa’ (Forster dalam Sukads,
1987 : 87).

Peristiwa-peristiwa dalam sastra adalsh kejadian yang

penting, khususnys vang berhubungan dengan atsu merupakan

akibat peristiwa yvang mendahuluinya (Sudjimsn, 1884 :  58).
Lakuan adalah deretan perigtiwa nyata stau Ffiktif vang
membangun. hagian alur karya dramsatik. Gerask, diaslog, dan

narasi merupskan lakuan (Sudjiman, 1984 : 48).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI‘ '

Dalam insiden, baik kejadian bessar maupun kecil vang
terkandung dalam cerita secara keseluruhan menjadi keranghka
yvang membangun struktur cerita (Sukéda, 13887 : 58). Di dalam
sebuah cerita,-'di samping terdapsat insiden pokok Jjuga
terdapat insiden sampingan. Insiden pokok mengandung ide~ide
pokok cerita vang menjurus kesimpulan cerita kepada adanys
alur, sedangkan ingiden sampingan adalah insiden vang
menyimpang dari =sebab akibat vang logis vang mengandung ide-
ide sampingan sehinggartidak menunjang adanya alur (Stanton
dalam Sukada, 1987 : 59).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa inzgiden dalam

karya sastra merupakan suatu kejadian atau peristiwa vang

kurang penting dalam hubungannya dengan peristiwa yang' lebih

besar. Kejadian atsu peristiwa tersgsebut menjadi bagian vyang

pilah (distinet) dari peristiwa vang nyata atan fiktif dan

berkesinambungan. Hal ini mengakibatkan bahwa di samping,

terdapat insiden pokok dslam suatu cerita juga akan fterdapsat
insiden sampingan. Kejadian-kejadian yang penting disebut
insiden pokok sedangrkejadian yang menyimpang dari persoalan
disebut insiden sampingan. Penyimpangan dari pokok masalah
ini digebut degresi dan bagian vang tidak - langsung
berhubungan dengan tema dan alur karya sastra pun disgebut
degresi (Sudjiman, 1984 : 19).

Insgiden dalam novel LRKDH memiliki alur sebab akibat vag
logis dan memberikan kessn bahwa peristiwa-peristiwa tersebut
benar-benar terjadi. Penyajian kelogisan ingiden oleh

pengarang menimbulkan kesan bahwa pengarang bermaksud untuk
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mengemukakan kenyataan meskipun dalam arti harafiah.
Kenyvataan yang dimaksud adalah kenvataan yéng tidak diatur
oleh logika keadasn sehari-hari, melainkan oleh kerangka .
berpikir dunia novel (Darma, 1984 : Y9). Hal ini sepenuhnys
ditopang oleh kemampuan imajinasi pengarang karena imajinasi
itu tidsk Jauh dari kejadiasn sehari-hari. Tolok ukur
imajiinasi vang baik bukanlah logika sehari-hari, melainkan
logika,sastra.

Insiden dalam novel LKQM dimalai dari sustu pagi di
Dukuh Paruk. Srintil yang dulunya tidur berséma georang laki-
laki Dbernama Rasus yang ssngat dicintsinya terpakss. menelsn

kegetiran bahwa ia telah ditinggal pergi begitu saja oleh

Karena Srintil tidur dslsm posisl miring ke arsh ftepil
balai-balai, maka 1a tetap percaya masih ada seseorang .
di sampingnya. Tangan kanannya digerakksn ke arah bela-
kang dengan keyvakinan bahwa jemarinya akan jatuh ke
atas sebidang dada laki-laki. Tetapi kemudian terasa di
uijung jarinya adalah dinginnyva tikar pandan. Dicobanyva
meraba lebih jauh. Dan kosong. Srintil cepat bangkit
dan menoleh ke helakang. Didapatinyva dirinyva tak berte-
man dalam bilik yang lenggang itu. Muls-mula Srintil
mendugsa, atau berharap, Rasus masih berada di sekitar
rumzh, sedsng berhajat di belaksang misslnya. Namnun pe-
rasgaan buntu tiba-tibs menguasal dirinya setelah Srin-
£1l1 melihat tak ada satu pun barang milik - Rasus vang
tertinggal. :

(LKDH, hal. 9-10)

Peristiwa kepergian Rasus yang diam-diam itu membuat
Srintil terpukunl dan peristiwa itu ternyata bsrfungsil sebagasil
pendahuluan untuk mengemunkakan keadasn Srintil selanjutnya.
Jadi, ditinggalkannya Srintil oleh Rasus merupakan insideﬁ
pokok, sebab dari peristiwa inilah awal untuk peristiwa-

perigtiwa yang lain.
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Srintil yané telah kehilangan Rasus begitu larut dalam
kepedihannya. TIa ingin menjadi seocrang perempuan biasga,
sebagal seorang perempuan dalam srti yvang bersahaja, tetapi
ternyata dia tidak dapst. Kemudian dia melahcarkan protes-
protesnya. Memprotes dirinya'séndiri, mempyoteg takdirnysa.
Srintil lebih senang befmain dengan anak-anzk, menolsk naik

pentas, dan menolak melayani Marsusi.

Sudah dusa kali Srintil menalak nsaik pentas. Perbuatan
vang sangat mengecewakan suvami-isteri Kartareija dan
terutama orang yang mengundangnya. oleh Srintil hanya
diberi dalih enteng: malas! ,

Tetapi Srintil tidak malas melakukan perbuatan vang
lucu di mata orang-orang Dukuh Paruk; bercengkerama
dengan anak-anak gembala yang kebanyvaksan masih berte-
lanjang dadsa. Tanpa canggung Srintil ikut berlari-lari

menghalan kambing. Atan duduk di bawah pohon dan mem-
bantu anak-anak gembala membuat layang-layang dari daun
gadung. Srintil bisa menyatu dengan kegembirsan anak-

anak yvyang menjadi lebih ceria karena mendapat teman
bermain istimewa. Muls-muls anak-anak gembala itu mers-
sa rikuh naman akhirnya mereka cepat akrab. _
’ {LEDH, hal. 155

"Pulang, ©Srin. Kau ditunggu,” ulang Nyai Kartareja
dengan suarsz tanpsa teksnan memerintsah.

"Kau harus tahu siapa tamumn kali ini; ‘Pak Marsusi,
" kepsals perkebunan karet itu."

Srintil mengerdip tanda mengerti.

"Hah, ayvo pulang."” )
"Akun belum ingin pulang,'

¥

Jjawab Srintil tanps emosi.
(LEDH,hal. 19)
Insiden di atas mengisvaratkan bahwa kepergian Rasus
membawa dampak begitu hesar pads kejiwasan Srintil. Ta merassa

tak ada artinya hidup. Dalaw pikirasnnyva yang ada hanyalah

Keadsan itu terusg berlangsung samnpai Srintil Jatuh

sakilt. Harapan hidupnya telah pupus. Tetapi di saat



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

.
(AN}
b

kritisnya, 1a menemukan semangat hidupnysa délam seorang bayi
berumir sepuluh bulan, anak Tampi.
Srintil yang sedang mersna secara ragawi maupun rohani
bisa merasakan keajaiban suasans yang dibawa oleh =1
kecil Goder. Meski badannya lemah dia berusaha duduk
dan memintas Tampi menyerahksn bsasyinys. Demikianlah
setiap hari bila Tampi menjenguk Srintil di rumah
Sakarya.
{LEDH,hal.46)

Goder nampak sangat berarti bagi Srintil yang merindﬁkan
untuk menjadi perempuan biass bukan perempuan ronggeng. Dalam
keberadaannys sebsagai ronggeng, Srintil memang wanita jalang.
Akaﬁ tetapil kejalangannya tidak iimbulrdari niatnya sendiri.
Yang menjadikannya seorang rgnggeng adalah sugestl vang dita-
nam oleh leluhur Dukuh Paruk yang menganggap bahwa ronggeng
adalah pekerdiaan mulia dan tidak sewmbarang orvang dapat melak-
nkannya. Pada kenvataannyva Srintil memang perempuan biasa
vang mendambakan seorang suaml yvang sebia dan punya analk.
Tnilsh vyang tidsk dapat dimilikinya sebagal perempuan. QOleh
karena itu, kehadirasn Goder memberikan maknaza tersendiri dalanm
hidupnya.

Karena keinginan yang besar dalam diri Srintil untuk
memﬁunyai anak. maka pengarang "'menurunkan’ plousibility va-
itu kelenjar air susu Srintil bhekeria dan hal ini menjadikan
gairah hidupnys muncul lagi dasn merupaksan penggambaran huo-
bungan dengan yang supernstural. Peristiwa ini merupakan pe-
ristiwa pokok vang Jjuga melabtarbelakangi perigtiwa lainnya.

Puncak pemberontakan Srintil terjadi ketika dia dengan

tegas-tegas menolak untuk melayani Pak Marsusi. Dengan kewi-
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bawaan dan kemstangan seorang perempuan ia menampik zjakan
pak Marsusi.

"Perzoalannya sederhana, Pak," kata Srintil masih dalam
ketenangsn vyang utuh."Sampean kebetulan menjadi laki-
laki pertama yang datang setelah says memntuskan mengu-
bah haluan.”

"Jelasnya! Kamu menampilk kedatanganku?”
(LEDH,hal. 87

Penolakan BSrintil atas ajakan pak Marsusi nantinya
menimbulkan suatu dampsk ketidakpuasan‘ dalam diri pak
Marsusi. Bagian ini jugsa masih merupakan insiden pokok.

Suatu hari rombongan ronggeng Dukuh Paruk diminta untuk
memeriahkan perayaan 17 Agustus  198B4. Srintil .sebenarnya
ingin mempertahsnkan pemberontakannya, tetspil karena takat
pada hukum dén karens pula ia melihat penderitaan Sakum maks:
Srintil akhirnya bersedis naik pentas padsa acars tersebut.

Marsusi vang mervasa telah dipermalukan oleh  Srintil
ternyata tak bisa melupakannys. ls skhirnya mencari seofang
dukun yang dapat melunaskan aibnya. Ketiksa ingin' bertemu
dengan dukun Tarim itu Marsusi sempat bercaka@—cakap dengan
seorang vyang bernama Dilam yang juga ingin membalas dendam
dengan cara guna-guna. Pengalaman Dilam diceritakan cukup
paﬁjang lebar oleh pengarang. Bila dilihat maka pengalaman
Dilam gebensrnya tidak terlalu penting. Apabila bagian ini
dihilangkan pun tidak‘akaﬁ mempengaruhi jalan cerita, maka
inziden ini merupakan inziden sampingsn dan Juga degresi
dslam novel ini. Pengalaman Dilam ini hanya berfungsi untuk
meyakinkan pembaca, dukun macam apsakah Tarim itu. Akhirnya

niat Marsusi untuk mempermalukan Srintil di depsan umum ter-
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laksana. Pada pentas Agustusan itu, Srintil beberapa kali
pingsan, dén setelah ditegur oleh Kartareja barulah Marsusi
membuang guna-guna vang dibawanya.

Ingiden lain yang Jjuga merupakan insiden sampingan
adalah ketika Srintil ditanggap merdnggeng oleh keluarga
Sentika di Alaswangkal. Pada saat ini pula Srintil mendapat
pengalaman baru sebagai gowok bagi Waras. Tetapi ternyata
Waras adalah anak laki-laki ysng telah kehilangan kelakiannys
dan Srintil tak munghkin dapat mengembalikannya.

Insiden pokok vyang ﬁenjadi akhir dari novel LEDH ini
adaiah Srintil sebagsi ronggeng dimanfaatkan oleh kelompok
Bakar untuk ikut memeriahkasn kampanye yang dilancarkan oleh
kelompok Bakar. Akhirnya Jjustru membawa Srintil pada
mnalapetaks karena setelah lapor ke kantar kepolisian Justra
ia ditangksp.

Dalsm uraian di atas telah dikemukakan insiden pokok dan
ingsiden éampingan vang terdapat dalam novel LKDH. Dengan
melihat insiden-insiden dalam novel tersebut maka secars gs-

ris begar cdapat diketahui bahwa alur yang terdapat dalam

o

novel tersebut adalah alur linier. Alur dalam LKDH disebut
alur linier karens perigtiwa yang dialami tokoh cerita tersu-
Asun menurut urutan waktu terjadinya (Sudjiman, 1988 : 29).
Alur linier yang digunskan oleh pengarang dalam novel
LEDH ini dapat dibagi lebih rinci lagi menurut struktur alur
vang dikemakakan oleh .Sudjiman‘ walau tentu saja tidak
seluruhnya terdapat dalam novel tersebut; Menurut Sudjiman

(1988 : 30), struktur alur yang umum adalah sebagal berikut.



paparan (exposition)
awal rangsangan (inciting mnoment)
gawatan (rising action)

tikaian (conflict)
tengah - rumitan (ecomplication)
klimaks

levaian (falling action)
askhir
selesalan (denoument)

Dalam novel LEKDH memang secara keseluruhan dapat dibagi
menjsdi tiga, vaitu awal, tengah, dan skhir. Pertams-tama
dalam novel tersebut pengarang hanva memaparkan keadaan
Srintil yvang kehilangan Rasus.

“Oh, Jjadi begitu,” pikir Srintil yang ingin menolak
kenyataan bahwa Rasus telah meningsgalkannya bahkan

tanps pamit. Dalam pikiran ronggeng Dukuh Paruk itu

semua laki-laki adalah dari jenis yang sama, vang - biss
demikian gila hanysa karens ingln hidup bersamasnys ba-

rang satu-dua malam, tak pedulil apapun yang menjadi ni-

lai tuksarnya. '
(LEDH, hal. 11>

Dari Lkutipan di atas dapat dilihat bahwa pengarang hanya

memberikan paparsan. Dengsn membacs bagian ini pembaca mulail

diarahkan untuk masuk dan menanggapi apa vang sebenarnya

terjadi dalam diri tokoh uwvtamsa. Kemudian pembacs akan
bertanya-tanya siapakah Rasus? Apakah Rasnus demikian
hberartinyva bagi perempuan ronggeng itu ? Bagsasimana

selanjutnva ssatelah Rasusg pergi? Paparan memang biasanya
merupaksan fungsi utama awal cerita. Tentu saja bukan informa-
i selengkapnysa vang diberikan melaluil keterangan asekedarnya

untuk merangsang dan kemudian memudahkan pembaca mwmengikutl
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kigahan selanjutnya (Sudjiman, 1888 : 323.
-Maka kemudian pengarsng mulai menampilkan rangssngan.
Dengan datangnya Marsusi ke rumah Kartareja.
Khayslan Srintil terkacaun oleh deru =sepeds motor yang
memasuki Dukuh Paruk . Di kecamatan Dawuan dan
sekitarnya hanyas ada dus kendaraan seperti itu. Yang
satu milik siten wedana, lainnya milik Marsusi, seorang
kepsla perkebunan karet Wanakeling. Siapa pun di antars
keduanva yang bersusah payah datang ke Dukuh Paruk,
rasanya hanyva untuk satu tujuan. Srintil tertegun seje-
. A - - - "
nak, lalun bangkit dan berjalan mengendap-endap menjsuhil
rumahnya. Pelarian kecil itu berakhir di puncsk bukit
pekuburan Dukuh Paruk vang menerimanya dalam kesunyian.
{LKDH, hal. 18)
Dengan masuknya tokoh Marsusi dalam cerita ini dan pelarian
Srintil dari Harsusi maks rangegangan pun dimulai. Rangsangan
ini berakhir dengan tikaian. Tikaian K adalah perselisihan vang
timbul s=ebagal akibat adanya dus kekuatan yvang bertentangan
(Sudjiman, 1883 :34). Tikeian ini dimulai dari kedatangan
Marsusi untuk kedus kalinyva ke rumsh Kartareija dengan niat
untuk mengajak Srintil plesiran. Tikaian ini menjadi rumitan
ket ika skhirnya Srintil menolak pergi bersams Marsusi.

Setelah sampai pada rumitan, ternyata pengarang
memenggal cerita ini dan kembasli pada paparan lsgi. FPembacsa
dibawa kepads sussana lain sebelum nantinya dikembalikan lagi
untuk meneruskan rumitan di atas.

Dalam peristiwa selanjutnya Srintil ditawari untuk
pentas pada peraysan 17 Agustus di lapangan Dawuan. Peristiwa
ini sebenarnva juga merupakan paparan yang nantinya mempunysai
klimaks sendiri.

Klimaks dari penolakan Srintil pada Marsusi terjadi saat

peravaan tujuhbelagan tersebnt. Tetapi klimaks di sini tidak
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merupakan klimaks yvang sesungguhnya sebab .masih ada |}
dari keseluruhsn isi novel LEDH ini.

Pada tahun 1964, Srintil mulail berjaysa dengan
ronggengnysa tidak di rumah orang punya hajat tetapi - Justru
di rapat-rapat propagands di bawah pimpinan Bakar vang pro
komunis itu. Muleilah lzgi di =ini terdspst gawatan dari
paparan vang kedua.

Tetapi pada tahun 1964 itu, ketiks paceklik merajalels
di mana-mana, ronggeng Dukuh Paruk mzlah =ering naik
pentas. Bukan di tempst-tempat orang berhajat melainkan
di tengah rapat umam baik siang maupun malam hari.
Karens sering berada di tengah rapat itu maks rombongsn
ronggeng Dukuh Paruk mengenal Pak Baksr; orang yang
selalu berpidato berapi-api. Psk Bakar dari Dawuan vang
amat pandai berbicara, sudah berubsan tetapl semangatnyva
luar bilasa.

(LEDH,hal. 184)

Kutipan di satas itu pulalah vyang nantinys membawa

pembaca kepada rumitan yang dialami oleh Srintil. Suatu =ast

Srintil dan rombongannya ingin mengundurkan diri dari rapat-

rapat vang diadaksan oleh Bakar, maka Bakar berusaha untuk.

menanas-manasi rombongsn ronggeng Dukuh Paruk yang bodoh = itu
dengan mengusik suatu yvang paling peks bagi warga Dukuh Paruk
yvaitu makam Ki BSecamenggala, sehingga mereka ingin
melampilaskan dendam kepada kelompok caping hijau dengan cara

tetap berpihak pada kelompok Bakar.

Berita tentang perusakan makam Ki Secamenggala cepat
tersebar ke mana-mana, tanpa sgeorang Dukuh Paruk pun
menceritakan hal vang merampas kehormatan mereka 1itu
kelunar. Dan para perusak yvang memakai caping hijsu.
Pada tshun 1965 itu siapa pun tahu kelompok petani mansa
yvang suka berpawai atau berkumpul dalam rapat dengan
tutup kepala seperti itu.

{LEDH,hal. 198>

R e
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Kegeluruhan peristiwa dalam novel LKDH ini diakhiri oleh

sebush klimaks. Dukuh Paruk dengan segsls keterbelakangaﬁ,

kebodaohan, dan ketidaktahuannya tentang politik harus
berhadapan dengan ketentuan sejarah. Dukuh Parok telah
dibakar. Srintil dan Kartareja yang selama ini =elalu ikut

dengsan telompok  Bakar ditangksp, maka Dukuh Paruk seakan
punah begitu saja.

Bila dilihat dari struktur slur yang ada dalam novel

papsaran —--> rangsangsn -~-> gawatan --> ftiksian --> rumitan
I I I I I
gawatan <-- degregsi <-- klimsks <~- degresi <-- paparan
IT 7 I IT
rumitan --> klimaks
' IT IT

Dengan melihat gambar di atas terbuktilah bashwa alur vang adsa
E ; Y4

dalam LEDH adalah alur linier. Novel LEKDH memang tidak me-

nyajikan leraian dan selesaian, maka pembaca dibiarkan berpi-

kir bagaimana nasib Srintil selanjutnya.

3.3.5. Sudut Psndang Dalam Novel Lintang Remukus Dini Hari

Sudut pandang adalah pendapat atsu sikap terhadsp masa-
lah pokok karva sastra stsu posgisi pencerita dalam membawakan
kisahan (Sudjiman, 1984 : 72>. Sudut pandang. membedakan

kepada pembacs siapa menceritakan cerita dan menentuksn
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struktﬁr gramatikal naratif. Siapa menceritakan siapa =mangat

penting dalam menentﬁkan keberadaan tokoh dalam cerita. Sudut

pandang vang berbeds akan berbeda pula Vdalam penvampaian
cerita. |

Ketika menulis cerita, seorang pengarang mungkin menggu-
nakan sudut pandang orang pertama (kata gantl sava atau aku).

Pengarang Seglah~olah menjadi pelaku cerita. Kemungkinan lain

adalah péngarang'menggunakan sudut pandang orang ketiga (kata

ganti ia atau dia) yang memberi kesan bhahwa pengarang beradsa

di lusr cerita.

Sudjiman membagl sudut pandang menjadi ewmpat (1888 : 73-

74y .

1. Akuan sertaan yaitu pencerita menggunakan kats ganti
orang pertama dan dia seakan akan bermain étau sebagai
prelakun dalam cerita tersgebut. Pengarang dengan bebas
menyvatakan sikap, pikiran, dan perasaan kepada pembhacsa.

Zz. Akuan tak sertasn ialsh pencerita berlaku dalam cerita
itu tetapi apa yang‘ disampaikannya hanyalah merupakan
pengamatannya saja.

3. Disan serbs tahu vaitu pencerita seclah-olah berdiri di
atas -segala-galanya dan dari tempat vang tinggi ia dapat
’mengamati segala sesuatu vang teriadi, bahkan . dépat ne-—
nembusi pikiran dan perasaan para tokoh. Pencerits bher-
komentar dan memberikan penilaian subjektif terhadap apa
vang dikisahkan.

4, Disan terbatas vaitu pencervita tetap berada di- luar

cerita, tetapili dia sekedsar memaparkan apa yvang dilihat




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Ly
pRiS

dan didengar tentang lakuan dan dialdg tokoh-tokoh ﬁalam
cerita.

Dengsn teknik narssi vang dipskai dalam novel LEKDH, pe-
ngarang herfungsi sebagai nérator. Narasi adalah =sejenis
wacana yang sifatnya bercerits, baik berdasarhkan pengamatan
maupun berdasarkan rekaan (Sudiiman, 1984 : 52Z23Y. Pada novel
tersebut, Ahmad Tﬁhari menggunakan sudut pandang orang ketiga
vaitu diaan‘serba tahu. Tokoh-tokoh vang hadir dalam novel
LRDH dengan berbagai sikap, watak, dan identitas dilukiskan

dan bagaimana to-

o

dengan baik oleh pengarang. Mengapsa, siap

-

koh Srintil, Hyai Kartareja, Ki Ksrtareja, Saksryva, Marsusi,

Waras, Sakum, dan lainnyva dengan jelas dapat diketahuil pemha-

ca melalul cerita dari pengaran Jadi, dalam hal ini penga-

il

rang tahu benasr kejiwaan dan keadaan fisik masing-masing to-

koh.

Rutipan di bawah ini memberikan kesan bahwa pengarang

novel LEDH berfungsil sebagal narator.

Mengapsa tidak muncul pertands nyats bahwa seorang bayi
seperti Goder sudah merasa bahwa ads pihak lain vang
ingin merebut tempatnya di haribasn Srintil? Mengapa
sasmita alam inil terlalu lembut sehingga hanya seorang
bayi vang mampu menanghapnya? Dan mengapa seorang bayvil
tidak mampu membelsa kepentingan vang paling fital seka-
lipun kecuali hanys dengan cars menangis? Maka apa yang
seharusnys terjadi, terjadilah. Goder menggeliat makin
kuat. RKemudian meronta dan menangis. Makin lama tangis-
nya makin kuat. Tangis vang sarat makna dan sesungguh-
nya alam sendiri telah berbisik kepada Goder; di sana
ads sSepasang mata berbinar vang ingin menelan Srintil
bulat~bulat.

Tak tersisa naluri vang utuh untuk membaca aps vang
nembuat Goder meronta dan menangis Kartareia dan istri-
nya vang semuls sudah menghilang muncul kembslil di
ruang tengah. Mereka merasa pastl Goder ingin kembali
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kepads Tampi, ibn kapndungnya. Maka susmi-istri dukun

ronggeng itu menyuruh Srintil wmewmbswa Goder kepads

Tawmpl
(LEDH,hal. 57 - B8}
Pads kutipsn di stas, pengsrang melukisksn peristiwa vang
dialami oleh tokoh utamas. D1 antars sekisn tokoh yang telah
digsebut di atas, tsk satn pun yang tampsk mewakilli pengarang.
Pengarang lepss dari peristiwa tersebut karens pengarang

menggunaksasn sudut pandang orang ketigs. Ini terbukti dari pe-

nyebutan namse 3rintil, Goder, Rartareja, Tampil, dan kats gan-

i "mereks” oleh pengsrang.
Rata "zku" memang banvak digunskasn dalsm novel ini, ns-—
mun bukan bersrti bshws pengsrsng menisdi pelsku cerits. Hal

ini dapst dilihat pads kutipasn dibawsh ini.

“Ah, Tempil. Sesnngguhnys tLidak ussh  lagi merisanksn
Goder. Cukuplish aky vang menisdi. emaknys. Aku biss me-
netekinva. Akn biss membelikan bazin vang terbsik di pa-
mar Dewnan basginys. Pokoknys, apa vang biss  kanberikan
kepadsa Goder, akuy pun biss melskuksnnys =ecars  lebih

baik.
(LEDH, hal. 73>

Dislo

el

aany Lidak diperlihatksn bahwas pengsrang muncul sebsgsil Ltokoh

Brintil meskipun menggunskan katsa ganti aknu.

Dalam novel LEDH memang digunnsksn sudut pandang orang
ketigs, tebtspl karens vang digunskan sdalah diasn serba tahn,

]

ng dapat melukisksan kKejiwasn tokoh-tokonh dengan

C)."
e
A

meka pengs

D
—

L3

i

11

g
n
L,n

5-J

w
O
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o
o
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sepertl tampak padsa kotipan di bawsh ini.

Tiba-tibs hasrat hendak memelok bavi mendessknya demi-
kian kuat. Hampir pads =saa2i vang sams rass cemwsas Karensa
kemungkinaen Nyveil Rartareds dengan caranvs sendiri Ltelah
memsatikan indung telur dslam perut Srintil membust

sntars Srintil dan Tampi mernpshkan ceritas pengsrang. Di



rong geng ity sesak neapas. Perang vang geru terisdi ds-
lam dasdanya yang dltahddl dengan garis bsasah vang turun
dari msata ke pipi Srintil. Ads sebnush pertanyvssn vyvang
pertama kali muncnl di hatinys; mengasps dirikuy  seorang
ronggeng? Pertanvean 1tu dstang dsri perkirssn Srintil;
kslan iz buksn seorang ronggeng Rasug takkan mnening-
gelkannva begitn saja.

: (LEDH, hal. 17-18>

Dari kutipan di stas, dapst dilihst bahwa pengarang tshu  be-

nar apa vang dirssakan oleh S5rintil. Pengsrang dspat
menvelsmi keadaan Srintil dengsn baik dan tahn betul bagsims-

na kejiwsen Srintil tasnpa menyertaksn diri di dalsmnys.

Novel LEDH hanvs menggunaskan sudut pasndang dizan. Tokoh
Srintil disoroti secsra langsung oleh pengaransg. Tentu =s8lsa
ini bukan tanps maksud. Artinys lewsat sudut pandang dissan,

rengarang tidsk hanyvs lebih dek=zt pads tokoh utama,

o
O
“
(=
el
s

ot
o
“+
0
3
—

ings lebih mengewmbangksn watsk Srintil, sehinggs wa-

taknya lebih ftersss dan Jelas

3.3.86. Tewms dsn Amnasnat dalam Hovel Lintsng Remukus DRind
Hari

Retikas s=seorsng pengarang mematusksn uvntuk menuliskan

sebush kasryva sastra, tentu ia mempunyal tujuvan vang kust. Tu-

(=0

juan tersebuf merupaksn sagasran vang pencapsiannys dilandss
oleh kemawmpuan pendsrang. Setiap Fiksi mempunyvai dassa atan
tema yang hendsk dilukiskan. Pengsrang melukishkan watzk tokoh
dalam karyanysa dengan dasar tersebut. Dengan demikisn tidsk-

lah berlebihsn kalan dikastakan bahws tems merupsaskan hal vang

penting dalsm seluruh cerita. Sustn cerits vang tidsk bertema

Lentu tidsek sds gunanve dan tidsk sksn berarti. Wslsn wmissl-
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nve pengarang tidask menvebuthkan sps ftemsnys secsrs eksplisit.

Tems cerits harus disimpulkan aleﬁ pembaca setelsh selesal
newbacs (Tarigsn, 1884 @ 125).

Menurut Esten,vtema adalah sesnatu yvsng menjadi pikirsn,
seguaty  vang menisdl persoslan yvang diungksaspkan dslasm  cipts
Sastra. (189@ 2. Lain hslnys Sutrisno vang mengatskan
bahws d=zlsam peristilahan Anglo-Saxon, tems mewakili pemikirsan
puzat, pemikiran dagar satsun tujuan utams penulissn  suastu
karya (18983 : 128).

Tems dibasgil menjadil duna, yazitu tems dan subtemz. Tewns

dikstakan sgbagal sezuatu vang menyangknt masalsh hakiki

manusis, seperti wmisslnys cinta kasih, kebshsgisasn, kesengssa-

o

ntai penghiasnats eterbatasan manusia, dan

‘....‘_.

raan,- ketak
sebsgalinysa. Subtems yvaitu temz bawshan yasng merupskan bagian
vang langsung atan tidsk langsung berhubungasn dengsn tena

seperti misslnys cinta kasih 1akijlaki terhadsp wanits, ke-

tskutan seseocrang menghsa ddpl massa depannyva, kebshagisan se-

dalam memasrehksn diri kepsds nasibnys, dan sebadinys

(Darms, 1984 : B8).

Novel LEDH menceritakan pe:jalanan nssib seorsng rong-
geng pada masa Jayanva., Mulsnys SBrintil mersss begitu  sedih
ketiksa harus menghsadapi ke nyﬁfadn bahwa dirinya ditinggalkan
oleh Rasus. Tetspil lambat lsun iz malsi  wenemukan dirinys
kembsli. Dis akhirnvs hanys pssrah psds nazibnya.

Srintil wmasih terlalu mudas untuk memsahamil keretaksn-
keretakan vang terdadi dslsm dirinys sendiri. Pads mu-
lsnys Srintil merass sedih dan puatus saga. Kemudian

seperti vang diadjarkan oleh Dukuh Paruk, Srintil me-
nganggap semus kegetirsn vang dislaminys merupskasn gs-
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iS hidup vang harus dilalninys. Msashks pads dassrnys
til pasrsh dan nrime =s8is. Dalsm hidup ini orang

nrimo pandum; ikhlas menerims jatah, Jjatah vang
stan Jatah vang getir.

I B
s-(
|,4

|~ L
)
S o
P S
0o

(LKDH,h=al1. 53).

Dengan demikian, 1ia dapat mempunyal kewibawsasan dan hsrgs diri
=) 3 k B v g

vang besar, sehinggs dis dapat tampil tanps harus merasss ter-

t}‘

ngan kehadiran Goder, bayvli kecil itu, pengdarang

menvsmnpsiksn amanat bahws dunis bayi JdUh lebih bersih dari-

fad

pada dunia orang dewsss. Gambarsn itu dépat dilihst pads  ku-

tipsn berikut

Sebelum berpindah tangsn Goder menstap emasknya, kema-
dian bergsnti wmenatap Srintil. Yang sedang dicari oleh
sepasang mats bening itu asdslsh ketulusan hatil. Seorang
ba YL dengan hati dewmikian bersih akan segers tshu sikap
palsy dibalik kerswmshan dan kehaéngstan vysng dibuat-
buat. Dia pssti aksn wmenangis di tangan seorang vang
tak bersikap Ulnu. :
(LEDH,hsl. 47

Srintil sudsh enggan naik pentas apa lagi melavani
laki-laki. Marsusl, kepals perkebunsn karet di Wasnskeling pun

ditolaknya. Keinginsn tidshk naik pentss masih ads dalsm diri-

nys, Srintil ingin memjsdi perempuan baik-baik. Tetapi hsti-

nys Iuinh ketika melihat Sakum, seorang pensbuh calung,  vang
hidupnys sudah tak kavuen karens snudsh lama tak mendapathkan

dari pentass. Akhirnva ketiks Brintil ditanggdp untuk

-

nEng

LL"
,.‘..
=
o,
[¥)
by
[a]
4
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o
i

memerishhka
sint pulslah awalnya Srintil ditarik mss uk dalasm PRI.
Reterbelakangsn pengetshuan wargs Dukuh Paruk tentang

politik, Justru menjerunmusksn mereks dalsm  ksncsh politik.

17 Agnstus 1964, is menvetujni. Dari
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a @ast geger tshun 19685, ronggeng cantik dan  berwibaws

3,

- Hinge

o

itu hsrue berhadapan dengan ketentusn sejarah. Ia harus dita-
han  karens keterlibabtsn yang fak pernah diketahuinys dalam

kanecah politik.

"Tahan?Kamil ditshs
Srintil mencobs tersenyum sebsgsai nsshs terskhir meno-
lak kenysastaan. Tetapl senyvum itn berhenti pads gerak
bibiyr seperti orsng hendsh mensngis. Lams sekall wajah-
nva berubah menjadi topeng dengsn garigs-garis muks vang
penuh - ironi. Topeng itu tidak hilang ketikas dus  orang
berserasgan membawanys ke rusng tahanan di belskang kan-
tor. Srintil berijslsn tanps citrs  kemanuvusiszasn. Tanps
cgitrs aksl budi, Ltanps roh. S5rintil menjadil sosok  vang
bergerak sepertl orang-orangan vang dihembus angin.

(LEDH,hal. Z64)

Kehidhpan manusiz selsln berputsr, berjalsn terus menero~.-
bos perjalanan wakiu. Dalam wmengsarungi hidup ini, nasib manu-
s#is  tidaklah tebtap. Radangkslas manusia mengalami nasib  baik,
kadang puls mengslaml nasib buruk. Begitn pula yvang dislami
olehl Srintil, nssibnyvs senantiass berubah dari Waktu.ke wa k-

tu. Magib yang dialsmi Srintil terksdsng baik dan terhkasdang

burnuk dalam kepasrshannvs sebagsi seorang ronggeng.

Mesib adalsh aps yvang terlisdl atas seseorsng vang sudsh
ditentunkan (oleh Tuhsn) (Poerwodsrminto, 1884 : B72). Hanvsa

Tuhan sebsgal kekustsan sbeolud yvang mampy melihat jslan hidup

"I'

manusis. Sebsgal makhluk vang mempunyai RKemampusn terbsastas,

manusis hasnys dapst bezn ans @ebaik-baiknys untuk menghindari

kehanenran, tebtspi bertahan demi mencapsl kebshagiaan.

J—

"HMals tak dapsat ditolsk, mujur tak daspst dirsih", itu-

'I'

Eﬂl

111

lah takdir. Srintil vang cantik dan berwibawa 1tu  akhirnya

Takdir adsalash sesustu yang sudah lebih dabhnlu ditentuke:

ditakdirksn ditshsn karens kebodohan dsn  keterbelskangsnnysa.
i
]
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Allah; keputusan Tuhan (Poerwodarminto, 1984 @ 8986).

Pads ékhirnya nasib masnusis dikembalikan hkepsads Sang
Penciphtsa, Sing HaAazyo Jagad, ysitu Tuhan Yang Masha Eas,
ksrens Tuhanlsh vang nenentukasn segsla vang terjadi dil dunis
ini. Seperti vang dinyvatakan Heruéatoto dalsm bukunys Simbo=s

limsme dslsm Budsyvs Jaws, bahws hidup manusis " di dalasm dunia

ini telah diatur oieh~Nya sedenikisn rups sehingga serups pa-
t;ran rods kereta vang berputsr pada‘asnya‘ Salazh satn bagian
roda itu kadsng-kadang di bawah dan pads suatu saat berada di
stas. QOrsng Jaws menvebut putsran nasib seseof&ng sepertil

cakramanggiling. Cakra adalash senjats pansh yvang ujung ata

':.':-*
o

panahnysa berbentuk roda. Dengan demlikian cakramanggiling
mnerupakan konsep kKepercavsan bahwa dinsmiks hoswmos merupakan
gerak berputar dan nasgib manusis terlibat di ssns. Dalam kon-
Lin

bahwa nasib sesecorang tidsklah tetsp, me-

(...| .
A
]

sep 1tu diy

an

lainksasn berputsr. Sesekall sengssars, sesekall gembira, dan
seterusnys (1984 : 82 - 83).

Sesusi dengan judul novel tersebut, Lintansg

Harli, pads tshun 1965, pada dini hari, fterlihst lintang kemu-
kus melintasi tata apnyrya kita. Orang dil dsersh Banyumss per-
kemakng menampsakkan diri, maka akan
encana itu telah digariskan, ditshkdir-
ken oleh Jagast rayas. Telah ditulis dslam salam rayvs ini. Maks

ditshannys Srintil pun disnggsp sebagail takdir dsri Sing HMa-

karyo Jagad.
Berdassrksn wrsisn di atas, msks nystslsah bshws  takdir,

kepntusan  Tohsn wmerupsakan tems pokok (mayor) dalsm novel
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Tems pokok inil didukung oleh subtens

nasib secrang rvonggeng. Masalah ketuhasnan merupsakan ide vyang

P P g a7y w3 E 3 3 B
pokok (meyor}. Amsnst yang ingin di-
-~} P S e o~ ago aer 1 T T IT P Py S R | TR S PO,
zelnrub izl novel LEDH inl sdslizh hidur mano-

3.4. Panpdangsn Dunis Ahwpsd Tohsri dalam Strukiunr Novel

Lintang Kemukus Dini Hari

R

Lterpenting da

[....l

Yang
rang. Pengasrang adslah anggobts masyarskst. Is  terikat oleh
‘hicara sebagai Juru
bicara kelssnyse dan ditentukan oleh situssl sosislnya seba-
Zai masnusis. Situnazi itun di dslam karys seseorang pengarang
vang ssung Secars opbimal dan Jelas terbavang dalam  karvs

-

saatranya. Dengan demikian, karvs sasitra dspat dipahami assl

don teriadinva (genetik) dari labtar belaksng sosisl fertentn
{Teenuw, 1988 : 153;.
Padsa bagian ini akan divrsiksn tentang asssl uwspl ter-

AN

ciptanys sebush karva sasitra yvang berindul Lintsng

T

RDindl Hseri ksrva Ahmad Tohari. Assl-usul terciplhlanya novel

sejanh mans hubungsn sntars  latar

e .

tersebut aksn dilihast darx

ang sosial vang

P

belaksng =ozial pengarsng dengsn latar belsk
terdspat dalam novel LKDH yang merupaksn ciptaannys.

chari dibegarkan 41 sebush dess, vaituo Tinggar-
Jaya, Kecamatan Jatlilawasng, Kebupsten Banyumas, Jawz Tengsh.

pun wmasih menetsp di sane, di sawping  ig-

wn
o
=
o]
o
[..J
o
O
pack
m
[
o
joi
m
et
o

tri dan anaknya‘ Ta mengshkn bahws ia gangst mencintal alam
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vang boleh dikatakan sangst ekstrem. BSusasana air, angin,

pepohonan, dan sstwa lisr sangst memberiksn kessn  Kepsadanya.

Iz dapat bertshan berjam-Jjam berdiri di dekst kolam, Ilubuk,

atsn sungail.
Lingkungsn dan pengamstan Ahmsd Tohsri yvang tsg o pads

dessnys, hLernyalta mempengaruhl novel ciptasnnya. Suasana

e
)
k
[V
B

dess  mnemnang  sudsh dikensl dan dirs }anuyu Mzks tidaklah
mnenghersnkan bila Ahmad Toharil ingin melukisksn sussans  slam
pedessan dengan seunbtuhnya. Situasi slam Dukuh Pasruk digasmbar-
kan secars lenghkap dalam LEDH. Is ingin meﬁberikan gambéran
vang wtuh tentang Dukuh Paruk. Salash =atun penggsmbaran alam
Dukuh Paruk dapst dilihat pads kutipan berikut.

Dukuh Pasruk masih dism meskipun bebersps Jenis satws-

nya sudah Lterisga olenh pertandas datangnys pagi. Kam-
bing-kambing mulai gelissh dalam kandangnyvz. Kokok syam

dantan terdengar satu-sstu, mskin lama makin sering.
Burung sikatan mulsil kelusy dari tempst pergsembunyisn-

nys. Dia sisp welesat bila ferlihat sezanbsa pertams
melintas dalam sudut pandangnya. Dsril sarangnya di po-
hon aren keluary bajing ksrens tercium baw lswan Jjenis-
nye. Mereksa berkedsran. Dahan-dshan bergoyang. Tetes-
Ltetes embun Jjatuh menimbulksn suara serempsk. Seekor
codolt melintas di aztss pohon pisang. Tepat di atss daun
yvang mesih kuncup, binstang mengirsp itu mendsadsk meng-
hentikan kecepstannya. Tubuh vang ringsn jastuh begitu
gaja ke dalam lubang kuncup dsun pigang ituo.

{LEDH, hal. 13

sgi di Dukuh Paruk dilukiskan dengan cukup lengksap

&
oleh Ahmsd Tohsri. Begitulah kelihsisnnys dalam mengubsah sus-

s

sang =lsm ke dalsm kats-kats.
Seperti telanh diursikan dslam lstsr belskang sosisl

pengarang, Ahmsd Tohsri sdalsh seorsng santri. Is wmengsakn

melukiskan berbagsl bentuk dengan ssty tujuan yalty menyam-




peiksn ide, bazik langsung maupun tidsk, dalsm perbasikasn kema-

migisan. Kemanusisan adalah ide dassr tulisannys. Bagl Ahwmad

Tohari, ide kemsnusisan adsalsh

bt

ide terbesar kedus setelah ide

0

e

keberadssn Tohan. Rags kemznusizan seorsng santri ini ternya-

te tidshk bertolak belskang dengsn karvanvs. Ide Lkamanusisan

mensng wenoniol pads novel LERH. Ide tersebut Jillk skan oleh

Ahmad Tohsri melslui tokoh Srintil vang dapat dilihst pads

kotipan ini.

Tentu sajs hanvsae Srintil sendiri yang biss mersssakan
dirinya gedang ditarik keluar dari keakunsnanys. Ads vang
menelanjanginya, entah siaps dia, sehinggs Srintil
sedikit demi sedikit mengenal dirinya dari sisi  lsin.
Bukan sebsgsl perewmpusn milik bersams  sebush fLatspsn
melsinksn seorang perempuan dalsw artl vang paling
berasahslis. Dia yvang merasza tak utuh  tanpa kepastian
seorang laki-lski bersds dalamn hidopnys: dalam  hatinya
dan dalam kamer tidurnva. Atan bila bensar bshws dunis
vang bessr ini berisi berinta-juta doanis keeil dasn se-
tisp dunis hkecil itu berisgl seorang laki-laski dsn seo-
rEng perenpusn, Srintil hanys merindukan vyang kecil
ity. Bebush dunia kecil tanps Rasusg sungguh  tak bisa
dibayangkan oleh ronggeng Dukuh Paruk itn.

(LEDH, hal. 123

Rutipan dil atas sebenarnys menyatashan bahws Srintil lebih se-
nang hidup sebsgail peremnpusn bisss, buksn sebagasl seorsng

J
o

o
.

ronggeng . lde pengarasng htentang inginan Srintil untuk wmen-

fTL

jadi  perempusn baik-baik tidak bertentangsn dengsn profesi
rengarang sehbagal santri. Meletakksn diri pads tempatnya
veng semestinya dan mengasnghzt dersjial sessms tentuy merups-

kan tujusn seorang ssntri yvang bijasksans.

Tde lazin vang tidak bertentangsn dengan pengsrang seba-

gai seorsng sanbtril adalsh dengsan menghsdirkan tokoh Goder.
Goder bayvi vang masih bersih ini dlfdmpllxdﬂ pengarang untul

menyampalhan ide bahwa dunis bayi Jjsuh lebih bersih daripads
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dunis orang dewssa dan sebensrnys Goder inilsh vang menjadi
tokoh idesl dslsm novel ini.
Profesi santri ternvats berpengaruh puls pads tems novel

percaya pddd keberadsasan Tuhan. Ha-

—~

LEDH. Ahmsd Tohsri begitn

aib manusis daspst mencari tetapl Twhan yvang menentuksan. Srin-

til, tokoh ronggeng dalam novel ini ingin seksli wmenjadi
perenpusn  “baik-baik", tetapi ism tetap terpsksa meronggeng

karens sekian mulul Lergap LH“Q darl dia. Dis begitu cantik
dan terkensl, nsmuan ternyasta Tuhan menentukan jalsn tersen-
diri bust Srintil, ia harus ditshsn ksrens kebodohan dia dan
masyarskst Dukubh Paruk. Putarsn nasib manusis disebut orsng

Jawa sebagsl cakramanggiling. Qleh Herusabtoto dijelassksn bah-

wg nhidup msnusiszs d1l dunis sudsh distur oleh-Myvs  sedewmikisn
rups  @ehinggs puitsrsn hidup manusiza ity gseperti rods  kerets
v g erputar pads porosnys (1884 @ 82 - 833,

Pengetsluan Ahmad Tohsri tentang ronggeng sda sejak ke
cil. Walsuphin kelusrgs Ahmsd Tohari santri, tetapl hkehidupsn

keluarganyas dikelilingi ronggeng. Apalsgi di lusr kampungnya,

ronggeng ads di mans-wmana (Susrs Earvs Minggw, 21 Deszewber
18868). Maks tidak mengherankan Jika Ahmad Tohari, seorang

santri, msmpn berbicars tentang ronggeng.

&
=

Ronggeng sdsl

L

panggung terbuks yasng penontonnys bersds di sekeliling sarens.

Seorang penonton vang kejatuhan sampur hsrus wensri bersswns
ronggeng tersebut dan harus gelslu  berusashs mengimbangl
tarian ronggeng agsr perhaltisn ronggeng tebap tertujun pads-

nys. Rasrena di samping pensari yang kejstuhan sswpur itu  ter-

1 Wanitas pensril dalsm sustu  srens  atau
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dapat empat penari pris lsin vang bertugas unfuk mnenggods sl

ggeng, agsar memslinghsn perhatisnnyvs dari  tamunva. Ulah
dalsm tari ronggeng ini dipakai sebsgal simbol bshwa setiap
cita-cits yvang luhur =se laln banyak godssn. Godsasan dalsm hidup

wmanusia  ada empst macam, vang d1 ambangkan oleh keempat pe-

]

4
[

Lama

-
[
=
—+

nari pris tersebut. Empat macam godasn tersebut yaitu

ﬂJ

amarah, nafsa vang timbul dsri t&linga shan pendengsrsnnys;
kedus alumah, nafgy yvang timbul dari mulut atan. kenikmatsn
rass  atan serakah; ketigs sufiah, yvaitn ndt" vang Limbul
dari mats stan penglihatan; dan keempsat nutmainahk, yvaitw naf-
s vang timbul dari hidung stan penciumsan. Bils bndil manusis
berhasil ﬁenge{ang empat nafsu tersebut, maka cits-cita lohur
skan mudah tercapal (Herussatoto, 1884 : 9. Nsmun ronggeng

vang ditampilksn Ahmsad Tohari sdslah ronggeng vang mnengemn-

ot

banghan wawassn birahi yang primitif. Hal tersebut berten

{ft!

gan dengan sgams Ielam yvang diznutnyas.
Ahmad Tohsri mengskn dirinys sebsgsei  ssntri Nadhatul
Ulsme {(HU). Wslsupun NU merupsksn orgsnisssi vang konserva-

tif, harus diingst bahws dalsm konteks vang lebih luass ussha-

neshanyva teriujn pads pembaharuvan (Geertz, 149889 : Z23). Seba-

gui  seorang santri ternyats Ahmad Tohsri memiliki waswassan
Inss. Hsl ini terbuktl dari pendidiksn vang dijalsninys. Ah-

mad Tohari masuk di dus Perguruan Tingzgi walsupun tidsk sele-

1. Ta jugs sangat menvukail buku-bukun stau ksrangsn ilmn =o-

f
bt
o

(A
N

.

sial dan politik, bshkan cerits detektilf dsn kriminal. De-

NEan memnbasca buku-bukn seperti itu, Ahwad Tohari dapat me-
ngembangkan wWawasannva.

A
o
=
[
v
o
jod
o]
—
o3

Dukuh Paruk vang dilukiskasn Ahmad Tohsrl adaslab
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desa yang ssnget terbelskang, vang masih percays pada  Lbakha-
viul. Repercayssaen tersebut sangst bertentangsn dengan prinsip
Ahmad Tohari yvang tidak percsyva pads Lakhaynl. Taskhaynl ber-
tentangan dengan sgsms lslaw vang disnutnys. Takhaynl menurut
artl katanvs sadslab buah angsn-angan atauw khavalan. Islan
melarang ‘umatnya iman hkepads fakhayul karens dapst membawa
svirik., Ahmad Tohsri bersnggapsan bahwa percayvsa padsa apa-sps
vang tidak masuk aksl bersrti percava kepsds takhsyul. Hal
itu dspst menvebabkan raif dan ketinggalsn zswmsn. Klise ten-—
teng taskhayvul ituw seharusnys diperbashsrui dan terus-menerus
diperbahsrnl tanpa mengganti kevangks dasarnys.. Kenystasn
bahwa dirinys santri, menurut Ahmad Tohari, tidsk mengurangi
kewsdibsnnyva dalam melukiskan Dukuh Paruk dengsn utuu'dan Ju-
jur, bahkasn tidak berpretensi aps pun (surast Ahmaed Tohsari
kepads pennlis, 18 Desember 1891}

Selanjutnys dibahss puls mbungan antasra bshsess  yveang
digunakan dslsm novel dengsn bshssas sehari-haril si pendasrang.
Bahsss vang digunsksn dalam novel LEDH sdalah bahsss Indone-
=is vang diselingi dengan bahass Jawa. Bahksn beberaps tem-—
sng berbshasas Jaws juge diselipkan dalam novel tersebut.
Jiks dilihst latar belskang tempat tinggsl Ahmad Tohari, vai-
tu Jawa, hal tersebut tidaklah mengheranksn, bils is memssuk-
kan kahts berbashaga Jawas dalsm kesryvanva. Pelajasran bshasgss Jaws
judgs  sempalt dinitkmatinya gsejak 5D sampai SMP. Penggunaan
bahass Jawas itu diakni oleh Ahmad Tohsri bahwas iz tidak ber-
makosud wmenonjolksn superioritas Jaws Letapl karens dia men-

punvai nilsi rasss vang mendslsn, vang dslam koss kats bshass




PLAGIAT I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

L
-~

Indonesis tidsk terdapst koss kats vang dapst mewskili ide

L}

vang ada. Kutipan berihkut inil memperlihastkan pvemskalan bahsasn
Jawa di sels-sels bshass Indonesis dan jugs salah sty tem-
bang dalam bshesgss Jaws vang terdspst dalam novel LRDH.

Bukan apa-zps, Srin. Goder hanyva man netek.”

“Ye, memnsng. Tetapl beocah bagus inl memsng naksl.
&

pertl ayahnya, barangkali.”
, (LEDH,hal. 47)

o -

Bersama suaml-listrl Kartareds, Marsusi doduk membekn
ketiks wmendengsr DSrintil bersenasndung nins bobo di
halamen rumsah.
Yun ayun, ayun turuy
Turu lali neng ayunan
Anakku 51 bocah landhung
Mbezsuk gede dadi rebutan
Yun ayun., ayun turu
Turua =i boecah larung
Cilike tak ayun-ayun
Gedhene ngeman biyung )
{LKDH, hal. 58-589)
Latayr bekalang sosizl pengesrang bezmsryr pengsrubnyvs dalam
menciptakan kesrvanys. Bashhkasn dapst dikatsksn, kKsrys ssstra
aps puon benhbuknva, merupskan curshsn Jjiws pengsrang. Sepertil
halnvs LEDH, merupskan hesil krestif-imsiinstif Ahmasd Tohari.
Ta menciptakan novel-novelnya berdasarksn pengsalaman hidup-
nya. lde vang ditusnghken dalsm kearysnys 1tu lshir darl 1ling-
kungsn tempat tinggselnys. Wazlsn keluarsgs Ahmad Tohari santri,
tetspl hidupnys dikelilingl ronggeng. Bahksn Ahmad Tohari me-
nyataksn puls, trilogl Ropggens Dukuh Paruk terdiri dsri 8@
persen resglitss dan 20 persen Fiksdl (Susrs EKsrva Minggu, 21
Desemnber 1988B).
LEDH =ebagal salsh satu darl trilogi Raonggeng Dukuh ;g_

ruk tidak Jjsuh dasri presentasi di atas. Dengsn ansliss zstruk-
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tnralisme genetik inil skan ditemuksn kadsr. reslitss dalam
novel. Usshs itn dilskuksn dengsan mengansliss uansur-unsur
vang terdapst pads novel. Selsin unsur-unsuy vang telah dibs-
has di stam, unsur sepertl nams-nams tokoh, status. =osial,
sikap hidup, dan porLl ki tokoh, besar persnannys dalsm  ana-—
Jigis shtrukturalisme gdenetik ini.

Nama-nans tokoh, status sosgial, siksp hidwp, dan perils-
ku tokoh mewakili kelompok eitnis vang bensr-benar asda dalan
takan iuvugs buksn peris-

masyarakast Jaws. Peristiws yan g diceri

s.__r

Liwas  yang tidsk despast dijumpsl dalam kehidupsn suku Jawa,
khususnya dil daersh Bapyumas. Tempat-tempat vang melatarbels-
kengi peristiws pun jelss dan ads, meskipun di ssns-sini  su-
dah dimanipulasi demi memenuhl tuntutan etils dan  estetis
sebagal susatn kafya imadinatif.

Nama-nams tokoh cerits vang dipilibh Ahmad Tohsri adsalsh
nams-nams  yang unnm dipsksil oreng Jawa dan sekaligus  menvn-

Jukkan dsri kalangan masns mereks berassl. Nams sepertl Srin-

ti1l, Rartsreds, Sakarva, Tampdl, Sakum, Goder, dan BRasus ads-
l=ah nems-nans vasng sering digunsksn oleh ksum  tani  atan

rakyat Jelata dil pedessan. Sedanghksn nama Marsnsi desn  Baksr

adslsh nsms-nams vang bilasanys digunskan oleh golongasn me-

o
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Jelss kirsnvs, dalsm pemilihan nams-nsmz tokoh cerita

P

Ahmad Tohsrl meniry ads delsm kehidupan nvats. Nams-

NG
\_z

& yan

o

3

adslah nams-nams Jaws vang mewskili  keberadasn

Q_l

nams  di atas
mazing-mesing pemiliknyva. Jadi, nsma-nsama itu dspast dikatakan
sebsgail cermin sosck seseorang.

Namsa tokoh hLerssbut menunjiukkan latar belskang =ogisl




.

budaya dan terlihat jelas dari mans psrs tokoh itu berassl.

ral

Sakarva, Tampi, Goder,

-r

Srintil, HNyvai Rartsrejas, Rart Ide;
dan  Saknm, berassl dari kalangsn rskyst kecll atauw petani
miskin dan tidak terpelajzsr. Mereks dapst digolongkan ke da-
lsm wmosvarakat kelass bawah, rakysat bilags, vang menurut Bach-

tisy (dalsm Geertz, 1888 : 525), biaszgs disebut wong widah,

wong cilik, stan wong tani. Sedanghan Marsusi dan Bakar kare-

+
s
'..

na jsbatan, pergasunlan, dan elajsrannys, dapat digolong-

han sebsgal priyvayi.

k_'l
&

Renvataan sadanys stsitns sozlsl vang berbeds itu ditun-

dnkkan oleh sikap feodsaliswme. Feodaliswe adslah siksp mentsl

terhadap sesama ysng wmengsadaksn sikap khusus  karens adanya
perbedsan usizs atay kedodonksn., Dalsm wmenghsdapi orang vyang

lebih tus atan tinggl keduduksnnys, orang Jaws menggunaksn
sikap dan tingkat babags yang berbeda dengsn seseorsng

lebib muds stan lebih rendsah keduduksnnva.

Siksp  feodsl itu terlihazt Jelss ssat Nysi Kartareis
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menerims Marsu=zi. Ja begibtu halus dan @

kats. Demikiasn Jugs sikap masyarakat Dukuh Paruk kepads Ba-

har. Mereks begitu menghormati Baksar dan menempsthannya seba-

gai orang vang terbailk.
Tampaknya Tohsril menempstksn priyvayi sebsgal pimpinan

89 : 413) vang menga-

a2
f.’:)

budsya. Hal ini sesual dengan Geertz (18
takan bshwa priyvayvi Jawa tebtap meniasdil pilmpinan budsyve. Tanps
seganpingkan perkembangan Dukuh Psrak, kepewnimpinsn Basksr

stas  Dokuh Faruk terutams atas kelompok ronggengnva, sangat

berpengaruh dalam lwhldnpau Dukuh Paruk wslsu akhirnya vang



terjadi dustrn sebsliknyvs.

Ditinjgsu dari peraspektif kesgamasn, tokoh Srintil, Myail
Rartareja, Kartsreda, OSakaryva, dan yang lain disebut sebagail
sebagal

kaum abangan. Mereks mewnia lelahur yvang disnggap
snmber  kekunstsn hidonp dan mengadsksn 'eu:fi{ vakni upacsars
kesgamasan yvang melambanghkan kesatuan mistis dan sgosisl. Jadi,
pada pokoknve sgams mereks dimsnifestssiksn ke dslam pemniazsan
kepads nenek moyvang stzu dengan istilsh lain disebhut agama
Jawa.

Dengan keterasngan di stas, kRini nampak perbedssn yang
cukup Jjelas sntara tokoh-tokoh vang disebut sebelumnys dengsn
tokoh Marsusi dan BékarK Meskipun tidak dideskripsikan secsars
Jelas, namun melihat siksp, tutur kata, dasn perilshkonys, da-

L

rat didugs banws mereks 1itu wmemperlihathkan indikasi Telam.

Lidsk percays lagi pad

]
x

sessii. Herpla dapal digolong-
kan sebsgsl santri meri, vaituy orang vang berilmm sgams Lets-—
pl tidak menislsnkan dengsn sekgsms pola-pols vang diwasjibksan
bagl seorang santri (Bachhtiar dalam Geertz, 1989 : 543)
Mengingst tidsk sewmus tokoh wmemiliki dats-dats vVang

3

lenghap untuk ditelssh siksap hidupnys, maks dslam ursisn be-

)

o

[
ot

3 Lokoh  utams.

&

rikut ini hanva dibshas tokoh Srintil =eba
Tokoh roebut 1ebih munghkin dibicsrskan karens memiliki per-
soslan  yang cuknp kompleks sedangksn tokoh-tokoh vyang lain
fapat terkait dsism tokoh Srintil.

Siksp  hidup Ltidsk sams bensr dengan  pasndangsn  hidup.
Oreng-orang vang berizinsn pandangan hidupnya terhadap Tahsn,
dunia; dan manusia, muangkin dsalam prakteknvs dapat memnperli-

hathsn =ikspr hidup vang sams. Sustn gikap hidup tidsk hanva



PLAGIAT I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

herhubnngan dengan agama yang diannt sesecrang melainkan Jjugs

el 1 sdat istiadsat dan lstar belakang kebudsyvassnnys, bahk

e
o

)

ST E

A Y]

T
Jjuga watsk bangssnys (Jong, 18796 : 9.
Telah dikemukakan bshwa sebsgisn besar tokoh vang ditam-

pilkan Toharl adalah ksum abangan, yang menganut agama Jaws.

Inti sjarsn agamae Jaws sdalah pemajsan kepada leluhur mereks

vang telah menciptahkan alam semesta, memberikan kekusban
hidup, atsu meruvusaknys bila dilalasikan. Nenek moyvang, lelu-
hur, atsn danyang itn telsh mewmberikan sustu kebudsavaan, sus-—

tu  persdsbsn yang disnggap telah menempathsn mereka pads

U

[N

tingkat - =osial dan kerohanian vang lebih tinggi bils d
bandingkan dengan penduduk lainnya. Para leluhur itu dianggsp

terus mempengsruhl mereks vang masih hidup (Geertz, 1888

534 X
Dalsm duniz mistis, manuslia belum merupsksn  individo
(subjek) vang bulat. Ia dilasnds oleh gswmbarsn-gambaran dan

.t is dibavangi ale} roh-roh
dayvs dari lusr. Ia terpesons pads dunis  gsib  ini
(Peurson, 1989 : 42). Siksp yang dimanifestas 1kau dalswn peri-
lakn ketevpukaunan dan ketakutén pada kekustsn suprasegmental

ini Jdelss terlihst delsm diri Srintil dsn orang Jsws pads

P

nxunnys.  Buksn  hanys 1ta, sikap percave psda  takhayul  ini

bahkan merupskan galah sgatn ciri wmanusiz Indonesis  (Lubig,

Bagi orsng vang masih berads di slam pemikirsn mistik

seperti Srintil, pengertian Jiwa gebagal sesuatu vang menjadi

iy

miliknve sendiri, dassy identitasnys sebagsai seorang manusis
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vang berpribadl kurang digsdari. Karens itn, diaza akan membi-

srken dirinya dijsalah

~

oleh kekustan yang berssal dsri  luar

dirinya. Sikap gseperti itu disebut fataslistik, vaitun kecende-
rungan menerimse  8po pun yvang menimps seseorshg tanps  men-—

berontak dan penuh rasa syukur. Orang Jswa  percays bahwa
urine manungsa iku pinesti ing FPangeran, “hidunp msnusgis  itu
ditentukan oleh Tuhsn , manusis lddk bhiss mengupahnys. Ke-
cenderungan sikap fatslistik Srintil terlihst dalsm peris-
lanan hidupnysa etelah menjslani upacars buksk klambu dan
berhasil menjadil ronggeng terkensl.

Di dalsm masyvaraskst Jaws dikensal éikap rela ‘rels’ yakni
langksh swal menuju hidup yvang sempurnsa. Dalam Sassngkajati

dikemakskan bahwa rela adalzh keikhlasan hati dengsn rass

Q,x
0_(

bahsgia dalsm hal menvershkan S’gald miliknys, haknyvs, dan
g kepsda Tuhan dengan tulus ikhlas. Ksrena
semuz 1tn ada dalsm kekusssan Tuhsn, maks dari itur hsrus tis-
da sesusty pun vang membekss di hati (Jong, 1978 : 18},
Sebagal wanita Jawa vang hidup di bawsh garis  kewmis-

kinan, Brintil tidak memiliki sesustu pun yvasng berhsrgs ke-

i bzkst menari dan orgsn seksnys vang dengan kerelaannys

==

diserahksn kepads Rasusz. Jika penyerahsn keperawanannyvs  itn

merupaksn interpretasi Brintil tentang siksp relas, mashka dapsat

dikatskan behws sikspnys itn telah mengslami transformasi ni-

1a1.

n
T

lain =iksp rels, nasysrshkat Jawa jugda mengensl sikap
narima ‘menerima’ vsknil menerims dan merass puss dengsn na-
sibnya, menerims dengan rass terims kasih. Sikap ini meneksn-

kan sps vang ads, menerima segals sesuatbtu vang masuk ke dalsm

&
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v

o
o

dirvi wmanusis yvang berzifat meterial maupun sesuziu beban yang

angkajati, narima wmdalsh harts vang

5]

hervs dipikal. Menurut Sa
tak habis-habisnya. Qleh kasrens itu, bsrang sisps vang ber-

a@ikap narima. Ber-—

w2

hasrat mendsapst kekayssn, carilsh di dslsm

N
—t

bahﬂdialah orang vang memilikl watak narims itu dalsno

m
ﬂD
[}
—

kehidupannyvs, karens ia nang terhadap kesadasan vang tidak

‘keksl (Jong, 1976 : 19)

=L

Dalam hel ini siksp Srintil hkontradiktif st Di

&
[
Ej
1y
Y
j
@

astun sisi dis menerims nasibnys sebsgal ronggeng dengsn se-
nang hati, karens ronggeng merunpsksn cits-citsnva sejsk ks~
nak~kanak, tetapil kewmudian muncul sisi penolskan sebagal seon-

vang ronggeng dalam dirinys. FPenolakan ini dilanjutkan de-—

A

ngan ketidaskmanannye melayvani laki-lski., =ebsb pandangsn se-

b

Seoréng tentang ronggeng tak skan lepas daril semus itu. Peno-
lakan SBrintil mengigyaratkanradanya ‘nilsi dalamn diri® vang
bertentangan dengsn nilsi budava leluhurnyas. Dengsn demikian,
sikap narima dalam diri Srintil pun btelah mengslami transfor-
wmasi nilsi.

Dalam bidang seksual, masyarakat Jawa cenderung bersikap
Ltegas. Di hadapan nmum Seorang prisz dan wanits btabu memperli-
hathan diri berssms-sama. Lebih-lebih bils dijumpsi pria  dan
wanita tiiur bersams-samns  Secsrs Lidsk sah, pasra tetasnggs
skan heboh. Blaganys beberaps orang persnghat dess atsu seke-
lowmpok pemuds dizunrubh menggempuy runsh Ltempst passngen  itn

berada (Suseno, 1888 : 1%8).

u

Sikegp Srintil vang amat longgasr dalam soal seks Jelasg

menyinpsng dari adst wanits Jaws pads umumnys. Kebissaan wme-
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2 g =X
iELE

o

nis sudsah diperlihastkasn Srin-

&

Ca
vl

lakuksn sentuhsn badsn lswan

1-,

til sejsk kecil dan ssms sekall bebag dari rasse risih astasu

canggung. Lebih-lebih getelsh menjadl ronggeng kesewenangan

[

u

birsahi itu menjsdi bagisn tak terpisahkan dsri  hidupnya.
Didugs sikap Srintil vang demikian dipengsaruhi lstsr belaksng
budaya peduknhannys. Sikap longgsrnys terhadsp seks ini  pun

andah meng ?ldMl transformasi nilai.

T
1

o
R

. Msayvasrakat Jaws mengensl kasta srif sing sapa nandur ba-

n

I

kal ngunduh "barsng sisps menanam dia akasn memeblk buashnyva”’

menanam kebsiikan passti aksn memperoleh  kebsas-

[‘f‘s
i
e
&
T
fail

Barang
ikan dan barsng slaps menanamn keburuksn pasti skan memperoleh

celaks. Pemeo vang =ssngat dlyskinl orsng Jawas ini secars Ti-

dak langsung merupsksan Konsep dogs orang Jaws. Memsng orang
Jaws lebih mengenal dan mempercaval piwalesan sing gawe urip
‘balasan dari yang mencipiakan hidup’ daripada dosa seperti
vang disjarkan oleh a¢umd

Seisk snak-ansk, orang Jaws sudsh diberi pelsjaran sikap

hormat oleh orsng tuanys melalul btigs persssan  yaitu,  razs

wedi takut’, isin ‘maln’, dan swungkan. Wedi bersrtl  taknt,

]

bailk secars resksi terhadsp ancaman Fisik maupun sebagal rass

takut terhadsp skibsast kurang ensk sustn tindaskan. Per
anak belajar rass wedi ke 1ada orang vang hsrus dihormati. Ti-
dak 1éma kemudisn mulsilah pendidiksan untuk rass isin., I=sin
berarti maln, Jugs dalsw sritl maln merass bersalah._ Belajar

1 1 -~

merass malu adelah langksh pertsms ke srah kepribazdian Jaws

vang matang. bHetelah itu orang Jaws belsjar rasa sungkan.

delsh maly dalam arti lebih positif (Susmeno, 1988

("\

sSungkan s

Raga wedi, isin, dan sunghan itn jugs tevdapst dslam

&

B3-65
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masyvarakat Dukoh Paruk vang merupaksn wmssysrakst dengan lstar
belakang budsys Jaws. Hal ini dapsat dilihst dari hubungan an-
tars Baksr dengan mesysrakst Dukuh Paruk. Mereks Jjugs wedi

1 orsng vang dihormsti.

;L"

dan sungkan pasda Bakar sebags
Rass wedi, isin, dan sunghkan memsng lebih dikensl dsri-

segl orang Jawa. Tetfspi itu tidak berarti bahwa

0
AU
o
o
t
bl
1)
o
Q.'l

orang Jaws tidsk mengensl dosa. Diksitkasn dengan  kKepercsysan

ing gawe urip tadi rass wedi untuk berbust

o

kepada pinalese |

sesustu  yang karsng senonoh secsra tidak langsung mengscn
kepads konsep doss. Ronsep dogs yvang dimiliki oleh Srintil

dan masvarakat Dukuh Paruk tentang perbustan vang tidask seno-
noh telah wmengslsami pergeseran. Hal ini  diksrensksn  kebu-
dayasn di Dukubh Pasruk menghendski demikian‘ Jadi, bersetubuh
dengan priz lasin yang buksn suaminys bukanlsh dosa basgil he-
hidupan pedukuhsn keeil itu.

Sebagal wanits Jaws, Srintil sams dengsn wsnits lzinnvs.
Secars nalurish diz berkeinginan hidaop berunsh tanggs dan
mempunyai ansk. Berdassrkan etiks Jaws, kelusrgs merupsksn

rang kesmasnsn dan sumber perlindungan (Suseno, 1988 : 1893

o
b

D..’l

Reinginsn Srintil itu terlihst bshwa iz begitu memaniskan

Goder, seakan Goder itn anasknvsas sendiri
Berdassarkasn uraisn Lterdshuln despat disimpulksasn bahws Lo-

koh Srintil vang ditsmpilksn oleh Ahmsd Tohari dalswm LEDH ma-~
aih memperlihatkan siksp hidup mendus, Ini sesvasil dengsasn per-
nystasan Mochtsr Lubis (1988 : 14) vang wmenggambsrksn manusia
Indonesis Sgbagai MANUSia yang berads di sntars dus dunis.

3+

Sebelah kzki kita te

pancangd

T".

di budaya snimisme dan  yang
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sl

»"D
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g

i terpancang di zswan wodern dengan segals nilasi-

nyva vang masih gerbs berubsh dan Srintil sebagsai tokoh utama

dalsm novel itn Jdustru diletaskkan padas kedua sisi  tersebut

tanps wmelskokan pilihsen.

Paristiwa vang dislami tokoh-tokoh dalam LEDH adslsh
peristiws yang khas teriadi di Dukuh Parnk. sebush pedukuhan
vang tLervletsk di daersh Kabupsasten Banyumas, Propinﬂ' Jawa

Tengsh. RKis ;ah seorang ronggeng di Dunkoh Psruk bﬁrn da  dengan

likenal masysrakstr Jawa vmumnva. Istilah  vang

~
o
ja
m
m
o
&
«
o
i)
oL
5

i

lazin dikenal di dserah itu adsalsh lengger, vang berarti seo-
rang pensri yvang biss disisk berhubungsn badsn dan  bersifat

merakyat o Seorang ronggeng baru dlLBtdkdﬂ profesional apsbilsa

telash melewsti tigs tahspan upacara. Tahap pertama, menversn-
kan g¢alon ronggeng pads dokun vonggeng sebsgai  ansk  akuan,

gy +
i

tahap kedus pemandian di dekst cunghkup maksm pepunden stan
leluhur, dan tahap kebiga, malam bukak klambu vakni. upscara
1

wiends keperawansn calon ronggdeng. Upscara itn sudah menjadi

ietentuan  hkuar adat Dukuh Paruk sehinggs tidsk secorang  pun

-

boleh mengubshnys (Tohari, 19873.
Dalam LEDH peristiwa-perlstiwvwa vang dislsmi pars  tokoh-

nys merupsksn kelsnju

o

o

e} izode sebelumnys vaitun Ronggeng

RDukubh Paruk. Ternyata LKDﬂ,merupakan cerminan keadssan poli-

tik, =osial, budsvs di negeri kits, dan Duakuh Paruk pads kho-
suanya. Pengarang pads skhir cerits menghukun Srintill, simbol

csbulan dan  kebodohan sekasligus kejavaan Dukuah Psruk  vang

deq tan  madah diperbudak nafso birahi dan diperslal kekustan

politik. Akhir peristiwa dalam novel ini merupaskan titik ba-
“1ik dari peristiwa-peribiws :;} elunnys vang memnanlakan




"1

-

P
ot

il da tradisi kecsbulsn, kebodohan, dan gelimeangsn

'..Ll

L L

o

in

e

herts dunis di tengah kemiskinsn raskystnys.

Peristiws yasng diuraiksn di sbtss berfokus pads ronggeng,

vaitu nazib seorang ronggeng yvang terbaws srus politik di ts-

han-tahun menjelang 1965, Diketshul bshws seni ronggeng meru-
pakan  sgeni tradisionsl yvang berssal deri daeserah Banvumss.
Bahkan dikstsksn puls bshws seni tradisional ronggeng merups-

kan bentuk kesenlan @skrsal tetspil menghibuor. Nilsi estetik

@
ot

seni ronggeng lebih mengisvarstksn pergsulsn manusis  ysng
terkandung dil daslamnys merupsakan slfternatif vang manusiswi

dan romsntis khususnyvs pergaulsn sntaras laki-laki dsn perem-

puan
Rehidupan seorang ronggeng memnang tak selamanva Zemi-
lang. Sekali waktu mengslswmi kesenangan, sSeksli waktu

mengalami Kesusshan. Seperti itulash vang dislaswmi oleh rong-

genyg ronggeng Banyumas vang kondang di  Jawa
dan Sumsitra. I1a dikenal =zebsgsil primasdons Dukuh Paruk. Prims-
dons  ini zemuls kehidupannys gumebyar, lsmbat laun surutlsh

habis dimsksn suami-

e
e
o
Ine
<<
&8
&
=
e
=
Py
]
=
[os]
f—.—l
=]
ot
e
o
g
o

kehidupannysa.

nya 1i mejs judi. Berksli-kslil is meniksh untuk mendspstksn

seorang pendasmping vang setia betapil Sem1anys tidak bhertahan

lams. Karens ulsh sang soami, msks Kones =gelaln kandse dalsm

A3
et
'j>

rerkawinan. Runes sdalah gsalah satu ilham ba vhimad Tohari

dalsm menciphtakan hkaryvas inl (Cenpsks Minggy Ini, 1#¥-18 Jsnu-

ari 199# .
Berbeds dengan RKunes, Srintil belum sempat menikah dan

1

mnerazakan hidup berumsh tanggs, tebapi rino

tangan vang diha-
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Jonts
Jrusi

‘dapinys bertubi-tubil hingga'akhirnya iz ditahsn. Kunez Jjustru
gagal dalam mewbing rumsah tanggs. Kedusnys sama-Sama  Seorang
ronggeng vang wmengslami berbagail kendsals hidupnya. Bahkan ke-
dusnys mempunysi kesamssn tekad ingin menjadi perewmpusn  vang

ntuh, vang baik sepertil layaknyva perempusn pads umumnys.

Munghkin karens kehidupsn ronggeng vang bissa disjask berhun-
bungan aban sebsgal milik vmnmw, waks =2ispa sajs yvang menjadi

suamninvas merass b

vy

¥ berhargs. 1 kemunghinan vang diberontask
k berhargs. Itu kemunghkinasn yvang diberontal

cngarang untuk menemvkan jatil dirl seseorang, baik itun laki-

s
\L

laki msupun perempusan. Srintil gering tampil di  depan unum

dan skhirnys dis dismbil sebagsi alal propsgands politik pads

Lahan-Ltahun menjelang 1985 yskni oleh Lekrs. Akan tetapi
ronggeng itu  skhirnys russak ketilka harus menvanyikan lago
‘Genjer~genjer’ (Tohsri, 18987). Itulah sps vang ditampilkan
ocleh Ahmad Tohari tentang perebutsn Kesenisn santars  Lekrs

(Chomunis) dan LEN (nsesionslis), vang pads akhirnye kesenisn
ronggeng Dukuh Paruk wmssuk tubub Lekra. Trategi ikutnys rong-
geng Dukuh Paruk dalam kelompok politik merupszhksn swal
penyingkiran bahksn nilei-nilal dunils peronggengan yang. ﬁer—
nah begitu disgungkan oleh Srintil dan wargs Dukuh Paruk. DRa-
lam hal ini nampak Jjelas bagsimana proses rhembangan wahtak

Srintil. Orientssi kevonggengsnnys punsh sudah bersams seong

C“

o
o
Q(

gok kegetiran vasng menusuk Jiwsnva. Seamus arena kebodo-

L

han masysrakst Dukuh Paruk vang tidsk tahu akibstnvs.

o

at, digimpulkan bsahwa novel

Qo
i
o
jux)
o
]

Berdasasrkan ursisn di

o

1

H karyvs Ahmad Tohsri berpiis

,,,‘..
3
o
o
ald
Ps
1]
X
—
=)
ot
o0
o

Hal ini didu-
kung oleh nawma-nsms tokoh, ststus sogisl tokoh, sikap hidup

pars tokol, dan peristiws vang diceritaskannys. Nams-nsms  fo-
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hoh, tewmpst, dan Jjenis peristiwa vang dikemuksksan sds  dalam
kehidupan nyata dan pernsh terjsdi dalam lintssan sejsrah
peradaban  bangss dsn daerah walsupon sesusl dengsn tuntufan

etiks sastrs maks ads bebersps hal vang diszmaksan. Itupun ds-

on

pat dibuktiksn dsri pengslsmsn pribadi Ahmad Tohari. Ide-ide

23

m novelnys diperoleh dari pengslaman

)
L L

i
n

yvang dituasngkan di d:

dan informasi dari kelusrgs temannya vang bhernsms Dakum yang
sering mengikonti asyshnys menimpin pentas ronggeng dan  pandail
memainkan calung., Tohari pun hafal lsgu dasn lirik ronggeng
melalui Dakum. ITtulah kehidupan Ahmad Tohsril vang mengensl

vonggeng =ejisnk masih kecil baik secars langsung msupun hbidak

¥

sechingga mempengaruhi novelnyas vang beriudul Lintasng RKemukus

Dini Hari.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kegimpulan

Sejumlah uraian di depan memberikan suatu kejelasan bah-
wa novel Lintang Kemukus Dini Hari memenuhi dua kriteria'yang
oleh Goldmann disebut dengan estetika msosiologis dan setetika
sastra. Ahmad tohari sebagai pengarang novel LIntang Renukus
Dini Hari mampu menuangkan gambaran sosial yang ada diseki-
tarnya ke dalam bahasa sastra. Hal tersebut dimungkinkan
karena Ahmad Tohari tidak melepaskan diri dari alam dan
kehidupan tempat berpijaknya, vyakni kéhidupan desanya.

Penggambaran’ latar dengan’berjenis—jenis binatang dan
tumbuh—tumbuhan berhasil diangkat oclehnya. Ahmad Tohari tam-
pak betul-betul memanfaatkan pengetahuannya mengenai dunia
flora dan fauna. Gaya bercerita yang lancar, sederhana, dan
lugu =sejalan pula dengan penggambaran watalk tokoh-tokohnya.
Gaya ceritanya terasa begitu polos dan tanpa pretensi seperti
Jjuga orang Dukuh Paruk yang menjalankan hidup apa adanya.
Penggambaran kejiwaan tokoh yéng mendalam sebagal efek dari
penggunaan»sudut pandang diaan serba tahu juga semakin memp-
erkuat keberadaan Ahmad Tohari di tengah-tengah masyarakat-
nya.

Latar belakaﬁg kehidupan Ahmad Tohari sebagai santri me~
mang tidak lepas begitu saja dari novelnya. -Walaupun dia
menggambarkan‘ kehidupan seorang ronggeng, tetapi bukanlah

ronggeng murahan. Ronggeng yang digambarkannya adalah rong-
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geng vang punya ketegaran dan. kewibawaan. Ronggeng yang mem-
punyai keinginan untuk menjadi perembuan biasa dan mencintai
seorang laki-laki. Dengan demikian, sebagai mantri, Ahmad To-

hari telah mengangkat keberadaan ronggeng tersebut.’

Pandangan dunia &ang ditampilkan dalam novel LiQLgng_

Kemukus Dini Hari adalah pandangan dunia nrimo. Sikap nrimo
yang tertuang dalam novel ini memang tidak sama persis dengan
aikap nrimo yang ada dalam konsep budaya Jawa umumnya. Dalam
masyarakat Jawa, sikap nrimo merupakan sikap vang telah me-

ngakar menjadi budaya. Sikap nrimo dalam novel ini telah

mengalami transformasi nilai. Hal ini dimungkinkan karena

keberadaan latar cerita maupun latar sosial budaya pengarang
berada cukup jauh dari pusat kebudayaan Jawa yaitu Yogyakarta
dan Surakarta. Karena melintasi bentangan daerah yang cukup
luas ini,‘maka penghayatan terhadap sikap nrimo itu pun sudah
sedikit mengalami perubahan.

Realitas sosial budaya yang terdapat dalam novel terse-
but adal?h budaya Jawa. Dapat dikatakan demikian karena kese-
luruhan .gagasan vang dituwangkan Ahmad Tohari dalam novel
tersebut berpijak pada realitas sosial budaya yvang ada di
Jawa. Kemiskinan dan kekumuhan Dukuh Paruk adalah simbol
ketidaktahuan dan Lketerbelakangan. Kehidupan adalah pakenm
yvang harus dijalankan tanpa perlu ngoyo. Karya sastra memang
dapat merupakan gambaran dari sosial budaya yang melahir-
kannya dan Ahmad Tohari dapat menuangkan realitas sosial

budaya tersebut ke dalam kata-kata dengan baik.
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SINOPSTS NOVEL LINTANG KEMURUS DINI HART
KARYA AHMAD TOHARI

Srintil adalsh seorang ronggeng dari Dukuh Paruk, s=eka-
ligus menjadl semasngsat Dukuh FPsruk. Meskipun dalam tradisi
segorang ronggeng tidak boleh mengikst diri pads seorsng laki-
laki, tetapi ternvats ronggeng Srintil sudah demikian menvatu
dengan Rasus. Rasus adalah perisks bekas teman sepermsinsn-

nya., Retika Rasus meninggsalhkannys (karens masuk pendidikan
militer),jiws Srintil fterkoyak. Srintil tidsk biza menerima
begitn ssis, melisinkan berontak dengsn caranyvs  sendiri.
Perberontskan dan pergolakan dalsn jiwa Srintil mendadi fak-
tor penentu dalam proses peritumbuhan pribadinva. Belanjutnysa
dia berani dan tegar melangksahi ketentuan-ketentuan vang adsa

alam tradisi yvesng telsh lams ads delswe dunias ronggeng, teru-
thd dalam masslah hubungsan sntsra ronggeng (yvakni  Srintil)

]
dengan duk
rountak, teltap
nys sebagsi
ing pandum c

LTIV . Haiauy_, Srintil berusshas untuk membe-
is sebagal wanits Jaws tetsp menunjukkan diri-
cs yveang berfalsafah hidup Jaws valtn nrimeo

e
W)

Menjelsng usiasnys vang dewass, kehadiran Srintil wmulaid
teguh. Dis bermartabalt, punysa wlbow., tenang, bahkan is bera-
ni menampilk seorang laki-laski yang tidak disunkainvs, t SYmasuk
Marsusi vang menjasbst sebagai RKepals Kebun Raret Wasnskelling
sekalipun. Hasnya Rasuslah vang melekst di  hatinva., Tetapil
Srintil berussha untuk mensklukkannya, dan mensng, wmeskipun
hanyvs ds lJm angan-sngan.

hari berganti hari. Sementara kece-
massn me}anda diri Srintil. Tz takub kalan dirinys mandual.
T ljk mingkin untuk mendapatkan keturunan.
‘at mFIyuyanal Goder. Goder adslsh bayi
an Srintil. Oleh Srintil, Goder disko
shir msupun bmtiﬂ ae%~1n1 Bnak kandungnvs. Dia bissa
kebutuhan Goder tak kursng satu pun. Jugs dalsm hsl
ﬁpmputu:ﬁ itn, waktu pun berlalu, Srintil mskin
gan sandangan ronggeng.
Jursgan bernams Sentika dstang ke Dukuh Paruk
menemni Srintil antuk mPnanggapnv dalsm hajath
anaknva vang bernams Warass telah menginjsk dews-
va Srintil tidsk hanys dimints mexonégeug, tetapl
gowok buat anak itn. Seorang gowok aPan membheri
simzns peri kehidupan berumah tsnggs kepads seo-
- 1lakil vang segers akan meniksh. Dari  keperluan
bagaimana memperlakukan istri dengan bsaik Ak
i1 Jdugs menjadi Zowok bagl Waras walsn sayang,
laki-laki yvang telsh keni1d TIEann Leleldd BNNys .
ketika pacprlLb melands dimans-mans,
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ronggeng Srintil mzlsh sering naik pentas. Bukan di rumahb
orang berhajat, telspi di dalsm rspat-rvapst unum baik siang
manpun  malamn, Qubﬁnjrxya dalsw pentag-pentas a@sperti 1itn,
bakarva, kakpk Srintil, merassa keberstan karenz dis tidsk bo-
leh membashksryr sesaii vang wmerupakan traedisi. Rarena keadssn
itu, maks kPlompxk ronggeng itu gebensrnyva ingin mundur  dasri
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‘Yogyakarta, 27 Agustus 1991

Kepada :
Yth, Bapak Ahmad Tohari
d/a Pesantren "Al Falah"

Desa Tinggarjdya, Kec, datilawang

Purwokerto, Banyumas

Dengan hormato

Apa kabar bapak Ahmad Tohari di tempat, Semoga Bapak selalu

sehat wal afiat, Bapak Ahmad Tohari yang saya hormati, sebelum
saya lanjutkan surat ini perkenankan terlebih dahulu saya mem~
perkenalkan diri, Saya, Grace Tatlplkalawan, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahaqa dan Sastra Indonesia IKIP Sanata Dharma. De-
ngan ini pula: saya beritahukan pula bahwa saat ini saya hendak
menulls skripsi dl bidang sastra dan saya memilih novel karya
Bapak yang berjudul Lintang Kemukus Dini Hari. sebagalxobgek

penelltlan saya. Sedangkan pendekatan yang saya pergunakan adas.:

- lah strukturalisme genetik

Melalui surat ini pula saya mohon dengan sangat Bapak ber«:

kenan membantu saya untuk memenuhi hal-hal yang saya perlukan
- dalam penyusunan skripsi saya. Apakah Bapak tidak keberatan
apabila surat-surat.saya dialamatkan ke Purwokerto?
' Bapak Ahmad Toharl, saya rasa cukup sekian dulu surat saya

ini, Apablla dalam tulisan saya ada yang tidak berkenan di hati

Bapak, saya mohon maaf sebesar-besarnya. Terima ka51h atas per-
hatian Bapak

" Hormat saya,

Grdce ?atipikalawan
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Purwokerto, 28-8-1991

Kepada Yth
Grace Tatipikalgwan

di Yogyakarta.

Salam hormat,

Surat Anda sudah sampai, terima kasih atas perhatian Anda
terhadap LKDH. - | ‘ ‘
Seperti yang sudah berlaku, saya selalu bersedia membantu para ca-
lon éarjana'sastra»yang menyusun skripsi melalui penelitian atas
karya~karya saya. Kepada Andanun tentu saya akan bersikap seper-
‘ti itu, baik melalui surat-menyurat maupun memluai wawancara lang-

sung bilamana hal tersebut Anda pandang perlu.

‘Meskipun obyek penelitian Anda terbatas pada LKDH, saya an-

jurkan Anda membaca semua karya saya, termasuk kumpulan cerpen

""Senyum Karyamin'. Hal ini penting karena akan membawa Anda ke~

="ﬁpa'da»garnbarzazi yang lebih lengkap. Juga ada informasi tentang séya

dalam Senyum Karyamin tadiy

Selangutnya bila Anda memerlukan bzodata saya, silakan hubungi
Mas B. Rachmanto d1 IKIP ”Sadhar" sini. Mudah—mudahan bellau mau
memlngaml skripsi Mas Totok. Dan bila Anda memerlukan resensi, kli-
ping 411, silakan hubung1 Drs. Maman S. Mahayana, Fakultas Sastra
- UI, Depok 16424, Jabar, atau Pusat Dokumentasi Sastra HB. Ja551n,
Jl. Cikini Raya 73, Jakarta Pusat.

Sekian balasan saya, selamat bekerja. Tolong, sampalkan salam

saya buat Romo chk dan Mas Rachmanto. Terima kasih.

Hormat saya

H. Ahmad Tohari
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Yogydkarta, 11 Novémber__199-1 |

' Kepada TR - L
Yth, Bapak Ahmad Tohari e f:
‘di Jatilawang ~ie 1 B

- Dengan hormat, |

'.Bapak'Ahmad Tbhari'yang terhormat Abagéimana kabaF Bapak?
|_Saya berharap Bapak selalu sehat di bawah lindungan Tuhan. '

"{Bapak Tohari melalui surat saya kali ini perkenankanlah
saya untuk mengaaukan beberapa pertanyaan yang bisa saya
~ajukan secara tertulis dan sekiranya dapqt pula leawab
secara tertulls. Semoga Bapak tidak keberatqn.

Pertanyaan pertanyaan saya .adalah : :

1. Hengapa buku atau edisi kedua dari trilogi Ronggenr Dukuh
' Paruk diberi judul. LINTANG KEMUKUS DINI HARI° Apakah Ju—
s dul terqebut mempunyai makna khusus°' '

' ',‘2. Apablla dqlam Ronggeng Dukuh Paruk dan’ Jantera Blanglala' 
~ muncul’ tokoh Rasus yang pada bagian tertentu berfungql;.__

sebagai narator, mengapa dalam Llntang Kemukus Dini Hari
* Rasus ditiadakan dan- penceritanya menjadl diaan sertaan‘7

Apakah ada maksud—maksud tertentu dari Bapalk dengan me-
o y-niadakan tokoh Raqus dan mengganti sudut pandang°- '
3, Goder yaug maqlh bayi dan ber51h dimunculkan qebagai

3 pemacu hidup Srlntil Mengapa seorang bayl yang mnsih
poloq dipadukan dengan kehidupan qeorang ronggeng? -

L. Apakah nama- nama yang terdapat dalam Lintanp Kemukus Dlnl'"

~ Hari mempunyal pesan khusus? : - ‘
5. Apakah ada visi tersendiri yang ingin Bapak sampalkan :
dengan latar keterbelakangan, kebodohan, dan kecabulan
__maq"yarakat Dukuh Paruk yang dipadukan dengan keberadaan
-partai politik? ' . A e o
-6, Sebagai seorang santri, mengapa dalam L1$tang Kémukus Dini

Hari Bapak bercerita tentang suatu masya*akat dengan ke~ -

ST A .”-zi;'rr!! l 'i

(3
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Selain nomor 8, juga ada lagi pértanyaén yang senada,
Dalam Ronggeng Dulkuh Paruk dan Jantera Bianglalu, Rasus

dimunculkan sebagai herd atau pényelamat; sedangkan dalam

Lintang Kemukus Dini Hari Justru Sintil terjebak dalam gejo-

"lék politikvhingga ia harus dipenjara. Adakah maksud lain
dari situasi itu? ' : :

Setelah saya menebima'tulisanétuliéan yang berbicara ten-
tang karya-karya Bapak, saya melihat hanya sedikit yang
bexblcara tentang novel Lintang Kemukus Dini Hari? Mengapa

begitu, Pak? Padahal menurut saya, buku yang kedua ini jus-
tru ménarik 'banyak‘perbedaan dengan buku satu dan tiga,

A antara lain studut pandang yang. berbeda, tidak dlmunculkan-

‘nya tokoh Rabus dan qebagalnya.,

A‘\-'

(Daftar pertanyaan saya ini sama de-
~ngan daftar pertanya:n pada surat
‘tanggal 11 November 1991)-
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Furwokerto, 18-12-1991

kepada Yth.
Grace Tatipikalawan

‘di Yogvakarta.

Dengan hormat,

Fertama, saya ﬁengucapkan selamat Natal damn  tabun RBaru 19922,
Kemudian saya minta maaf karena balasan ini amat sangat terlam-—
bat. Sebabnya, seiak September lalu saya tenggelam dalam penuli-
san sebuah novel  baru. Kalau sudah begini saya bisa lupa segala,
termasuk lupa membalas surat Anda. Sekali lagi, maaf.

Supava cepat, langsung saya jawab pertanyaan Anda:

1. Tahun 1966 atau 1967 terlihat sebuah komet (atau lintang
kemukus} yang bisa tampak pada dlnl hari.

2. Ya. Saya ingin memberi tekanan pada "kembalinya" Rasus

Vnanti'pada edisi ketiga.

. Z. Kehidupan seorang bayi saya pakai sebagai simbol kehidu-
pan yang bersih dan sejati.

4. Tidak.
5. Tidak.

6. Kenyataan bahwa saya santri tidak mengurangi kewajiban
saya melukiskan suatu kelompok dengan utuh dan  jujur, bahkan
dalam hal ini saya tak berpretensi apa pun.

7. Saya sendiri percaya bahwa mereka sudah mengenal tuhan
mereka yang biasa mereka sebut Gusti Allah atau Sing  Akarya
Jagat. Jadi betul mereka abangan {Islam abangan}.

8. Savya tidak menyebutkan suatu égama sebagaili alternatidf
sistem nilai vang ditawarkan untuk orang Dukuh Faruk. Tetapi
kalau Anda merasa saya menawarkan Islam maka vang saya maksud

adalah sikap berserah diri kepada Tuhan. Sikap ini . tidak harus

berarti fatalitik, namun pada kenyataannya banyak orang percayva
bahwa takdir sudah digariskan dan manusia tinggal menjalaninya.

9. Tak ada méksud khusus.

lo. Saya tidak bisa menjawab dengan pasti pertanyaan ini.
Namun saya bisa katakan bahwa seorang sarjana sastra bilang
kLepada saya babhwa dari tiga bubku trilogi itu, katanya LKDH vang
paling lemah.
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Sekian jawaban saya. Saya tak tahu apakah balasan ini masih

. berguna. Mohon maaf dan selamat bekerja, semoga Grace berhasil.
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| ngyakarta3 4”Januari_1991

Kepada 5‘, . |
| Yth. Bapak H, Ahmad Tohari
codi Tinggarjaya.'

Dorvam u-uuma aaya mengucapkan selamat tahun baru 1992 semoga -
di t hun ini kebahagiaan dan keselamatan selalu menyertai Ba-
pak - sekeluarga. ‘Bapak Ahmad Tohari yang terhotmat, saya sang-
" at berterima kasih karena di tengah kesibukan Bapak Bapak

'”ﬁasih'befsedia membalas surat saya, dan tentu saja balasan‘_T
surat dari Bapak sangat bermanfaat bagi. saya. Dan saya mohon
maaf bila saat ini saya mengganggu Bapak 1agi.

Bapak Ahmad Tohari dalam surat saya kali ini perkenankan saya
menanggapi Bedikit balasah gurat dari Bapak. Kalau : saya memba-
.....ca keseluruhan jawaban dari pertanyaan Fang saya berikan, Baya
'berkesimpulan bukan saja LKDH itu lemah tetapi Juga kurang
’:penting. Walaupun - ‘tentunya.saya tidak beranggapan demikjan -
;karena Jang saya teliti justru EKDH, Dalam LKDH tidak ada to-,
 ikoh Rasus yang “biasa nimunculkan sebagai hero dan dengan ti- -
‘dak adanya Rasus, Bapak ingin menekankan kembalinya Rasus pada
'~,fbuku JB, Lalu mengapa’ agak mepulis riwayat Srintil setebal o
7207 halaman uﬁla-vanpa mizt tertentu selain hanya nantinya :
' Srintil terjebumus dalam PRI dan dipenjarakan. Pak Ahmad Tohari,'
- daja menanyakan ini sebenarnya saya ingin mengetahui tanggapan '
- ‘Bapak, . apakah Bapak juga beranggapan ‘bahwa LKDH itu lemah
_,‘_Hemang Baya akui ada dua degresi dalam novel ini walaupun
 masih menjalin cerita, Tetapi dalam LKDH Srintil justru - _
Jéfffmenjadi tokoh utama tanpa dibayangwbayangi Rasus, Dan karena -
'~ . jalan ceritanya yang cukup datar dan kedadian-kejadian yang
. ;]’tidak terlalu bergejolak maka saya - Juga kesukaran untuk men-
o ﬁ;cari tema dan amanat dalam novel ini, Tetapl secara samar sa-'

_”7'75:ya menangkap bahwa tema dari novel ini adalah takdir dan ama- i
"‘5_£;nat yang ingin disampaikan adalah hidup manusia ada di tangan'
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V,Tuhéh; Apakah ménurﬁt Bﬁpak,juga demikian?

' Bapak Ahmad Tohari, pada tahun 1965 memang tampak adanya komet . -
- “atau 1intang kemukus. Apakah hal itu Bapak sebutkan karena ada ,
 .hubungan dengan kepercayaan bahwa bila lintang kemukus muncul o
'wmaka akan terjadi bencana? - ' :

Terkejut" disebutkan bahwa di dekat dukuh Paruk ada seorang

ronggeng’ “dan seorang kepala Bank Pemerintah tergila-gila kepa-
~ danya, Apakah ronggeng yang Bapak maksudkan itu adalah Kunea‘
 'yang pernah saya baca dalam mingguan Cempaka yang menurut
'f‘Cempaka mensilhami Bapak menulis trilogi RDP? '

'Bapak Ahmad TcLari banarkah nama Srintil yang ‘Bapak . maksudkan,3;5 
o dtu daliap- dinLﬁk Banyumas m»mpun ral arti sejenis buah- buahan |
liar, Dan bila dilihat dari katanya; Srintil berarti barsifat
-gesit dan lincah (saya menangkap hal ini karena saya. ‘pernah
_  beberapa tahun tinggal di daerah Banyumas dan kira-kira kata - -
' ’V’Srintil bermakﬁa demikﬁan). FEPRER L T, - Gt

 , Sebenarnya masih banyak pertanyaan Yang 1ngin saya ajukan ke-;
' *'pada Bapak ‘tetapi .saya tahu Bapak ter¢alu sibuk, maka bila
'"pertanyaan saya” terlalu banyak maka akan menvita banyak pula
,,waktu Bapak. Bapak Ahmad Toharl, sebenarnya kalau Bapak ber-
kenan,saya ingin menuntaskan skripsi ‘saya dengan wawancaea -
:langsung dengan Bapak. Tatapi dalam bulan Februari dan Maret
' -saya KKN, oleh karena itu saya baru dapat ke rumah Bapak da- e
lam- pertengahan bulan’ April - Semoga Bapak tidak keberatan mene-V ”"
‘rima saya, Saya akan berkirim surat lagi kepada Bapak bila. sa~ C
‘ya masih mengalami beberapa ‘kendala dalam penulisan skripsi '
' ”saya dan bila saya sudah selesai KKN..

.lv;”erapak Ahmad Tohari, L&h,én dulu surat saya. Bila ada kata-kata ‘;f =
A 'yang tidez’x u-ﬂ:h.éﬂau \5...,.13;—".5- ;{“p&k - saya monon maaf yang ssbssar: o
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-

Furwokerto 23 Januari 1992

kepada Yth
Grace Tatipikalawan

di Yogyakarta.

Debgan horﬁat,

Grace, surat Anda sudah saya baca. Salut, saya merasa kupa-

Sanmu ataé LEDH lumayan tajam dan dalam.

Apakah saya mengandggap LKDH merﬁpakan tiﬁik' lemah dalam
rangkaian trilogi RDF? Demikian kira-kira pertanyaanmu. Jawaban
Sayé: saya tidak pernah berfikir mara yang kuat dan’ manav yang
lemah. Tetapi Drs Maman S. Mahayana pernah berkata kepada saya
bahwa LKDH memamg lemah. Bila bénar demikian saya tidak bisa
bilang apa-apa kecuali tentang proses kelahiran LKDH vyang agak

sulit. Racalah lagi artikel Sayéf“SEDrang Femula Dua Kali Terke—

jut®. Di sana kalau tak salah séya katakan bahwa saya Shock

setelah mendapat_ﬁadiah vayasan buku utama untuk KUBAH dan RDF
(buku pertama} ternyata dibaca banyak orang. ¥Karena shock itulah

maka LKDH baru bisa lahir 3% tahun kemudian setelah RDF. Itu pun

dengan rasa cemas jangan—jangan buku ini akan ditertawakan orang.

Grace, terus terang Sebetulnya saya kelabakan bila ditanya

soal misi. Terlalu sering saya katakan saya melahirkan novel

barena saya hamil novel, Menurut'saya prosesnya sangat alami dan
karenanvya saya'bingung bila_ditanyarsoal misi. '{Grace, tentang
hal Qang satu ini, saya minta Anda diskusikan dengan Mas Rahmanto
atau Romo Dick). Saya bisa misalkan seorang ibu yvang melahirkan
anaknya lalu kita tanya: Misi apa yang engkau bawa dengah mela-—
hirkan anakmu? Tentu ibu yvang bersangkutan bisa menjawab dengan

irndah. Teﬁapi beraﬁa persen kadar kecapnya? Nah,‘Grace.saya nggak
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mauw ngecap!

Tentang komet, jawaban saya, Ya. Menurut kepercayaan @ masya—
rakat di sekitar saya {saya tidak harus termasuk di cdalamnyal

memang demikian.

Funes sudah melegenda di Banyumas. Tetapi bukan dia vyang
saya maksud dalam tulisan saya itu. Yang mengilhami saya Jjuga

bukan Kunes melainkan yang yang tidak setenar dia.

Eetul, srintil adalah sejenis buah-buahan liar. Srintil juga
berarti benda kecil yang bergerak cepat; Namun pilihan saya atas
nama .itu ‘saya sejajarkan dengan  tradisi pémberian Nama-=rnama
rongogeng  di Banyumas yvang terdengar seehaknya seperti .CDWEt,

kKampi dan sebagainya.

Saya juga setuju skripsimu cepat tuntas. Mah, saya bersedia
meﬁerima kamu bulan April mendatang, mudah-mudaban  kita dipan-—

jangkan usia. Tetapi Anda sebaiknya memberi kabar 1ebiﬁ dulu.

Sekian dulu jawaban saya, terima kasih atas perhatian Anda

dan selamat bekerja7

H

Ahﬁ'd Tohari
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LAMPIRAN ITI

WAWANCARA ANTARA PENULIS DENGAN AHMAD TOHARI

Keterangan A : Penulis
B : Ahmad Tohari

Dari novel LEDH, kata Bapak kalau ditanya misinya apa
menjadi bingung, maka sekarang vang saya tanyakan ada-
lah latar belakang terciptanya  novel itu Pak, vang
melatarbelakangi novel itu apa? Karena di novel ini kan
Jelas sekali di sini dari pada kedua novel yang lain
PKI-nya, pemberontakan, penggunaan kebodohan masyarakat
yvang tidak tahu politik itu dimanipulasikan sedemikian
hebatnya. _

Tenthnya saya tidak mungkin memisahkan novel yang kedua
ini dari rentetan ketiga trilogi Ronggeng Dukuh Paruk.
Jadi, sebetulnya latar penciptaan Lintang Kemukus pun
sama dengan buku yang pertama Bongsgeng Dulkuh Paruk mau-
pun yang ketiga Jdanters Bianglala. Tapi memang begini.

. Memang semuanya bermula pada geger B5 itu, yang ketika

itu saya sudsah cukup déwasa karena sudah kelas dua SMA
dan saya melihat kekejaman-kekejaman baik yang dilaku-
kan oleh pihak pemberontak maupun yang dilakukan oleh
tentara pada waktu itu. Saya juga ikut di tengah masya-
rakat yang seperfi itu. Jadi, para petani di sekeliling
saya itu kan du}u direkrut menjadi BTI dan mereka itu
nggak tahu apa-apa. Maunya kalau disuruh nebang hutan
va ditebang, kayunya dibakar, kemudisn mereka dibagi-
bagi tanahnya. Kemudian keseniannya, kalau orang ping-
gir gunung vya keseniannya ronggeng. Nah, itu kemudian
menjadil Lekra, tetapi sebenarnya mereka ndak tahu apa-
apa. Tahunya nanti kalau PKI menang mereka akan diberi
tanah dan mereksa berjaya. Tetapi memang adsa satur kasus
yvang sangat menarik. Jadi begini,suatu ketika saya itu

nonton eksekusi, nonton orang dihukum mati. Yang

140
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dihukum mati itu ternyata seorang pemuda kampung vang
saya vakin tidak mempunyai pengetahuan politik, tetapi

dia ikut rame-rame Pemuda Rakyat. Kemudian cara penghu-

kumannya luar biasa biadapnya. Yang hukum itu ya peme-

rintah. Nah, dari situ kan saya nggak bisa menerimsa
toh. Kok jadi begini, kok manusia Indonesia kok jadi
begini, kok Pancasila jadi.begini. Segala macam per-
tanyaan dan itu mulai mengugik waktu sejak saya SMA ke-
las dua sampai bertahun-tahun kemudian. Dan selama wak-
tu terusik itu saya bikin catatan-catatan yang kemudian
mulai saya garap tahun 80 begitu. Jadi, plot, s=setting
itu sendiri memang suatu realita, ketika di mana saya
melihat adanya tanah-tanah dibsagikan, rombongan rong-
gengnysa dilekrakan; kemudian orang vyang nggak tahu-
menahu tentang politik tapi dimatikan, seperti itu.
Jadi, kalan mungkin ingin menampilkan yaitulah bangsa
Indonesia pernah seperti itu.

Ya betul. Em, nanti dulu. Anda baca yang dari Pikirsn
Rakvat.

Yang mana? Karena banyak sekali yang saya terima dari
HB Jassin. _

Yang dari Mohamad Rido Aisi. Yang tiga seri Pikiran
Rakyat Bandung. .

Yang tentang keadaan politik.

: Jadi begini, di situ saya dikatakan bahwa saya mungkin

secara kebetulan menebus hutang para wartawan yang ti-
dak pernah berani wmenulis peristiwa G 30 S. Nah, smaya
melalui novel ini mewakili mereks membayar hutang mere-
ka, para wartawan itu, mengumpulkan secara novel peris-
tiwa G30. Anda nggak punya?

Sayva rasa tidak, dan kebetulan saya tidak mendapat.

Ah, sebentar. (Menggambilkan artikel tersebut).

Saya lebih memperdalam novel ini karena saya pikir
keadaan masa itu sampai G30S meletus justru di LKDH

ini.
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Ya,ya.

Nah saya berpikir semacam itu. Kemudian untuk itu Pak,
saya loncat-loncat ya Pak.

Ya nggak apa-apa.

Untuk nama-nama yang di dalam novel itu Pak. Semacam
Dukuh Paruk itu Pak. saya dengar-dengar bahwa sebenar-
nya itu rekaan ya Pak. Tetapi ada lokasinya atau bagai-
mana?

Ya betul. Nama itu rekaan, tetapi 1lokasi vyang saya
jadikan titik tolak penciptaan itu memang ada. Itu yang
Romo Dick ke sana. Yang jelas bukan nama Dukuh Paruk.
Tidak saya, tetapi ada-satu nama yang benar-benar =aya
catat, tidak saya ganti. Di situ ada Sakum ya. Itu nams
asli. Orangnya itu persis seperti itu. Terus ada Sakar-
ya, itu nama asli. Sentayib itu nama asli, tetapi Dukuh
Paruk itu bukan nama asli.

Lalu untuk itu Pak. Kemarin di Bernas itu ada wawancara
dengan Bapak cukup panjang lebar tentang ronggeng.
Sebenarnya bagaimana itu. Apakah semacam upacara dan

sebagainya yang ada di LEDH ini hanya ada di Dukuh Pa-

ruk itu atau hanya ada di lingkungan ini atau memang
sebenarnya ada tapi tidak mau diakui Pak.

Ada semacam wilayah yang mereka itu tidak ingin dibuka
kepada orang. Tetapi bahwa upacara - tertentu itu memang
harus ada, merupakan persyaratan cuma beberapa lokasi
tidak harus sama. Misalnya begini, katakanlah itu di
Dukuh Paruk kiblatnya makam Ki Secamenggalsa, misalnya
di sini di sebelah kanan ini, itu kiblatnya sebuah su-
mur tua. '

Oh, ya Jono.

Ya,ya. Jadi, setiap daerah tetap mempunyai kiblat wa-
laupun tidak harus makam. Kadang-kadang kayu besar
dan mereka itu pasti akan sowan dulu kalau akan merong-
geng. Kalau bukak klambu memang pernah ada, cuma memang
amat berat mengorek ceritanya sama seperti ketika saya

mengorek mantra-mantranya. Bukan main, bukan main su-
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karnya.

Semacam malu mengemukakannya, Pak?

Ya, namanya mantra kan, mereka itu serupa Jjimat tidak
mungkin dipublikasikan. Jadi.tetap ada suatu wilayah
vang sulit didekati. Tapi yang pernah saya kataksan di
Bernas, kan orang memandang ronggeng itu kebanyakkan
menggunakan kaca mata normatif. Jadi lucu kan. Ronggeng
itu sebuah bentuk budaya yang punya nilai tersendiri.
Misalnya begini, yang saya ingin berkata tentang falsa-
fahnya itu begini, ronggeng itu kan betul-betul
mewakili dunia’ perempuan, lepas dari norma, Jadi
begini, misalnya begini seorang perempuan melihat bayi
menangis itu kan terpanggil dengan sendirinya nggak
tahu anak siapa, barangksali kalau dia sedang 1laktasi
va barangkali dia juga akan dengan senang hati me-
neteki. Itu sudah tuntutan-tuntutan keperempuanan. Nah,
ronggeng lebih, lebih dari itu. Seorang ronggeng kalan
melihat lelaki kesepian dia bukan melihat lelakinya
tetapi kelelakiannya.

Atau karena indangnya itu, Pak.

Bukan, bukan. Dia akan meraga wajib, wajib menghibur
kesepian seorang laki-laki.

Sebagal naluri wanita.

Ya sebagai duta keperempuan yang saya katakan begitu.
Tetapi lepas dari segala norma di =ini. Jadi kita bisa
ngomong. Kalau magih ada norma Pancasila di zini, kita
nggak bisa ngomong. Dan ronggeng harus dilihat dari ka-
ca mata seni. Jadi kalau seorang ronggeng itu misalnya
melayani suami orang, itu dia tidak merasa bersalah,
malah~malah mungkin akan menyalahkan istrinya, kenapa
kamu bikin suamimu kesepian. Seperti itulah. Nah, pan-
dangan-pandangan seperti itu yang ingin saya terangkan
kepada masyarakat, tetapi sangat sulit karena masyara-
kat sudah kadung normatif.

Jadi kalau yvang Jjelek itu ya selalu jelek ya Pak. Tidak

bisa untuk mengubah.
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Ya, hakekatnya nggak mau tahu.
Lalu tentang gowokan itu , Pak. Yang di Alaswangkal.
Ya menarik ya. Gowokan itu menarik. Jadi, gowokan itu
saya pernah mendapat penjelasan dari secorang pensiun-
an residen, residen Banyumas. Jadi itu pernah ada. Jadi
memang resmi dilarang sejak sekitar tahun 50. Resmi di-
larang. Tetapi di tempat—tempat terpencil masih ada dan
yvang terakhir saya dengar itu namanya di daerah Penga-
degan. Pengadegan itu Purbalingga.’Jadi va seperti
vang saya kétakan di dalam novel itu. Gowokan adalah
semacam  pendidikan PKK untuk seorang calon suami yang
akan segera menikah. Itu oleh orang tua akan dipanggil-
kan gowok. Gowok itu seorang perempuan yvang sudah ber-
pengalaman dan biasanya sudah profesional dan memang
gowok itu terkenal. Masyarakat di s=sekitarnya itu akan
menerima keadasan itu dengan biasa saja. Oh dia sedang
nggowok i anu. UOh mereka lagi gowokan. Jadi tidak
ada .
Tidak ada persepsi apapun.
: Ya Jjadi sudah diterima. Nah, itu kemudian karena kata
residen itu karena sering terjadi penganten laki-laki
ini 1lengket dengan gowok, karena gowok juga askan ber-
usaha tetap lengket. Ini menjadi kacau. Sering perka-
winan malah jadi batal karena penganten laki-laki leng-
ket dengan gowoknya. Jadi pada waktu itu diadakan la-
rangan.
Tapi itu jelas pernah ada ya.
Pernah ada. Ya lebih Jjelas lagi di Fengadegan Purba-
lingga.
Lalu banyaknya bahasa Jawa dalam novel. Apakah ada as-
pek tertentu? ’
Ah, Dbiasanya saya akan dituduh sebagai orang yang sok
Jawa, yang mau menonjolkan kejawaannya. Yang msau menon-
Jjolkan superioritas Jawa. Itu tujuan itu nggak bensr.
Em, begini. Pertama-tama saya orang yaﬁg punya rasa ba-

hasa yang sangat mendalam sehingga sering menemukan ko-—
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sa kata bahasa Indonesia tidak cukup mewakili ide yang
ada. Dengan demikian, saya harus mencari kosa kata apa-
pun vang lebih kena dengan 1ide saya. Dalam konteks
Ronggeng Dukub Paruk tentu saja kosa kata Jawa akan ba-
nyak. Kemudian begini. Latar belakang yang kedua, kita
ini sudah mapan'dengan keindonesiaan sehingga ketika
kita meneliti kembali unsur-unsurnya itu bukan =esuatu
yang memecsah-belah, tetapi justrp karena sudah dewasa.
Nah, dengan begini kita mau pecah 1lagi, yang nggsak
mungkin. Karena kita sudah tahu Indonesia sudah Sangat
bersatu, sudah sangat kuat. Jadi saya kira nggak apa-
apa memunculkan unsur-unsurnya Kejawaan seperti itu.
Jadi kalsu mau dituduh yang sok Jawa ini nggak bisa.
Andal kata saya tidak punya rasa bahasa yang ekstrem,
barangkali bisa saja beberapa kata saya katakan dalam
bahasa Indonesia, tetapi banyak sekali yang nggak mung-
kin.
Seperti toblas.
Ya, toblas, kaniaya temen awakku, itu diindonesiakan
kayak apa.' . ;
Jadi simbol kebudayaan itu tampak sekali sebagai suatu
realitas dan imajinatif.
Karena perkawinan antara realitas dan imajinatif betul-
betul saya perhitungkan dan sayé Jadikan kredo waktu
itu. Jadi apa namanya, imajinasi tok saya ya nggak bisa
bicara, realitas tok nanti akhirnya jadi slogan =osiazl.
Malah saya Lekra, ya repot lagi.
Lalu adanya Goder itu, Pak. Karena di sini dia dimun-
culkan sebagai semangat Srintil. Yang saya tanyakan
dalam surat itu bahwa keadaan Srintil seperti itu, se-
bagal seorang ronggeng sedangkan Goder begitu polos.
Keadanya bayi yang masih polos itu sebagai cermin ke-
manusiaan atau nurani wanita itu, Pak.
Lebih dari itu. Sebetulnysa tokoh ideal di dalam trilogi
Ronggeng Dukuh Paruk itu orang menduga Rasug atau sia-
pa, keliru besar. Tokoh ideal di dalam novel itu ya Go-
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der itu. Jadi suatu, lepas bahwa dia masih seorang bo-
cah ya. Dia itu bening, dia itu bersih, dia itu bisa
untuk berteduh orang lain. Maka ketika Srintil mereng-
kuh dia sebagai anak, sebetulnya lebih dari itu. Disa
ingin mengambil tempat berteduh dan siapa pun tidak
‘biga.
Setelah kepergian Rasus.
Tyva, bahkan <saya kira Rasus pun tidak bisa. Saya kira
tidak bisa. Di Goder itu dia memperoleh suatu dunisa
vang masih putih. Ketika Srintil katakan ingin menjadi
wanita somahan, wanita wajar, itu acuannya tidak bisa
lain kecuali =i Goder itu. Jadi, Anda Jangan kesasar
kalau ditanya tokoch ideal di dalam situ ya si Goder
itu. Jadi, kalau crang santri itu mengatakan Goder itu
simbolisasi dari insan kamil, manusia yang sempurna,
manusia yang tidak ada cacatnya. Jadi, untuk Goder
sebenarnya simbolisasi Jyang sangat, sangat penting.
Itukan biasanya nggak ditangkap orang.
Karena di situ ada yang jelas sekali saya rasakan, wak-
tu Srintil mau mengambil Goder dari Tampi itu, matanya
menunjukkan béhwa orang kalau mau menipu, si bayi itu
akan merasa betul.
Ya, =eorang bayl tidak akan mau diajak seorang yang
pura-pura ramah. Orang ramah kalau ramahnya pura-pura
nggak mau.
Lalu mengapa dalam LEDH itu Bapak menurunkan plousi-
bility vyang sungguh-sungguh menurut saya implousibel.
Yang bagaimana Srintil bisa menyusui Goder itu, Pak.
Secara biologis keluar ASI-nya begitu.
Ada sesuatu yang khusus begitu, Pak?
Em, bukan begitu. Saya mempunyal pengalaman yang Jjauh
lebih dasyat dari itu. Saya punya pengalaman bahkan se-
orang laki-laki. Dia itu tukang dagang barang bekas di
pasar, tapi istrinya keﬁudian meninggal dan bukan main.
Dia bisa keluar ASI. Mungkin itu suatu keajaiban. Tapi

akan saya ambilkan sebagai suatu aspek apa lagi Srintil
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vang sama-sama wanitsa. Dan di sini pun, di kamﬁuhg ini
purt saya pernah mendengar sem&cam itu. Jadi, seocrang
vang betul-betul berhasrat punya anak kemudian ingin
meneteki benar-benar berhagil. '
Karena percayanya. '
Y&, karena percaya. Hal-hal yang supernatural itu maya
kira sering terjadi. Misalnya banyak orang yang betul-
betul tangannya seperti digalibkan mungkin menerima
penderitaan Yesus itu. Betul-betul suatu luar biasa.
Nah, memang agak irasional, tetapi memang kita tidak
perlu terlalu rasional.
Karena semuanya mungkin ya, Pak.
Iva, semuanya mungkin.
Kalau boleh saya kembali lagi, Pak, tentang penggambar-—-
an kemiskinan dan kebodohan itu dalam Dukuh Paruk
itu. Sepertinya kita kita tidak ingin menampilkan
keadaan itu vya, Pak. Jadi maunya menutup-nutupi bahwa
sudah pernah seperti itu keadaan Indonesia. Menurut
Bapak bagaimana?
Ini yang sering saya katakan kepada pembacs secara ar-
tikel, bukan secara novel. MNbok yae, kita itu trimo
diri kita apa adanya kalau kita memang wmau membangun.
Berangkatlah dari kenyataan, bukan dari kebohongsan-
kebohongan. Apa yang saya tuliskan kemiskinan yang ada
di Dukuh Paruk itu, bahkan itu ada yang Jauh lebih da-

ri itu. Ketika saya kecil misalnya, di kampung ini be-

lum ada irigasi. Ini baru ada irigasi tahun 72. Sebelum

itu setiap musim kemarau, pasti ada beberapsa orang yang
dikumpulkan di balai desa karena dia kena HO, honger
odem. Itu sudsh langganan tetap. Biasanya kalau musim
kemarau begitu, orang mencari pisang hutan atau =segalsa
macam dari hutan. Kemudian bsahwa orang itu makan ga-
plek, oyek itu kan memang biasa. Yang namanya limbah
pabrik tapioka itu masih beberapa tahun yang lalu masih
dimakan orang. Anda ingat nggak peristiwa tempe bong-

krek di Lumbing tahun yang lalu. Itu karena apa merska
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makan tempe bongkrek? Karena mereka betul-betul ngéak
punya spa-aps sshinggs limbsh pabrik tapicka itu kan
ampasnya singkong yang sudah dismbil patinys, its  kan
dibuang ke kali. Itu mereka ambil lagi kemudian dima-
kan. dan itu pun, di kampung ini sering terjadi begitu
pada masa lampau. itu bahkan tidak saya muat kemiskinan
sejauh itu. Orang memang menjadil shock ketika hal-hal
tersebut dimuat. Apa betul pernah terjadi kemiskinan
vang separah itu. Nah, ini suatu ironi yang luar biasa.
Pantes ya, pantes corang kota nggak ngerti ya bangsa
itu dirjen-dirjen itu nggak ngerti ya. Menteri-menteri
apa lagi menteri. Pak Harto mungkin ya nggak. Padahal
saya sendiri bahkan beberapa hal saya simpan kok. Saya
simpan misalnya orang makan bonggol pisang, itu betul
loh.

Ya, kalau itu saja saya pernah tahu.

Lalu namanya istilahnya onggok va. Onggok itu sagu,
ampasnya vang sudah diambil psatinya. Itu wujudnya
persis gergajian kayu. Itu masih dikonsumsi. Hebatnya
jtu ya, kalau sudah dikonsumsi lalu keluar jadi vices
masak masih utuh. Saya tahu betul loh, wong memang ada.
Jadi rupanya nggak bisa tercerna lagi, keluar masih
utuh. Kemiskinan itu andai kata saya kemukakan di gitu
kan 1lebih cacat. Tapi toleran sedikitlah kalau kita
ngomong-ngomong katanya va kenyataannya seperti itu
sekarang nggak ada. Bukan main deh mereka kalau begitu.
Betul-betul nggak kenal diri kita sendiri. '
Karena yang ada di sana, setiap film kan Juga hanya
terlalu mewah untuk kita lihat. Juga tentang kebodohan
itu sama ya, Pak. Di situ bahwa ronggeng yang demikian
tulusnya. Kan dia tulus sekali kan sebetulnya membantu
Bakar itu. Tapi ternyata karena dia bodoh, dia hanya
dengan mengandalkan nalurinya saja, dia dijerumuskan
Justru.

Dan itu ribuan 1loh. Ribuan orang yang seperti itu.

Jadi, di =ini itu kan ada hwutan Jati. Orasng sekeli-
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lingnya itu diberi wadah BTI. Kamu pokoknya bakar itu
hutan, tanahnya kamu ambil. Nah, karena mandornya PXKI,
poliginya PRI, ya mereka manut dan betul*betui sampai
bisa menggarap itu. Nah, nanti sesudah G30S kan habis.
Bukit Cibalak itu, Pak.

Ya, bukit Cibalak itu kan di situ.

: Ya takdir. Karena di dalam LEDH ini ya takdir.

Ya ini, kadang—kadang saya bertanya apakah sikap saya
dalam menerima takdir itu sama seperti misalnya Srin-
til. Saya pikir nggak gitu. Itu masalahnya. Tapi saya
nyatakan bahwa pandangan orang kita kan nrimo ing pan-
dum. Takdir adalah suatu menjadl pokok. Saya sendiri
tidak, nanti dulu.

Saya ingin meyakinkan Bapak. Karena sepertinya waktu
pak Maman itu mengatakan bahwa novel ini lemah, tetapi
menurut saya tidak. .

Ya, itu saya sendiri harus lihat tiga-tiganya. Bagai-
mana saya mengatakan ini lemah, ini lebih tidak bisa.
Karena saya sendiri objeknya. Tapi itu yang saya kata-
kan juga dibanyak orang dari ketigas ini katanya yang
di tengah ini yang kedua ini menurut mereka mereka

lemah. Saya sendiri nggak bilang apa-apa.

: Atau mungkin begini. Karena saya berusaha meneliti

LEDH, kemudian saya meéencoba satu demi satu mengana-
lisis lebih lanjut. Saya menemukan juga beberapa hal
vang mﬁngkin lebih mengangkat, va boleh dikatakan lebih
meyakinkan saya bahwa di sini pusat kejadian itu. Ka-
laupun nanti di Jantera Bianglala kemudian Srintil gi-
la, berpusat juga pada buku ini.

Ya betul. Sebetulnya sukar ya mana yang baik di antara
ketiganya. Dan Jjuga saya Vbilang begini. Gowokan jugsa
sebetulnya saya tampilkan untuk memperjelas jati diri
seorang ronggeng. Saya buat dia begitu sedih melihat
orang impoten. Bukan ibunya malah. Karena seorang rong-
geng merasa dirinya mewakili agpirasi keperempuanan.

Jadi, kalau melihat s=seorang laki-laki tanpa kelakian
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ia merasa sedih.
Karena itu saya menulis beberapa mungkin kelebihan dari
LEDH ini. Di situ Srintil keluar sebagal tokoh utuh ya,
Pak. Tanpa dibayang-bayangi Rasus.
Ya,ya.
Kalau orang lain itu bilang bahwa tokoh utama dalam
RDP itu Rasus walaupun di situ sudah diberi catatan
buat emak. Itu, kemudian juga di dalam Jantera Biang-—
lala ada tokoh aku Rasus. Di sini Srintil utuh sebagai
Srintil.
Ya begitulah.

Kemudian buku ini dari awal sampai akhir, dari mulai

}

Srintil begitu jayanya sampai hancur, hancur sama se-
kali, ada dalam buku ini. Dan juga saya rasa pusat
gejolak jiwa Srintil. Dia di situ bagaimana menentang
Marsusi, menentang dirinya sebagal seorang ronggeng.
Melihat kenyataan itu dan juga tentang kebodohan dan
kemiskinan yang kemudian dijadikan kambing hitam itu.
Justru di dalam novel ini yang ada karena vyang kesatu
itu masih belum tampak semacam itu. Jadi masih mulus.
Enak Saja.

Ya, belum kelihatan permasalahannysa.

Ya, dan vang ketiga itu sungguh sayang diputus.

Ya, sebetulnya pergulatan Srintil yang paling seru itu
di buku bagian pertama di buku ketiga. Itu yang dipu-
tus itu. Aduh, ini digambarkan betapa saya sangat sa-
kit dan mesakke begitu. Bagaimana saya harus mengisi
kekosongan 47 halaman yang terpotong itu. Ya, itu =atu
periode di mana Srintil bertemu Rasus pada puncak ke-
rinduan mereka. Bukan hanya kerinduan antara seorang
lelaki dan perempuan, bukan . Tetapi kerinduan vyang
‘sangat total antara ratu Dukuh Paruk dengan pangeran
Dukuh Paruk., Tapi ya itu tadi. Tapl saya mesih ingat
bahwa ketika Rasus akhirnya diberi kesempatan bertemu
5 menit dengan Srintil, tetapi sebelum itu dia berke-

lahi betul =secara fisik dengan beberapa tentara»
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aitu. Tetapi kebetulan karena rasa kemanusiaan sang
komandan, nah Rasus diberi waktu 5 menit. Dan selama

waktu 5 menit saya gambarkan tak secrang pun bisa ber-

kata. Kalau saya melukiskan mereka sempat ngomong-

ngomong Jjustru tidak intens. Dan itu rasanya terjadi
betul karena pengalaman pribadi juga. Rasus tidak ber-
kata apa pun selama 5 menit sehingga ketika keluar ke
komandannya, kan harus melapor kalau tadi ngomong apa,
bertanya apa, harus dicatat. Ketika masuk sudah diba-
wai surat, dibawai kertas dan kamu nanti menuli=s apa
yang kamu omongkan. Dan ketikas keluar memang kertas itu
kosong. Nah, Ragsus ditempeleng lagi sampai pingsan. Ta-
pl betul-betul nggak bisa ngomong. Tapi ya itulah.

Kini Bapak membuat karya lagi yang belum terbit.

Ya, saya sedang membuat ini, +tapi savs berussha ini
minimal tidak lebih buruk dari RDP. Tapi Jjuga saya
tidak ngoyo ya. Betapa juga ibarat bahan itu dulu =saya
menemukan kayu jati, sekarang sayas menemukan kayu kapuk
saja. Walaupun peralatannya sama, tukangnya 'sama, ba-
rangkali barangnya tidak sama. Jadi terus terang ini
pengolahannya. '

Tapi juga tentang kalangan bawah.

Oh itu kan menjadi khas saya. Tapi ini sempat merambah
kota. Jadi akan, akan...

Semacam Bukit Cibalak? ‘

Ya semacam.itu. Tapi kalau boleh dikatakan sebetulnya
itu agak ngepop. Tapi apa boleh buat yang penting jadi
dulu. Dibilang ngepop ya mungkin ada betulnya.

Lalu kalau tanggapan Bapak tentang karya-karya yang su-
dah beredar selama ini.

Ya itu tadi saya bilang. Saya ini objek ya. Dulu ketika
saya menulis tidak pernah terbayang. Cuma saya . merasa-
kan waktu itu gelisah yang luar biasa. Jadi saya seper-
ti kalau orang hamil, saya hamil bayi yang besar. Teta-
pi saya juga tidak menduga saat ini akhirnya jadi begi-
ni. Ini kan sudah terbit di Jepang va, sebentar 1lagi
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akan terbit di Jerman, Belanda, dan Amerika. Itu di
luar angan-angan saya. Malah ketika saya ikut IPW di
Amerika dengan pengarang—pengafang dari 23 negara di-
ajak ke perpustakaan EKonggres Amerika di Wasingthon.
Setiap orang yang datang ke =mana boleh memencet nama-
nya dia di keyboard ada atau tidak. Kalan ada karangan
mereka di situ, layar akan menunjukkan karyanya seka-
ligus. WNah, teman-teman pada pencet nama, nggak ada
tuh. Giliran saya, enam buku saya di layar dari EKubah
sampal Senvum Karvamin ada semua.
Nah itu mungkin yang membuat kecemburuan para sastrawan
yvang mengatakan Bapak menjual kemiskinan.
Ya,ya. Itu vyang sampail sekarang menjadi beban batin.
Saya selalu menulis soal orang gila, soal penipu. Yang
menjadl objek tulisan saya tidak mendapat apa-apa, tapi
e@aya? Itu kan defakto. Tapi setelah saya pikir, tujuan
saya kan tidak itu. Itu kan hagil samping. Tujuan saya
kan adalah menyatakan apa yang sebenarnya ada. Ini yang
~ada. Terserah tanggapan masyarakat.
Katanya sastrawan cermin keadaan lingkungan.
Nah yva. Jadi kalau ada karya begitu ya memang betul-be-
tul ada.
Kalau ada Jatilawang Wangon. _
Itu ya, aduh betul-betul Sulam itu namanya nggak saya
ganti kok. Sulam itu orang terbelakang, jadi gila nggak
tapi terbelakang. Kalau Jatilawsng - Wangon ini menurut
pengakuan dia hanya mau mampir ke sini. Mungkin ini ka-
rena tengah-tengah. Kalau masuk ke =sini, dia akan duduk
di =ini. Nggak mau kalau ibu yang kasih apa-apa, harus
saya. Kalau duwit, kalau bukan saya yang ngasih nggak
mau. Embisil sekali. Nah, pada suatu ketika ia datang
gasik sekali dan itu hari terakhir.
: Jadi . sungguh-sungguh banyakrrealitasnya yva Pak, dalam:
nove-novel Bapak.
Cerpen-cerpen saya malah sebetulnya sebuah laporan, se-

buah reportasi.
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Dibanding novel Bapak itu, di dalam Senvum Karvamin itu
banyak yang absurd, seperti "Salawat Badar"” juga Hinem.
Itu Jjuga Minem. Saya hanya ingin mengusik orang saja.
Kalau orang melahirkan kok mesti bayi, coba kalau seka-
1i-kali kita tanya coba Lkalau telur. Kan kita juga
percaya banget kenapa kalau presiden itu mesti Suharto
vang lain kenapa sih. Gaya seniman kan gitu. '

Tapl mungkin kalau semacam itu implisit sekali va, Pak
untuk ditangkap.

Betul. Terus terang pembaca saya agak elite. Kalaun RDE
menurut tanggapan pembaéa kan menyedihkan sekali. Kare-
na mereka menangkap seksualitas. Itu saya bilang di
mana-mana, itu kegagalan saya yang terbesar. Seksuali-
tag tidak mungkin saya lepaskan karena memang ronggeng.
Dan yang kedua 1itu bagian dari kehidupan kita. Mungkin
juga s=aya keluar dari masalah itu. Tapi bukan itu.

Mengapa kalian asyik dengan itu?

:- Ketika saya semester 1, 2, membaca itu, pikiran saya

juga itu, Pak. Tetapi setelah saya semester 6, setiap
kali mengutak-atik itu sampail sekarang bergeserlah.

Ya, kasihan anak =saya yang SMA. Jadil rupanya itu masuk
perpustakaan SMA buku saya, dan kata temannya itu ah
bapak kamu kok porno. ,
Mungkin maksud Bapak ya seperti itu adanya masyarakat
_kita.

Ada 2 tanggapan dari kalangan muda yang salah tangkap,

kemudian dari para ulama. Saya pernah ditanya salah se-

orang kyai. Kyai itu kyal saya sendiri. Tanyanya
yok opo sampean iku. Apa sih'maunya gitu, kok sampean

nulis kayak gitu. Nah untungnya kyai itu rada intelsk
temannya Gus Dur juga. Jadi saya Jawab, katanya Kyai

bilang apa vyang ada di langit dan yang ada di buni

punya Tuhan. Kalau begitu ronggeng punya Tuhan kan?

Kalau dia punya Tuhan, masak haram untuk dibicarakan.

Wukuf dong kita, kalau nggak boleh membicarakan milik

Tuhan. Ya sudah kalau begitu.
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'ASeperti vang dikatakan Bapak pada seminar HISKI di UGM

itu.

Ya, ya betul. Ya begitulah. jadi kalau penangkapan san-
tri yang sudah senior, mereka mengatakan saya sudah
bicara pada level hakekat. Jadi kalauw masih ditinjan
dari level syariat wah repot. Salah melulu. Bicara
porno begitu aja salah. Tetapi kalsu pada level ha-
kekat, kita sudah melepaskan atribut-atribut syariat.
Jadi ya kita 1lebih baik. Memang terasa sekali. Saya
pernah berpolemik dengan seorang daril Panii Magvara-—
kst. Lama sekali. Tetapi saya memang ingin mengatakan
bahwa gaya pantang mundur, karena saya memang nggak
ingin porno-pornoan kok. Ada sesuatu. Sebetulnya seo-
rang dokter pun akan mengalami pelajaran porno, tetapi
itu bukan tujuannya. Bahkan di pesantren itu ya aneh-
nya di pesantren itu dalam ilmu fisik kita kan ada wu-
dhu. Kalau kita menyentuh genital baik laki-laki maupun
perempuan itu bisa batal wudhunya. Nah kan harus dite-
rangkan apa itu genitalf hatalnya itu di mana gitu kok.
Nah itu kan porno. Tetapi karena tujuannya bukan porno
yva bukan porno. Sebaliknya, kita bisa ngomong kata yang
halus sekali  tapi bisa diartikan porno, ya nggak. Nah
itu kan lebih parah. Misalnya kita ngomong mawar. Pada
konteks tertentu artinya lain misalnya Vietnam Rose.
Akhirnya kita kan nggak tuntas.

Karena setiapv kali di dalam koran itu santri merong-
geng.

Justru karena' says santri, maka =aya memasukkan rong-
geng ke dalam wawasan pikiran saya, ke dalam lingkungan
intelektual saya. EKarena seorang santrli harug punya
sikap ukhuwah bazariyah. Kalau diterjemahkan ukhuwah
bazariyah‘itu mencintai antara sesama manusia, univer-
salism. Tapi kalau secorang santri tidak mengerti
seharusnya mencintai sesama manusia, ya bukan san-
tri. Itu santri gadungan saya kira. Itu karena saya

Santri, maka saya tanpa beban apa pun saya masuk ke
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f,

dﬁnia ronggeng. Toh saya tidak akan berzina dengan rong-
geng.

Tidak membedakan.

Makanya saya hanya tidak bisa membedakan antara manusia
antara ronggeng dan manusgia bukan ronggeng. Saya Jugs
tidak bisa. mengatakan yang ronggeng masuk neraks, yang
santri masuk surga. Tidak bisa mengatakan begitu. Ja-
ngan-Jangan malah yang ronggeng masuk surga, yang san-
tri masuk neraka. Kan ya nggak tahu. Itu kemauan Tuhan
Nah, itu sudah saya terangkan itu. Lagi pula Gus Dur
itu jadi penerang saya, dia pembela saya.

Seperti waktu Romo Dick menuliskan religiositas dalam
RDP, kami semua jadi bingung. Waktu itu kebetulan saya
masih semester 3 atau 4. Bisa-bisanya itu masuk religi-
ositas. ©Setelah Romo Dick mengemukakan macam-macam,
oh di situ, baru kami terbuka dari pandangan kami per-
tama.

Ya, sebab kita sudah terbiasa mengkonfrontasikan secara
diamitris ya&a i1tu, pangkat kiyai, pendeta itu penghuni
surga. Pelacur, koruptor penghuni neraka. Padahal belum
tentu hitam putih seperti itu.

Bukan fiksi ya Pak, yang hitam harus hitam.

Jadi Justru .karena ‘kesadaran saya akan keagsmasn itu
kan. ,

Pak saya rasa sudah cukup sekali. Dari daftar perta-
nyaan dan apa vyang terlintas di pikiran saya, sudah

sava kemukakan semua.

: Jadi =saya begini. Saya itu orang kampung, masih tulen

deh saya. Jadi punya kebahagiaan tersendiri itu apabila
membantu orang. Itu kan watak agli petani. Itu Jjugsa
ajaran dasar para petani. Katanya gini, berilah Jjalan
pada orang lain, karena itu sebenarnya kamu sedang mem-
buat jalan untuk dirimu sendiri. Jadi saya suka memban-
tu. demikian Jjuga hal itu menjaga kepekasan saya sendiri

masalah-masalah seperti itu. Bukan hanya Grace vyang






